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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS KELAS Il MADRASAH
IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH PEKALONGAN

Oleh:
Aulia Wahyu Nurfadila

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS di Ml Muhammadiyah Pekalongan, Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Rendahnya
hasil belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya pembelajaran di
kelas masih bersifat teacher center ataupun guru berperan sebagai sumber utama
dalam belajar dan minimnya penggunaan model pembelajaran yang bervariasi
sehingga siswa mudah bosan saat belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPAS kelas 111 Ml
Muhammadiyah Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ialah pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen jenis Quasi-eksperimen dengan design Nonequivalent
Control Group Design Pretest Posttest. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti dengan melalui lembar tes yang berupa soal uraian Pretest-Posttest,
lembar observasi guru dan siswa serta dokumentasi. Lembar tes bertujuan untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi IPAS. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t dan uji N-Gain.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model Project Based
Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar IPAS kelas 1l Ml
Muhammadiyah Pekalongan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis
yang menunjukkan Uji T sebesar sig 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Hi
diterima. Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen menujukkan nilai sebesar 68,50
Nilai tersebut dalam rentang 0,3 < G < 0,7 dengan kategori Sedang, peningkatan
tersebut dapat dikatakan cukup efektif. Dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
pengaruh Model Project Based Learning terhadap hasil belajar IPAS kelas 111 Ml
Muhammadiyah Pekalongan.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Hasil Belajar, IPAS
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MOTTO

é [ @
(6) 15 sl &2 )
“Sesungguhnya setelah kesulitan pasti ada kemudahan.”

(Al-Insyirah ayat 6)*

L Al-quran, Al-Insyarah ayat 6, Al-quran dan Terjamahanya (Jakarta: Departemen Agama
RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al-quran, 2013). him 596
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah rangkaian upaya yang terstruktur dalam menfasilitasi
perkembangan seorang anak hingga mencapai potensi yang dimilikinya.
Pendidikan menjadi sarana untuk dapat mengembangkan potensi diri setiap
individu melalui proses pembelajaran. Didalam UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1
bahwa “Setiap warga negara indonesia berhak mendapatkan pendidikan”.
Dengan adanya pendidikan yang bermutu baik maka dapat mencetak generasi
bangsa yang cerdas dan berkualitas. Pendidikan dapat dikatakan bermutu
apabila berhasil mencetak sumber daya manusia yang berkualitas.? Kata
berkualitas disini memliki makna sebagai sumber daya manusia yang
mempunyai kompetensi yang cuku baik dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Tanpa pendidikan mustahil bagi manusia untuk dapat hidup
berkembang sesuai cita-citanya dan bekembangan maju sesuai konsep
hidupnya yang ideal. Maka pendidikan menjadi wadah dalam membentuk
kecerdasan setiap individua tau siswa melalui proses pembelajaran.®

Proses pembelajaran memiliki makna sebagai suatu proses pendidikan
yang sebelumnya sudah terencanakan dan dapat diarahkan untuk mencapai

suatu tujuan. Pembelajaran ialah aktivitas yang sistematis dan sistemik yang

2 Siti Fadia Nurul Fitri, “Problematika Kualitas Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal
Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021): 1617-20.

3 Moh. Rudini, “Meningkatkan Hasil Belajar lpas Melalui Strategi Pembelajaran
Suggestopedia Pada Siswa SDN 26 Tolitoli, ” Jurnal Correspondencias & Analisis 9, no. 15018
(2023): 6, https://ojs.umada.ac.id/index.php/jme/article/view/461/346.



didalamnya terdiri dari beberapa komponen diantaranya: pendidik, kurikulum,
siswa/mahasiswa, proses, hasil output dan fasilitas serta startegi. Dalam
kegiatan pembelajaran, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru saja yang
berperan sebagai sumber belajar utama tetapi siswa berinteraksi dengan semua
sumber belajar yang digunakan dalam mencapai hasil yang diinginkan.
Pembelajaran dapat dikatakan tepat apabila sesuai dengan karakteristik setiap
siswa dan memanfaatkan lingkungan belajar secara optimal.* Prinsip dari
pembelajaran tingkat sekolah dasar seharusnya dapat lebih menyenangkan dan
kreatif. Sehingga dapat mendorong rasa ingin tahu siswa dan siswa merasa
nyaman untuk memahami materi pembelajaran. Pada tingkat sekolah dasar
materi pembelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi satu yang disebut
dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial atau IPAS,
penggabungan tersebut telah dirancang sesuai perkembangan siswa diusia
sekolah dasar.®

IImu pengetahuan alam dan sosial atau IPAS merupakan salah satu
pelajaran yang memuat tentang materi sains dan juga sosial. Penerapan mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar menjadi salah satu ciri khas dari perubahan
kurikulum yang terjadi di indonesia, yaitu dari kurikulum k13 menjadi
kurikulum merdeka. Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar membantu siswa
dalam membangkitkan rasa kaingin tahu terhadap fenomena alam yang terjadi

disekitar berserta interkasinya, menggunakan lingkungan disekitar sebagai

4 Farida Jaya, “Buku Perencanaan Pembelajaran,” (Medan: UIN Sumatra Utara, 2019)
him.4.

> Rahmania Rahman and Muhammad Fuad, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Dalam Pembelajaran Ipas Di Sekolah Dasar” Journal Of Social Studies And Education 1, No. 1
(2023): 75-80, Https://Doi.Org/10.69875/Djosse.VV1i1.103.



sumber belajar dan melatih keterampilan siswa dalam memecahkan masalah.
Tujuan dari mempelajari materi IPAS pada tingkat Sekolah Dasar yaitu agar
meningkatkan pengetahuan siswa terhadap konsep yang ada didalam IPAS,
siswa mengembangkan dirinya sesuai dengan profil pelajar Pancasila, dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dari tujuan mempelajari IPAS, tentunya hasil belajar menjadi
salah satu bagian yang sangat penting dalam menilai sejauh mana siswa
memahami konsep materi IPAS yang sudah diajarkan oleh guru. Menurut
Syaiful Bahri dan Aswan Zain untuk dapat mengetahui indikator dalam
keberhasilan belajar siswa dilihat dari daya serap siswa pada suatu materi dan
juga perilaku positif pada siswa.® Pembelajaran IPAS di MI Muhammadiyah
Pekalongan guru telah menggunakan berbagai macam model dan metode
pembelajaran yang bervariatif namun hasil belajar pada pelajaran IPAS masih
cenderung rendah dan masih banyak yang belum mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran atau KKTP.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Pekalongan, kegiatan pembelajaran IPAS
di kelas 3 pada dasarnya sudah berjalan dengan baik sesuai jadwal. Guru
membuka pembelajaran dengan memberikan penjelasan materi, kemudian
dilanjutkan siswa membaca buku paket serta mengerjakan soal Latihan yang
terdapat di buku paket. Model pembelajaran yang digunakan terlihat masih

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan individu. Hasil

& Wayan Somayana, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pakem ” Jurnal
Pendidikan Indonesia 1, no. 03 (2020): 283-94, https://doi.org/10.59141/japendi.v1i03.33.



observasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru tanpa banyak melakukan interaksi, sehingga aktivitas
belajar dikelas terlihat kurang optimal. Kondisi ini yang membuat beberapa
siswa merasa kesulitan dalam memahami materi Mengenal Pancaindra. Selain
itu, kemampuan siswa dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
juga masih kurang. Suasana kelas juga menunjukkan bahwa beberapa siswa
mulai kehilangan fokus dan terlihat jenuh saat pembelajaran berlangsung lebih
dari 20—25 menit.

Pada tahap pra-survey, peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu
Tiara erlita selaku guru kelas 111 Ml Muhammadiyah Pekalongan, wawancara
ini digunakan peneliti untuk memperkuat hasil observasi yang sudah
dilakukan sebelumnya. Dari wawancara tersebut, diketahui bahwa sekolah
telah memakai kurikulum merdeka pada setiap jenjang nya, dalam proses
pembelajaran IPAS biasanya diawali dengan penjelasan materi lalu
dilanjutkan dengan Latihan. Model pembelajaran yang digunakan sejauh ini
masih bersifat konvensional. Pembelajaran konvensional ialah pembelajaran
yang berpusat pada guru, di mana guru berperan menyampaikan materi secara
langsung, sementara siswa lebih banyak mendengarkan, mencatat dan
mengerjakan tugas sesuai arahan guru. lbu tiara menyampaikan beberapa
kendala dalam pembelajaran seperti siswa merasa bosan, keterbatasan waktu,
serta perbedaan tingkat pemahaman siswa yang mengaharuskan guru
mengulang materi lebih dari sekali. terkait hasil belajar, secara umum sudah

tergolong cukup baik. Selain itu, antusiasme siswa biasanya hanya terlihat



diawal pembelajaran, kemudian menurun seiring berjalannya waktu. Namun,
ibu tiara menyakini bahwa PjBL dapat diterapkan dikelas 111 selama kegiatan
yang dirancang menarik bagi siswa. Berikut nilai hasil ulangan harian IPAS
kelas 111 MI Muhammadiyah Pekalongan.

Table 1.1
Nilai Ulangan Harian 1 Kelas 111 Ml Muhammadiyah Pekalongan

Jumlah Siswa
KKM Kelas J;ir:\::: Tuntas Belum Tuntas % ler?tlzg "
Tuntas
65 A 18 6 11 35% 64%
65 I B 28 12 16 42% 57%

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian menunjukkan perlu
adanya penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan mampu melibatkan
siswa secara aktif. Fungsi model pembelajaran yaitu sebagai pedoman atau
panduan guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
sehingga proses pembelajaran dapat menjadi terarah dan dapat menyesuaikan
dengan karakteristik para siswa. Ada berbagai macam model pembelajaran
yang dapat digunakan guru dalam proses belajar dan mengajar salah satunya
yaitu PjBL.

Model pembelajaran PjBL ialah salah satu model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung untuk aktif dalam proses belajarnya dan
menggunakan proyek sebagai media belajar. Artinya model pembelajaran ini
memberikan kesempatan siswa memecahkan masalah dan menghasilkan

sebuah produk. Penerapan model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan



berfikir kritis siswa karena dalam penerapannya model pebelajaran PjBL
dapat mendorong siswa kreatif, mandiri, memiliki rasa untuk bertangggung
jawab, dan meningkatkan tingkat keterampiln siswa.’

Penelitian terkait penggunaan model pembelajaran PjBL telah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan menunjukkan hasil yang positif
terhadap peningkatan hasil belajar. dalam penelitian Rani, dkk menemukan
bahwa penerapan model PjBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa pada sekolah dasar. Selanjutnya, Leni Puspitasari, dkk.
membuktikan bahwa PjBL dapat meningkatkan hasil belajar IPA, sementara
Kusmiati menekankan bahwa PjBL efektif dalam menumbuhkan kreativitas
siswa sekolah dasar. Temuan serupa disampaikan oleh Arif Rahman Hakim
yang menujukkan bahwa model PJBL mendorong keaktifan siswa dalam
pembelajaran IPA di kelas V SDN 18 Dodu Kota Bima. Adapun penelitian
Mory Victor dan Nur Rohmatilla memperlihatkan bahwa penerapan PjBL
pada mata pelajaran IPAS mampu membuat siswa lebih aktif
mengekspresikan kemampuannya sekaligus meningkatkan minat belajar.® Dari
berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL
memiliki potensi besar dalam mendukung peningkatan hasil belajar,

khususnya pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.

7 Nida Winarti et al., “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas lii Sekolah Dasar” Jurnal Cakrawala
Pendas 8, no. 3 (2022): 55263, https://doi.org/10.31949/jcp.v8i3.24109.

8 Mory Victor Febrianto and Nur Rohmatilla A, “Analisis Penerapan Model Project Based
Learning (Pbl) Pada Mata Pelajaran Ipas Di Kelas Iv Sdn 9 Patokan Tahun 2023,” Jurnal
Cendekia Pendidikan 3, no. 2 (2024): 38, https://doi.org/10.36841/cendekiapendidikan.v3i2.4396.



Model pembelajaran PjBL memberikan kesempatan kepada siswa
untuk dapat terlibat aktif secara langsung dalam proses belajar, seperti
melakukan kegiatan pembuatan proyek. Maka berdasarkan uraian diatas,
model pembelajaran PjBL dapat diterapkan dan dapat memberikan dampak
positif pada proses pembelajaran khususnya pada pelajaran IPAS. Sehingga
pada penelitian ini, peneliti akan menliti terkait Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas Il Tahfiz Ml

Muhammadiyah Pekalongan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah yang
ada dalam penelitian sebagai berikut:

1. Hasil belajar IPAS kelas 3belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP).

2. Model atau metode pembelajaran yang digunakan belum mampu
melibatkan siswa secara langsung dalam belajar, sehingga siswa merasa
jenuh dalam proses pembelajaran.

3. Proses pembelajaran dikelas masih didominasi metode ceramah, membaca
buku dan mengerjakan latihan soal dari buku sehingga siswa tidak terlibat
secara langsung.

4. Siswa merasa mudah bosan mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas untuk menghindari meluasnya
masalah yang diteliti, maka peneliti membatasi masalah dengan memfokuskan
rendahnya hasil belajar siswa maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa
peneliti mencoba dengan menggunakan model pembelajaran PjBL pada

pelajaran IPAS materi IPA yaitu terkait perubahan wujud benda.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap

hasil belajar IPAS di MI Muhammdiyah Pekalongan?”.

E. Tujuan Penlitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar IPAS kelas 3 MI Muhammadiyah

Pekalongan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi peserta didik
Bagi peserta didik penelitian ini dapat menciptakan suatu pembelajaran
yang aktif, menyenangkan dan menarik sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.



2. Bagi pendidik
Bagi pendidik penelitian ini dapat memberi motivasi kepada para pendidik
bahwa menggunakan model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran dapat
menjadi cara untuk memperbaiki proses pembelajaran agar lebih manarik
perhatian siswa.

3. Bagi sekolah
Bagi sekolah penelitian ini dapat memberikan motivasi untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa sebagai pencapaian visi dan misi

sekolah.

G. Penelitian yang Relavan
Beberapa penelitian yang relevan berkaitan dengan penggunaan model
pembelajaran PjBL mata pelajaran IPAS pada sekolah dasar, diantaranya
sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Widya,dkk dengan penelitian yang
berjudul “Pengaruh model Project Based Learning terhadap motivasi
belajar sisiwa” Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 11l SDN
Keboananom Sidoarjo, dalam penelitian ini menggunakan Teknik cluster
sampling dengan membandingkan kelas 111 B sebagai kelas kontrol dan
kelas I1l C sebagai kelas eksperimen. Hasilnya menujukkan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran yang menggunakan proyek memiliki
motivasi dalam belajar yang tinggi, karena PjBL membuat siswa untuk
aktif dalam belajar dan siswa memiliki pengalaman belajar yang lebih

nyata. sehingga penelitian ini menujukkan bahwa adanya pengaruh model
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PjBL terhadap motivasi belajar siswa kelas Il SDN Keboananom
Sidoarjo?®.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Al Hadi,dkk dengan berjudul “Pengaruh
model Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
SD” Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan tingkat kemampuan
pikerkir kreatif siswa dengan menggunakan model PjBL pada kelas 1V
SD. Jenis penelitian yang digunakan vyaitu pre-eksperimental dengan
desain one-group pretest-posttest pada siswa kelas IV berjumlah 26 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara kemampuan
berfikir kreatif siswa setelah menggunakan model pembelajaran PjBL*°

3. Penelitian yang dilakukan oleh Misra,dkk dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPA siswa
kelas IV MI Al-Ikhlas” Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu metode eksperimen dengan desain penelitian Pre-Eksperimental jenis
one group pretest-posttes. Peneliti membandingkan kemampuan awal
siswa sebelum mendapatkan perlakuan dengan sesudah mendapatkan
perlakuan. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa.
hal ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis atau independent sampel T-Test

dengan hasil 0.00 < 0.05.1

® Widya Ayu et al., “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap ” Jurnal Buana
Pendidikan, 16, no. 30 (2020): 27-32.

10 Al Hadiq et al., “Pengaruh Model Project-Based Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Sd ” Jurnal Collase, 05, no. 03 (2022): 505-9.

1 Nurhayati Selvi et al.,“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Mi Al-Ikhlas” Jurnal Alena, 1, no. 1 (2023): 47-57.
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4. Penelitian yang dilakukan Nikmatul,dkk dengan berjudul ‘“Pengaruh
Model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran IPS
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SDN Peterongan Semarang”
jenis Penelitian ini yaitu eksperimen. Jumlah sampel yang digunakan 28
peserta didik. Pada penelitian ini peserta didik diberikan tes berupa soal
pretest-posttest. Hasil analisis menunjukkan bahawa adanya peningkatan
hasil belajar setelah diterapkan pembelajaran yang berbasis proyek.?

5. Penelitian yang dilakukan oleh Elina Parhusip dan Janwar Tambun dengan
judul “Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap
hasil belajar siswa pada tema 3 kelas V SDN 097805 Rambung Merah”
Pemasalahan yang terjadi dalam penelitian ini yaitu pengalaman belajar
siswa yang tidak berorientasi pada pencapaian standar kompetensi dan
kompetensi inti. Sehingga pada penelitian ini peneliti menggunakan model
pembelajaran PjBL sebagai solusinya. Jenis penelitian yang digunakan
ialah Pre-eksperimental. Hasil uji hipotesis didapatkan t-hitung > r-tabel
atau 11.287 > 2.086 maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran PjBL terhadap hasil belajar siswa pada tema 3 kelas V SDN

097805 Rambung Merah.™

12 Nikmatul Fadilah et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Pada
Mata Pelajaran Ips Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V SD N Peterongan Semarang,”
Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 09 (2023): 4412-21.

BElina Parhusip, Janwar Tambunan, dan Sunggul, “Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema 3 Kelas V SDN 097805
Rambung Merah,” Innovative: Journal Of Social Science Research 3 (2024): 10712-25.
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Berdasarkan lima penelitian relevan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan dari penelitian diatas dengan peneliti yaitu semua variabel
dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran PjBL. Perbedaan,
penelitian ini terletak pada variabel penelitian, objek, subjek, jenis penelitian

dan alokasi tempat penelitian.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar mengandung dua kata yaitu hasil dan belajar. kata
hasil merupakan sesuatu yang didapatkan dari hasil kerja keras nya.
Sedangkan kata belajar merupakan usaha untuk memperoleh suatu hal
baru atau ilmu. Hasil belajar siswa adalah suatu alat ukur untuk melihat
seberapa jauh siswa tersebut dapat memahami materi yang telah
disampaikan guru. Secara umum hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga
yaitu ranah kongnitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar juga menjadi
bukti bahwa siswa telah melakukan setiap dari proses pembelajaran. Hasil
belajar ialah suatu prestasi yang akan dicapai siswa setelah menyelasaikan
sejumlah materi.'*

Hasil belajar dapat diketahui melalui beberapa indikator, seperti
kemampuan siswa memahami materi, perubahan sikap ke arah yang lebih
baik, serta keterampilan dalam memecahkan masalah. Tujuan utama dari
proses pembelajaran adalah meningkatkan hasil belajar siswa, baik secara
individu maupun kelompok. Beberapa ahli memberikan pandangan
mengenai hasil belajar. Gagne dalam buku Bunyamin menjelaskan bahwa

hasil belajar mencakup informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi

14 Abdul Qodir, Evaluasi Dan Penilaian Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit K-Media,
2017).him 58

13
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kognitif, kemampuan motorik, sikap dan menekankan bahwa lingkungan
belajar yang baik sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar. °

Pendapat lain disampaikan oleh Nurmawati yang menjelaskan
bahwa hasil belajar merupakan seluruh perilaku yang muncul sebagai
akibat dari proses belajar, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.!® selain itu, pendapat Dimyati dan Mudjiono dalam buku
Rusdi Ananda Fitri, menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. Sementara,
Rusmono menegaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang terjadi pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah siswa
belajara.l’

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
lalah alat ukur untuk melihat seberapa jauh tingkat pemahaman siswa
dalam memahami suatu materi yang telah disampaikan oleh guru. Namun,
hasil belajar tidak hanya sebatas penguasaan pemahaman siswa terhadap
materi saja, tetapi mencakup pekembangan sikap dan keterampilan siswa

yang menjadi lebih positif.

15 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: UHAMKA Press, 2021).him 173

16 Nurmawati, Evaluasi Pendidikan Islami (Bandung: Citapustaka Media, 2016).hlm 53

17 Rusydi Ananda Fitri Hayati, Variabel Belajar (Kompilasi Konsep) (Medan: CV.
Pusdikra Mj, 2020).hIm 53
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2. Indikator Hasil Belajar
Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur hasil

belajar siswa. bloom membagi indikator hasil belajar menjadi 3 ranah: 8

a. Ranah kognitif menitikberatkan bagaimana siswa dalam memahami
suatu materi melalui berbagai macam metode pembelajaran. Ranah
kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, menganalisis,
menciptakan hal baru dan mengevaluasi.

b. Ranah afektif yang menitikberatkan pada keterlibatan siswa dalam
sikap, nilai dan juga keyakinan. seperti siswa dapat memperhatikan
guru disaat menjelaskan, siswa aktif menjawab pertanyaan, siswa aktif
berpatisipasi dalam kegiatan berkelompok atau pun saat mengerjakan
tugas individu dan mengamalkan nilai-niai positif dalam kehidupan
sehari-hari.

c. Ranah psikomotik berkaitan pada keterampilan motrik atau fisik siswa.
ranah psikomotorik membutuhkan praktek langsung dalam proses
belajar. Tingkatan ranah psikomotorik meliputi meniru Gerakan yang
diajarkan hingga siswa dapat melakukan secara mandiri.

Moore membagi indikator hasil belajar menjadi tiga diantaranya:

1) Ranah kognitif yang meliputi pemahaman materi, pengaplikasikan,
pengkajian, proses dan evaluasi.

2) Ranah efektif yang meliputi menjawab, menentukan nilai dan

penerimaan.

18 Tksan M B Aly and Ningsi Kamoro, “Penerapan Model Pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Mia SMA Negeri 4 Pulau, ”
Jurnal lImiah Pendidikan 8, no. 13 (2022): 544-51, https://doi.org/10.5281/zen0d0.6994771.
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3) Ranah psikomotorik yang meliputi gerakan dasar, gerakan umum
dan juga gerakan kreatif.

Menurut Gagne indikator hasil belajar meliputi:®

1) Keterampilan kognitif yang merupakan suatu metode untuk
menguji tingkat pemahaman siswa terhadap materi.

2) Strategi berfikir, dalam hal ini siswa dibimbing untuk melakukan
tugas yang kompleks. Kemampuan ini dimulai dari mengingat hal-
hal baru, berfikir dan dapat mengendalikan dirinya.

3) Sikap atau perilaku siswa, seperti emosi, minat, perasaan dan
sikap.

4) Komunikasi lisan, dalam hal ini guru dapat memberikan suatu
pertanyaan kepada siswa sehingga nantinya siswa dapat merespon
baik secara lisan atau tertulis.

5) Keterampilan fisik dan mental atau psikomotori.

Berdasarkan pendapat ketiga ahli diatas, dapat disimpulkan
indikator hasil belajar tidak hanya diukur dengan tingkat kemampuan
pengetahuannya saja, tetapi diukur dari sikap, keterampilan, cara berfikir
dan berkomunikasi nya. Selain itu, indikator hasil belajar yang optimal
mencakup perkembangan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik

secara seimbang.

19 Nurul Khotimah, Ach. Munawi Husein, and Vidya Pratiwi, “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS
Kelas IV SD Intergal Lugman Al Hakim,” Jurnal Pendidikan, No 6. (2024):67
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar merupakan hal pertama dalam suatu pendidikan di

Indonesia, pendidikan dapat berhasil tergantung pada sesuai atau tidaknya
proses belajar yang sudah dilalui oleh siswa. proses belajar. Berhasil atau
tidaknya tersebut disebebakan oleh beberpa faktor dalam mencapai hasil
belajar baik yang berasal dalam diri siswa atau faktor internal dan faktor
yang berasal dari luar diri siswa atau faktor eksternal. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut:°
a. Faktor internal

Faktor yang termasuk internal diantaranya:

1) Faktor psikologi siswa, terbagi menjadi dua yaitu:

(a) Faktor intelektif seperti bakat siswa, dan prestasi yang telah
dicapai siswa.

(b) Faktor non intelektif seperti minat siswa, motivasi belajar
siswa, sikap emosi dan cara siswa dalam menyesuaikan diri
saat berada ditempat baru.

2) Faktor fisiologis, seperti kondisi Kesehatan dan kebugaran siswa.

3) Faktor gaya belajar, setiap siswa memiliki gaya belajar yang
sangata berbeda-beda dalam menangkap suatu ilmu, seperti gaya
belajar siswa dengan gaya audio, gaya visual ataupun gaya belajar

yang menggunakan pengalaman.

20 Imtihan. Hanim, “Psikologi Belajar” Jurnal NBER Working Papers, vol. 4, 2022,
http://www.nber.org/papers/w16019.
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b. Faktor eksternal
1) Faktor keluarga seperti perhatian orang tua kepada siswa,

Hubungan yang baik antar anggota keluarga dan ekonomi keluarga

karena seringkali orang tua menuntut anak untuk membantu

mencari nafkah karena ekonomi yang kurang.
2) Faktor lingkungan terbagi menjadi 2 yaitu:

(@) Lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat berpengaruh
pada kondisi fisik, kongnitif dan psikologis siswa. lingkungan
yang baik akan memberikan dampak positif bagi siswa begitu
sebaliknya. Teman bermain juga mempengaruhi baik buruk nya
siswa.

(b) Lingkungan sekolah, seperti guru, kurikulum pembelajaran,
sarana dan prasarana, pemanfaatan media pembelajaran.?

Jadi berdasarkan paparan diatas bahwa tinggi rendahnya hasil
belajar siswa itu disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor internal
ataupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan, kebiasaan,
minat bakat, motivasi belajar siswa dan sikap siswa, sedangkan faktor
eksternal nya meliputi lingkunga baik di rumah ataupun di sekolah dan

faktor yang menjadi sarana prasana dalam mendukung saat proses belajar.

2l Halimah Tusaddiyah Siregar, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dalam Pembelajaran PAI,” Jurnal llmu Tarbiyah Dan Keguruan 2, no. 2 (2024): 215-26,
https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/jitk%0AFaktor-Faktor.
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B. Project Based Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran PjBL

Model pembelajaran PjBL ialah suatu pendekatan yang
menekankan pada keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah serta
membuat atau menciptakan suatu produk yang nyata. selain itu model
pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa dalam berkerja
secara mandiri untuk membangun pengetahuan siswa yang berujung pada
penciptaan suatu produk atau bereksperimen. Model pembelajaran PjBL
menurut, Rizki menyatakan PjBL bertujuan mengembangkan kompetensi
siswa diantaranya aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.??

Pendapat lain yang disampaikan, Singgih Subiyantoro Model
Pembelajaran PjBL ialah model pembelajaran yang menitikkan siswa
sebagai pusat kegiatan belajar, dengan fokus pada proses merancang dan
menyelesaikan sebuah proyek. Melalui PjBL, siswa tidak hanya
mempelajari konsep atau teori, tetapi juga mempraktikkannya dalam
bentuk hasil kerja yang berkaitan dengan permasalahan.?® Sementara itu,
menurut Yanti Rosinda, model pembelajaran PjBL merupakan model
belajar yang mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan.
Melalui kegiatan berbasis proyek, siswa tidak hanya memahami materi,

tetapi mempraktikkannya sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna.?*

22 Rizki Mutiara Anisa, Penerapan Model Project Based Learning Dalam Pembelajaran
(Metro: Nafal Publishing, 2025). h.70

2 Singgih Subiyantoro, Problem & Project Based Learning (Jawa Tengah: Lakeisha,
2023). him 60

2 Yanti Rosinda Tinenti, Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Yogyakarta:
Deepublish, 2018).hIim3
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Model PjBL berfokus pada suatu kegiatan yang menghasilkan
produk sendiri seperti karya tulis, karya seni ataupun aktivitas penelitian
lainnya. Melalui kegiatan penelitian dan bereksplorasi maka siswa dapat
memahami dan mempelajari permasalahan yang ada. Kelebihan
pembelajaran PjBL diantaranya dapat mengembangkan keterampilan dasar
siswa seperti berfikir kritis dan berkreasi, pembelajaran PjBL melibatkan
penggunaan berbagai macam sumber secara efektif sehingga mendorong
siswa untuk berkerja sama dalam kelompoknya.?

Model pembelajaran PjBL berpusat pada siswa atau student center
leraning, dalam artian siswa menjadi subjek utama dalam kegiatan belajar,
sedangkan guru berperan menjadi pembimbing. Sehingaa siswa dapat
lebih reatif dalam menyelesaikan tugas proyek. Peran guru dalam model
pembelajaran proect based learning sebagai vasilitator. Selain itu, model
pembelajaran PjBL menggunakan pendekatan kontekstual yang artinya
siswa mampu mempertimbangkan keputusan yang baik untuk diambil
sebagai solusi.?®

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL ialah suatu
pembelajaran yang melibatkan siswa pada kegitan pemcahan masalah dan
guru bertugas memberikan penugasan dalam bentuk sebuah proyek
Kerjasama kelompok. nantinya membuat siswa agar melatih keterampilan

dalam memcahkan permasalahan dan kratifitas siswa.

% |bid., h71-12
% Bahtiar Afwan, "Panduan Pembelajaran Berbasis PjBL & PBL Tema Sejarah Lokal
Dan Cagar Budaya Kurikulum Merdeka" (Metro: Penerbit Laduny, 2023).him 56
y



21

2. Karakteristik Model Project Based Learning
Pembelajaran PjBL memiliki ciri khas yang membedakan dengan
model pembelajaran lainnya. Salah satu karakteristik utama dari model
pembelajaran PjBL yaitu siswa diberikan kesempatan menyelesaikan
sebuah proyek. Dalam model pembelajaran PjBL, guru berperan sebagai
fasilitator dan siswa aktif dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi proyek. %’

Karakteristik model pembelajaran PjBL diantaranya:®

a. Siswa diberi kebebasan menentukan Langkah kerja yang digunakan
dalam membuat sebuah project, tujuannya agar siswa dapat
bertanggung jawab dan berfikir mandiri dalam belajar.

b. Pembelajaran yang menggunakan model belajar PjBL, diawali dengan
pemberian pertanyaan atau tantangan yang sesuai dengan situasi nyata
sehingga dapat menciptakan rasa kaingin tahu.siswa.

c. Dalam proses belajar PjBL dapat mengajarakan kepada siswa dalam
keterampilan merencanakan sebuah project serta menjalankan dan
mengelolahnya.

d. Selama pembelajaran siswa dilatih dalam berkolaborasi sesama

anggota kelompoknya.

27 Muhammad Shidiq Al Aziiz and Daris Kurnia, “Model Pembelajaran PBL (Problem
Based Learning) Dan PBJL (Project Based Learning),” Jurnal Rayah Al-Islam 8, no. 4 (2024):
2386-2400, https://doi.org/10.37274/rais.v8i4.1213.

28 Nurul Amelia and Nadia Aisya, “Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning) Dan Penerapannya Pada Anak Usia Dini Di Tkit Al-Farabi, ” Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini 1, No. 2 (2021): 181-99, Https://Doi.Org/10.24952/Alathfal.\/1i2.3912.
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e. Evaluasi atau penelian tidak hanya dilakukan pada akhir proyek saja,
namun harus dilakukan selama proses masih berlangsung, tujuannya
agar guru dapat memantau kemajuan siswa.

f. Siswa didorong untuk melakukan eksperimen, mengahadapi tantangan
dan siswa dapat memperbaiki kesalahan selama proses pembuatan
project. Hal ini mengajarkan pada siswa untuk tidak takut menghadapi
kegagalan.

Jadi, model pembelajaran PjBL memiliki beberapa karakteristik,
namun yang paling utama ialah guru dapat memberikan suatu masalah
yang dapat diselesaikan siswa. Dalam pelaksanaannya memerlukan
kolaborasi anatara guru dan siswa.

3. Langkah-langkah PjBL

Langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran PjBL
pada pembelajaran, diantaranya:2®
a. Tahap I: Membuka Pelajaran dengan pertanyaan yang menantang

Pembelajaran diawali dengan memberikan pertanyaan yang
mendasar untuk siswa, dengan tujuan mendorong rasa keingin tahuan
siswa dan membatu siswa dalam memahami fenomena yang sedang
diamati. Pertanyaan yang diberikan hendaknya sesuai dengan realita

yang nyata.

2 Universitas Bina Dharma, “Panduan Project Base Learning,” Jurnal Bina Darma, 2020,
1-35, https://if.binadarma.ac.id/document/1667374163_Panduan_Pelaksanaan_Mata  Kuliah
Project.pdf.
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b. Tahap II: Merancang Rencana Proyek
Membuat rencana yang terstruktur untuk menjawab pertanyaan
yang telah diberikan. pada tahap ini dilakukan Kerjasama antara guru
dan siswa. Dengan berkolaborasi ini nantinya siswa dapat bertanggung
jawab dalam menyelasikan project nya. Selain itu, guru bertugas
memilih aktivitas yang dapat mendukung penyesaian pertanyaan,
memberikan aturan kerja dan memperkenalan alat dan bahan yang
digunakan selama proses pembuatan sebuah project.
c. Tahap Ill: Menyusun Jadwal Project
Peyusunan jadwal project dilakukan antara guru dan siswa.
pada tahapan ini meliputi penyusunan timeline, menentukan batas
waktu, dan juga membimbing siswa dalam mengerjakan sebuah
project. karena untuk memastikan kegiatan pembuatan project dapat
terselsaikan dalam waktu yang telah di tentukan.
d. Tahap IV: Memantau Kegiatan dan Perkembangan Project
Pada tahapan ini guru bertanggung jawab untuk memantau
siswa selama melakukan project. Dilakukan dengan memberikan
bimbingan selama proses berlangsung.
e. Tahap V: Penilaian Terhadap Produk yang telah dihasilkan
Penilaian dilakukan untuk membantu seorang guru mengukur
ketercapaian standar, mengevaluasi tingkat kemajuan setiap siswa dan
membantu guru dalam Menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

Pada tahap ini penilaian dilakukan Ketika setiap siswa Bersama
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kelompoknya memperesntasikan hasil produknya di depan teman-
teman lainnya.
f. Tahap VI: Evaluasi
Pada tahap ini mencakup evaluasi project yang bertujuan untuk
memastikan hasil project yang telah dibuat sesuai tujuan yang
ditetapkan.
Menurut Widiarso Langkah-langkah dalam melaksanakan
model pembelajaran PjBL diantara nya sebagai berikut:*
a. Menentukan Pertanyaan Umum
Pembelajaran dimulai dengan memberi pertanyaan dasar yang
berkaitan dengan kehidupan nyata untuk mendorong siswa melakukan
aktifitas yang relavan dan bermakna. Selain itu, agar siswa memahami
permasalahan secara lebih terperinci.
b. Merancang Rencana Proyek
Tahap perencanaan mencakup aturan kerja, pemilihan aktifitas
yang mendukung penyelesaian pertananyaan, serta identifikasi alat dan
bahan yang digunakan dalam menyelesaikan proyek.
c. Menyusun Jadwal
Tahap menyuusn jadwal mencakup penyusunan alokasi waktu,
menentukan Batasan waktu penyelesaian proyek, mengarahkan siswa

untuk merancang meted baru dan membimbing siswa.

% Sari Rahma, Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dalam
Modifikasi Pembelajaran (Metro: Nafal Publishing, 2025). him 84
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d. Memantau Siswa dalam Kemajuan Proyek

Guru bertanggung jawab untuk memantau siswa selama projek

berlangsung. dalam hal ini guru berperan sebagai mentor.
e. Menilai Hasil Proyek

Tahap dilakukan dengan mempresetasikan hasil produknya
kepada teman-teman. tahap ini dilakukan untuk mengukur pencapaian
standar kompetensi pembelajaran dan mengevaluasi kemajuan siswa.

f. Refleksi Pengalaman

Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
yang telah dicapai. Pada tahap refeleksi dapat dilakukan secara
individu ataupun kelompok untuk mengetahui pengalaman siswa saat
mengikuti kegiatan proyek berlangsung dan menemukan peluang
untuk melakukan perbaikan selanjutnya.

Jadi, dari uraian diatas dapat disimpulkan Langkah-langkah
pada model pembelajaran PJBL umunya dimulai dari memberikan
sebuah pertanyaan, Menyusun rencana dan jadwal, selanjutnya
memibagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk melaksanakan
pembuatan proyek. dalam pelaksanaan nya dibimbing oleh guru,
hingga tahap penilaian dan refleksi hasil.

Penelitian ini menggunakan teori langkah-langkah PjBL
menurut Widiarso karena pada Teori ini menjelaskan tahapan
pembelajaran yang lengkap dan mudah diterapkan disekolah dasar.

Setiap tahapannya membantu siswa untuk belajar melalui pengalaman
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langsung, bekerja sama dengan teman, serta mengaitkan pengetahuan
dengan situasi nyata di sekitar mereka. Selain itu, setiap langkah-
langkah dalam model pembelajaran PjBL mendorong keterlibatan
siswa untuk aktif dalam proses belajar.
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PjBL
a. Kelebihan Model Pembelajaran PjBL
Kelebihan penggunaan model pembelajaran PjBL diantaranya:>!
1) Pembelajaran PjBL meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
2) Pembelajaran PjBL meningkatkan kemampuan siswa berkerjasama
dan berkreatif.
3) Pembelajaran PjBL dapat menciptakan lingkungan belajar yang.
lebih menyenangkan sehingga membuat siswa tidak mudah bosan.
4) Model PjBL meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.
5) Pembelajaran PjBL dapat memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi siswa.
b. Kekurangan Model Pembelajaran PjBL
Kekurangan dari model pembelajaran PjBL diantaranya:®2
1) Penerapan model pembelajaran PjBL membutuhkan waktu yang
cukup lama.

2) Dalam proses nya harus menyiapkan beberapa bahan dan alat.

3L Putri Dewi Anggraini dan Siti Wulandari, “Analisis Penggunaan Model Pembelajaran
Project Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa, ” Jurnal Pendidikan Administrasi
(JPAP) 9, no. 2 (2020): 29299, https://doi.org/10.26740/jpap.vIn2.p292-299.

32 Mia Roosmalisa Dewi, “Kelebihan Dan Kekurangan Project-Based Learning Untuk
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Kurikulum Merdeka,” Jurnal Inovasi Kurikulum 19, no. 2
(2022): 213-26, https://doi.org/10.17509/jik.v19i2.44226.
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3) Pada prosesnya, siswa yang memiliki kegagalan percobaan akan
merasa kesulitan.

4) Dalam prosesnya memungkinkan akan adanya ketidakcocokana
antara anggota kelompok.

5) Berkerja sama memungkinkan hilangnya rasa kepercayaan diri
siswa karena kurangnya pengalaman siswa.

Jadi, setiap model pembelajaran itu mempunyai kelebihan dan
kekurangan nya masing-masing. Seperti model pembelajaran PjBL yang
memiliki sebuah kelebihan diantaranya dapat merancang sebuah proses
yang dapat menentukan pada hasil, melatih siswa dalam bertanggung
jawab dan melatih kepercayaan diri siswa saat menyajikan hasil kerjanya.
Namun dibaik itu, model PjBL juga memiliki kekurangan ataupun
kelemahan diantarnya memerlukan waktu yang lama dalam proses nya,
membutuhkan biaya dan membutuhkan banyak alat dan bahan dalam

prosesnya.

C. IPAS
1. Pengertian IPAS
Pada kurikulum merdeka terdepat penggabungan antara mata
pelajaran IPA dan IPS sehingga menjadi mata pelajaran IPAS. Mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan materi
yang mempelajari tentang makhluk hidup berserta interaksi setiap
individu. Dalam mata pelajaran IPAS terdapat banyak teori yang harus

dipahami dan dipraktekkan oleh siswa. llmu Pengetahuan SosiaL atau IPS
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merupakan mata pelajaran tentang kehidupan sosial berserta interaksinya.
Sedangkan Illmu Pengetahuan Alam atau IPA merupakan ilmu yang
mempelejari tentang fenomena alam yang ada seperti terjadinya hujan.?

Pembelajaran IPAS membantu siswa dalam menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa terkait fenomena yang terjadi disekitar. Penggabungan
materi IPA dan IPS bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran lebih
kontekstual dan holistic. Selain itu, dapat meningkatkan pengalaman siswa
dalam belajar dan meningkatkan sikap berfikir Kritis, berkolaborasi,
berinovasi dan berkomunikasi siswa saat belajar. Penggabungan mata
pelajaran IPA dan IPS ini mendapat dukungan dari berbagai kalangan ahli
pendidikan dan masyarakat, karena dilihat dapat memberikan manfaat
yang lebih besar untuk perkembangan siswa. Namun, ada juga yang tidak
mendukungnya karena dinilai dapat menghilangkan fokus siswa terhadap
materi yang dipelajari.3*

2. Pengertian IPA

IImu Pengetahuan Alam atau IPA merupakan suatu ilmu yang
mempelajari tentang makhluk hidup dan gejala alam. Menurut Susanto
IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta berserta
isinya. Materi IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang penting
untuk dipelajari pada tingkat sekolah dasar. IPA sangat diperlukan pada

kehidupan sehari-hari. Contoh penerapan IPA pada kehidupan sehari-hari

33 Sutrisna Nana and Gusnidar, “Pengembangan Buku Siswa Berbasis Inkuiri Pada Materi
pelajaran IPA,” Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 8 (2022): 2859-68, https://stp-mataram.e-
journal.id/JIP/article/view/1241.

34 Suhelayanti, Syamsiah Z, and Ima Rahmawati, Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
Sosial (IPAS), (Penerbit Yayasan Kita Menulis: Jakarta, 2023).him 89
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seperti ketika sedang membuat es batu. Pada pembelajaran ilmu
pengetahuan alam siswa bisa diajak untuk belajar untuk mengamati dan
melakukan eksperimen.®

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam atau IPA berusaha untuk
memotivasi siswa dalam meningkatkan pemahamannya terhadap alam
yang tidak ada batas nya. Sehingga siswa dapat mengetahui manfaat dan
keindahan alam disekitarnya. Pada hakikatnya IPA membahas terkait
gejala alam yang disusun secara terstruktur yang berdasarkan pada hasil
procobaan dan pengamatan yang dilakukan sebelumnya. Pembelajaran
IPA bukan hanya belajar tentang teorinya saja. melainkan siswa di dorong
untuk aktif mencari tahu bagaimana fenomena tersebut bisa terjadi melalui
kegiatan eksperimen.®® Selain melakukan eksperimen, siswa diberikan
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi dalam memperoleh suatu
pengetahuan.

Pada hakikat nya IPA memiliki tiga unsur utama yaitu: sikap,
proses, dan produk. Sikap didasari ketika siswa selama mengikuti proses
pembelajaran memiliki rasa ingin tahu tentang benda atau pun fenomena
tersebut, sikap ilmiah lainnya seperti berfikir kritis, tekun dan teliti. Proses
merupakan prosedur dalam memcahkan masalah melalui metode ilmiah
yang terdiri dari proses perancangan, melakukan percobaan, evaluasi dan

penarikan kesimpulan. Produk atau hasilnya yang berisi fakta, teori, dan

% Nenni Lubis et al., “Pentingnya Peranan Ipa Dalam Kehidupan Sehari-Hari, ” Jurnal
Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2023): 119-23, https://doi.org/10.37081/adam.v2i1.1380.

% Binti Muakhirin, “Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui pendekatan Pembelajaran
Inkuiri Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal llmiah Guru Copen JIGC No 01 (2014): 51-55,
https://journal.uny.ac.id/index.php/cope/article/viewFile/2933/2453.
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hukum. Dalam pembelajaran IPA itu semua tidak bisa dipisahkan satu
sama lain.*’

Pembelajaran IPA pada sekolah dasar memiliki tujuan untuk
mengenalkan kepada siswa terkait konsep ilmu pengetahuan alam secara
sederhana. Materi pada sekolah dasar biasanya tentang benda dan sifatnya,
makhluk hidup, peristiwa alam yang ada disekitar dan lingkungannya.
Prinsip pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu learning by doing, dimana
siswa diajak belajar melakukan sesuatu hal sehingga pemahamannya lebih
bermakna dan membuat pengalaman belajar yang bagus untuk siswa.
dalam proses pembelajarannya guru berperan penting sebagai fasilitator.®

3. Tujuan pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPA sekolah dasar memiliki tujuan menumbuhkan
rasa syukur kepada siswa terkait keindahan alam berserta manfaatnya.
Berikut ini tujuan pembelajaran IPAS disekolah dasar pada kurikulum
merdeka:*°
a. Mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu siswa mengkaji

fenomena yang ada disekitar manusia, memahami alam semesta dan
keterkaitan dalam kehidupan manusia.

b. Berperan aktif untuk menjaga, memelihara, melestarikan lingkungan

alam dan mengelolah sumber daya alam dengan bijak.

37 Farida Nur Kumala, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar, (Jakarta: Ediide Infografika,
vol. 8, 2016) him 11-12.

3% Tkha Nur Jannah, “Efektivitas Penggunaan Multimedia Dalam Pembelajaran IPA Di
SD,” Jurnal lImiah Sekolah Dasar 4, no. 1 (2020): 54, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.24135.

3 Kemendikbud, “Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan
Sosial (IPAS) Fase A-Untuk SD/MI/Program Paket A,” Jurnal Merdeka Mengajar, 2022, 1-19,
https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/ilmu-
pengetahuan-alam-dan-sosial-ipas/.
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Mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa mengidentifikasi,
merumuskan dan menyelesaikan masalah dengan melalui aksi nyata.
Memahami terkait lingkungan sosial, memaknai bagaimana kehidupan
manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu.

Memahami arti menjadi anggota masyarakat dan juga anggota
keluarga selain itu, berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan dirinya dan lingkungan sekitar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAs di SD memiliki

tujuan siswa didorong untuk memiliki rasa syukur atas keindahan ciptaan

tuhan, menumbuhkan rasa ingin tau terhadap fenomena alam ataupun

sosial dan juga siswa dapat berperan aktif mengembangkan kepedulian

dalam menjaga lingkungan alam. selain itu, IPAS melatih kemampuan

berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah melalui tindakan nyata.

Karakteristik IPA

Dilihat dari segi cakupan dan juga proses belajarnya IPA memiliki

beberapa karakteristik yang membedakan dengan pembelajaran lainnya.

Diantaranya;*

a.

b.

Pada pembelajaran IPA melibatkan semua alat indra manusia.
Pembelajaran IPA menggunakan berbagai macam cara dalam proses
belajar nya seperti melakukan eksperimen, eksplorasi atau melakukan
pengamatan langsung.

Pada proses pembelajaran IPA membutuhkan berbagai macam alat dan

bahan apabila dalam belajar melakukan eksperimen atau pengamatan.

40 Muthmainnah, dkk “Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar,” Jurnal Etika Jurnalisme
Pada Koran Kuning: Sebuah Studi Mengenai Koran Lampu Hijau 16, no. 2 (2022): 2.
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Contohnya Ketika melakukan proses pembuatan es krim sederhana,
maka diperlukan alat dan bahan yang dapat mendukung dalam proses
tersebut.

d. Pembelajaran IPA memiliki nilai ilmiah karena fakta yang ada
dibuktikan atau dicoba oleh semua orang dengan menggunakan
metode dan prosedur yang sama dengan penemu terdahulu.

e. Pembelajaran IPA memiliki empat unsur vyaitu: sikap, proses,
pengaplikasi, dan produk.

Berdasarkan karakteristik diatas, bahwa IPA sangat berhubungan
dengan rasa kaingin tahu terhadap fenomena atau gejala alam yang
disusun secara sistematis. Pada proses pembelajaran nya IPA bukan hanya
belajar mengumpulkan teori saja tetapi siswa diajak untuk melakukan

berbagai eksperimen.

. Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran dan Indikator IPA

Capaian pembelajaran ialah kompetensi dalam pembelajaran yang
harus dicapai oleh siswa pada setiap tingkat nya atau fase. Capaian
pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan dalam mengembangkan
dan menguatkan karakter siswa sesuai dengan profil pelajar Pancasila.

Berikut capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran dan indikator IPA:



Table 2.1 CP, TP dan Indikator IPA
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Elemen Capa|fam Tu1ua_1n Indikator
Pembelajaran Pembelajaran
Pemahaman 1. Mengindentif | 1.1 Siswa  dapat
IPAS ikasi menjelaskan
perubahan terjadinya
wujud benda perubahan

Peserta didik dapat
mengidentifikasi

proses perubahan
wujud benda atau zat
dalam kehidupan
sehari-hari  (contoh:
mencair,  membeku,

menguap, menyublim,
dan mengkristal)

dengan benar

wujud  benda
atau zat (C2)

1.2 Siswa  dapat
menujukkan
macam
perubahan
wujud  benda
mencair,
menguap,
membeku,
mengkristal
dan meyublim
(C2)

2. Memberikan
contoh
perubahan

2.1 Siswa dapat
menunjukkan
perubahan

wujud  benda wujud benda
dalam dalam
kehidupan kehidupan
sehari-hari sehari-hari C2)
2.2 Siswa  dapat
menentukan
contoh  yang
termasuk
perubahan
wujud  benda
dan yang tidak
termasuk (C3)
3. Menerapkan |3.1 Siswa dapat
proses mengkaitan
perubahan bentuk
wujud benda kegiatan
dalam perubahan
kehidupan wujud benda
sehari -hari dikehidupan
sehari-hari

(C4)
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D. Keterkaitan antara Varibel Bebas dan Variabel Terikat

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah model pembelajaran PjBL,
Sedangkan variabel terikatnya ialah hasil belajar siswa. Keterkaitan antara dua
variabel tersebut dapat dilihat dari karakteristik model PjBL yang berorientasi
pada keaktifan siswa saat proses belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Model PjBL menekankan belajar melalui sebuah project. Melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan penyajian hasil project, siswa tidak hanya
menerima materi secara pasif tetapi siswa ikut terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran. Hal ini, membuat siswa mudah untuk memahami materi
yang telah dipelajari dan memberikan pengalaman menyenangkan bagi siswa

dalam belajar.*

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran PjBL memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang membuktikan
setelah diberikan perlakukan model PjBL terdapat peningkatan pada hasil
belajar siswa. Peningkatan terjadi karena siswa dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran, mulai dari siswa memahami masalah, merancang project
hingga menghasilkan sebuah produk sebagai bentuk pemahaman siswa

terhadap materi.

41 Alghaniy Nurhadiyati, Rusdinal Rusdinal, and Yanti Fitria, “Pengaruh Model Project
Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1
(2020): 327-33, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5il.684.
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E. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarakan hasil penelitian sementara yang telah dilakukan peneliti
di MIM Pekalongan peneliti mengkaji terkait model pembelajaran PjBL dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu kelebihan model pembelajaran
PjBL memberikan kesempatan kepada siswa lebih berfikir kratif dalam
memecahkan masalah. Pada pembelajaran ini siswa diajak untuk berkerja
secara berkelompok untuk membuat suatu project atau pun bereksperimen
sehingga, nantinya siswa akan diberikan beberapa pertanyaan atau tes untuk
melihat hasil akhir dari penerapan model pembelajaran tersebut. Peneliti
berharap dengan diterapkan model pembelajaran PjBL terhadap pembelajaran
IPAS di MI Muhammadiyah Pekalongan, akan menghasilan pengaruh pada

hasil belajar siswa. Berikut bagan kerangka berpikir:

Pengaruh Mode! Pembelajaran Project Based Leaming
Terhadap Hasil Belajar IPAS kelas ITT MIM Pekalongan

v . v
il s Faldor siswa Faktor proses belajar:
» Model ataupun metode yang y
el + Kurangnya keatifan belajar + Pembelzjaran mash
:;i@akan g kurang st bersifat teacher center
. Kua:i:'a fatan » Siswa mudah bosan saat » Linglungan belajar yang
o R belajar kurang kondusif
telmolop dalam pembelajaran

l ‘ ‘,
l l

Model Pembelajaran Project Based Learming Model Pembelajaran Konvensional
(Kelas Eksperimen) (Kelas kentrol)
Pre-Test | Pre.-test ‘
Tindakan ‘ Post-test ‘

Postest

-«
le— —

i
[ Adanya Pengaruh ‘ ‘Tidakﬁdm;‘al’eugamh
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F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara dari
yang sudah peneliti peroleh tujuannya untuk membuktikan kebenarannya. cara
membuktikan dari hipotesis ini yaitu dengan melakukan kegiatan penelitian.
Pada penelitian yang berjudul pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap
hasil belajar IPAS kelas 3 MI Muhammadiyah Pekalongan, maka hipotesis

sebagai berikut:

e H; = Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based learning
terhadap hasil belajar IPAS kelas 3 MI Muhammadiyah

Pekalongan
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk meneliti
suatu populasi atau sampel tertenu. Penelitian kuantitatif sangat mengandalkan
penggunaan angka mulai dari tahap penggumpulan data hingga hasil yang
didapatkan. Penelitian kuantitatif digunakan untuk mempelajari hubungan
antar variabel, dan mengukur frekuensi.*2

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah jenis penelitian
eksperimen yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode eksperimen
yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik
percobaan, tujuannya untuk mengetahui adanya pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen. Jenis eksperimen yang digunakan
penliti ialah Pre-eksperimental dengan design Quasi Eksperimen yang
digunakan untuk menguji antara variabel bebas dengan variabel terikat yang
dilakukan terhadap sampel kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Jadi dalam
penelitian ini mencari bagaimana pengaruh model pembelajaran PjBL

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 3 Ml Muhammadiyah Pekalongan.*®

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan RnD: Teknik Pengumpulan
Data, (Bandung: Alfabeta, 2025), hlm 57 https://id.scribd.com/document/391327717/Buku-
Metode-Penelitian-Sugiyono.

43 Marinu Waruwu et al., “Metode Penelitian Kuantitatif: Konsep, Jenis, Tahapan Dan
Kelebihan, ” Jurnalpendidikan 10, no. 1 (2025): 917-32, https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3057.
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Table 3.1
Quasi Eksperimental
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 01 X O3
Kontrol 02 Y O4
Keterangan:

O1: Pretest pada kelas eksperimen

O> : Pretest pada kelas kontrol

X : Perlakuan atau pembelajaran yang menggunakan model PjBL
Os: Postest pada kelas eksperimen

Y : Pembelajaran metode konvensional

Os: Postest pada kelas kontrol

B. Definisi Oprasional Variabel

Definisi oprasional variabel menjelaskna tentang variabel yang
digunakan dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini ada dua variabel yaitu

variabel terikat dan variabel bebas:

1. Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar siswa, karena
hasil belajar termasuk variabel yang dipengaruhi. Hasil belajar ialah salah
satu alat ukur untuk melihat capaian siswa dalam menguasai materi. Hasil
belajar siswa dapat dillihat dalam berbagai bentuk seperti hasil ulangan
semester, ulangan harian. Tujuan dari hasil belajar yaitu untuk mengetahui

tingkat keberhasilan siswa selama mengikuti kegiatan proses belajar.
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Menurut bloom (1964) hasil belajar mencakup ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.**

Fokus penelitian ini pada Ranah Kkognitif yang meliputi
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, menciptakan hal baru dan
mengevaluasi. Capaian pembelajaran yang diharapkan ialah siswa dapat
mengidentifikasi proses perubahan wujud benda ataupu zat dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan tujuan nya ialah siswa dapat
mengidentifikasi proses perubahan wujud benda, memberikan contoh

proses perubahan wujud benda dan memperaktekakan,

Table 3.2
TP dan Indikator
Tujuan Pembelajaran Indikator Levgl.
Kognitif
1. Mengidentifikasi 1.1Siswa  dapat  menjelaskan C2
perubahan wujud terjadinya perubahan wujud
benda dengan benar. benda atau zat.
2. Menerapkan  proses | 1.2 Siswa dapat menentukan contoh C3
perubahan wujud jenis perubahan wujud benda
benda dalam dalam kehidupan sehari-hari.
kehidupan sehari -
hari.
3. Menerapkan  proses | 1.3 Siswa dapat mengkaitan bentuk C4
perubahan wujud kegiatan ~ perubahan  wujud
benda dalam benda dalam kehidupan sehari-
kehidupan sehari - hari.
hari.

4 Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Alfihris : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no. 3 (2024):
61-68, https://doi.org/10.59246/alfihris.v2i3.843.
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2. Variabel Bebas

Model pembelajaran PjBL termasuk kedalam variabel bebas.
Variabel ini dipilih oleh peneliti untuk melihat adanya pengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Model pembelajaran PjBL termasuk kedalam model
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah dan
siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui pembuatan sebuah
project ataupun kegiatan bereksperimen.*

Model pembelajaran PjBL didukung oleh teori John Dewey
melalui karya — karya nya yang memfokuskan konsep learning by doing.
Menurut John Dewey model pembelajaran PjBL berfokus pada proses
belajar dengan melakukan suatu kegiatan seperti Kerjasama tim dan
bereksperiemen.*® Menurut Widiarso terdapat lima langkah-langkah dalam
menerapkan model pembelajaran PjBL dalam belajar diantaranya:

a. Menentukan pertanyaan umum
Pembelajaran dimulai dengan memberi pertanyaan dasar yang
berkaitan dengan kehidupan.
b. Merancang rencana proyek
Tahap perencanaan mencakup aturan kerja, pemilihan aktifitas
serta mengidentifikasi alat dan bahan yang akan digunakan dalam

menyelesaikan proyek.

4 Sulaiman Abdul Aziz and Kun Nurachadijat, “Project Based Learning Dalam
Meningkatkan Keterampilan Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan
Pembelajaran (JIEPP) 3, no. 2 (2023): 67—74, https://doi.org/10.54371/jiepp.v3i2.273.

4 Arifuddin Jalil and Yunus Shobrun, “Pembelajaran Berbasis Proyek : Tinjauan Filosofi
Pembelajaran Abad 21,” ELIPS: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2023): 126-36.
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c. Menyusun jadwal
Tahap menyuusn jadwal mencakup penyusunan alokasi waktu,
menentukan Batasan waktu penyelesaian proyek
d. Memantau siswa
Guru bertanggung jawab untuk memantau siswa selama projek
berlangsung. dalam hal ini guru berperan sebagai mentor.
e. Menilai hasil proyek
Tahap dilakukan dengan mempresetasikan hasil produknya
kepada teman-teman.
f. Refleksi Pengalaman
Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
yang telah dicapai.

Penelitian ini menggunakan teori langkah-langkah PjBL menurut
Widiarso karena pada Teori ini menjelaskan tahapan pembelajaran yang
lengkap dan mudah diterapkan disekolah dasar. Setiap tahapannya
membantu siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, bekerja
sama dengan teman, serta mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata di
sekitar mereka. Selain itu, setiap langkah-langkah model pembelajaran

PjBL mendorong keterlibatan siswa untuk aktif dalam proses belajar.

C. Populasi, Sampel Penelitian dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi dalam penelitian sangat penting karena menjadi sumber

informasi yang digunakan dalam penelitian. menurut sugiyono populasi
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merupakan wilayah generalisasi yang terdapat dalam penelitian, wilayah
yang dimaksud meliputi objek atau subjek yang bisa diatrik kesimpulan.
Populasi dapat digambarkan sebagai semua anggota kelompok seperti
manusia dan hewan yang tinggal Bersama dalam suatu tempat*’ Dalam
penelitian ini populasi yang akan digunakan yaitu seluruh siswa kelas 111
MI Muhammadiyah Pekalongan.

Table 3.3
Populasi kelas 3 Ml Muhammadiyah Pekalongan

Kelas Jumlah Siswa
Kelas 3 Tahfiz 17
Kelas 3 Reguler 28

Jumlah 45 siswa

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumalah yang dimiliki oleh populasi.
bila populasi yang dimiliki sangat banyak atau besar dan peneliti tidak
mungkin untuk mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti
menggunakan sampel dari Sebagian populasi tersebut. Secara sederahana
sampel merupakan bagaian dari populasi yang menjadi sumber data yang
sebenarnya pada suatu penelitian.*® Sampel yang digunakan penelitian ini
ialah siswa kelas 11l Tahfiz MIM Pekalongan yang berjumlah 17 siswa dan

kelas 11l Reguler MIM Pekalongan yang berjumlah 28 siswa.

47 Fiantika, Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonata, Metodologi Penelitian
Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, 2022.

8 Wiwik Sulistiyowati, “Buku Ajar Statistika Dasar,” Buku Ajar Statistika Dasar 14, no.
1 (2017): 15-31, https://doi.org/10.21070/2017/978-979-3401-73-7.
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3. Teknik Sampling

Teknik sampling atau Teknik pengambilan sampel merupakan suatu
hal yang penting untuk digunakan dalam penelitian. Karena, dapat
menentukan siapa saja anggota populasi yang dapat dijadikan sampel.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ialah sampling purposive.
Teknik ini merupakan Teknik penentuan sampel yang berdasarkan pada
kriteria tertentu seperti siswa aktif di kelas Il tahfiz Ml Muhammadiyah
Pekalongan, mengikuti pembelajaran IPAS dengan materi perubahan
wujud benda, siswa menunjukkan partisipasi aktif, tidak memiliki
hambatan dalam belajar dan dapat mengikuti kegiatan belajar selama
penelitian.*® Alasan menggunakan purposive sampling karena jumlah
populasi yang relative kecil dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan
penelitian. Adapun jumlah siswa pada kelas Il Tahfiz MIM Pekalongan
yaitu 17 siswa, sehingga seluruh siswa dalam kelas tersebut dijadikan

sampel penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang sesuai penelitian, maka peneliti
menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data diantaranya:
1. Tes
Tes merupakan isntrumen atau alat untuk mrngukur sesuatu dengan
cara yang sudah ditentukan. Secara umum tes merupakan serangkaian

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan yang dimiliki

4 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penekitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2025)hIm.72.
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oleh setiap individu atau kelompok.*® Tes yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua yaitu tes pre-tes dan postest. Kedua tes ini digunakan
untuk membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan model
pembelajaran PjBL mata pelajaran IPAS. Tes yang digunakan berjumalah
10 soal esai. Alasan memilih soal esai karena dapat mengukur pemhaman
siswa secara mendalam bukan hanya sekedar mengenali jawaban yang
benar saja. Melalui soal esai siswa dituntut untuk dapat menjelaskan
alasan, mengungkapkan ide dengan kata-kata sendiri serta mengaitkan
konsep dengan kehidupan nyata.
2. Observasi

Metode observasi merupakan metode yang umum digunakan peneliti
untuk mendapat data yang diinginkan. Metode observasi penelitian
dilakukan dengan datang secara langsung ke tempat yang akan diteliti
untuk mengamati dan mencatat secara langsung kegiatan proses belajar
ipas kelas 11l MIM Pekalongan. Metode observasi ini juga digunakan
untuk mendapatkan data yang diinginkan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data dari catatan lapangan berupa dokumen
atau arsip yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti.
Dalam penelitian ini dokumentasi berupa data peserta didik dan gambar

pada saat obeservasi.

0 Suharman, “Tes Sebagai Alat Ukur Prestasi Akademik,” Jurnal llmiah Pendidikan
Agama Islam 10, no. 1 (2018): 93-115.
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E. Instrumen Penelitian
Penelitian pada dasarnya ialah proses dalam menemukan kebenaran dari
suatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah. Salah satu tahapannya
yaitu dengan melakukan pengumpulan data. Dalam mengumpulkan data
instrument menjadi alat ukur yang akan digunakan dan memberikan Kkita
informasi terkait apa yang akan kita teliti. Instrument penelitian dibuat sesuai
dnegan tujuan pengukuran dan juga teori yang akan digunakan sebagai
dasar.®® Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Tes
Penting bagi pendidik untuk dapat mengukur atau mengetahui
sejauhmna tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan melakukan tes
hasil belajar. Tes hasil belajar dapat membantu guru mengevaluasi proses
pembelajaran.>® Dalam penyusunan tes hasil belajar harus ada ciri yang
harus dimiliki agar tes tersebut dapat dinyatakan baik diantaranya: tes
bersifat valid dan realiabel, soal tes bersumber dari materi yang telah
diberikan serta tes dapat dilaksanakan dengan mudah.>
Pada penelitian ini tes dilakukan dengan menggunakan tes pre-test
dan post-test dalam bentuk tes tulis dengan jumlah 10 soal esai. Pemilihan

soal esai sejalan dengan teori taksonomi bloom yang menyatakan bahwa

51 Shandana Khan Mohmand, Research Instruments, Crafty Oligarchs, Savvy Voters,
2019, https://doi.org/10.1017/9781108694247.012.

52 Herman Herman, Abd Rahman Rahim, and Andi Sukri Syamsuri, “Analisis Instrumen
Tes Hasil Belajar Berbasis Higher Order Thinking Skill (Hots),” Jurnal Riset Dan Inovasi
Pembelajaran 1, no. 3 (2021): 88-101, https://doi.org/10.51574/jrip.v1i3.65.

% Asiva Noor Rachmayani, “Teknik Penyusunan Tes,” Innovative: Journal Of Social
Science Research 5, no. November (2015): 6.
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kemampuan kongnitif tidak hanya berhenti pada menahami saja, tetapi

juga mencakup menganalisis dan mengevaluasi. sehingga soal esai dinilai

lebih efektif mengukur tingkat kognitif siswa. Berikut Kisi-Kisi instrument

pretest dan posttest.

Table 3.4
kisi-kisi soal pretest-postets
Tujuan . Tingkat Soal Bentuk Jumlah
Pembelajaran Indikator Soal Soal
Mudah | Sedang | Sukar | PG | ESAI

Mengidentifikasi . Siswa dapat
perubahan menjelaskan
wujud benda terjadinya Y % 3 soal
dengan benar. perubahan

wujud benda

atau zat (C2)
Memberikan . Siswa dapat
contoh menentukan
perubahan contoh jenis
wujud benda per.ubahan / % 4 soal
dalam wujud benda
kehidupan dikehidupan
sehari-hari. sehari-hari.

C3)
Menerapkan Siswa dapat
proses mengkaitan
perubahan bentuk
wujud benda kegiatan
dalam perubahan
kehidupan sehari wujud benda v Y 3 soal
-hari. dalam

kehidupan

sehari-hari.

(C4)
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Keterangan:

L1 (C1 dan C2) = Mudah

L2 (C3) = Sedang

L3 (C4 - C6) = Sulit

Pengujian dibagi menjadi 4 yaitu:

a. Pengujian Validitas

Uji validitas dilakukan untuk membuktiksn ketepatan setiap

butiran soal yang ada dalam instrument. Hasil r hitung dibandingkan
dengan r-Tabel yang menggunakan sig 5%. Jika r-tabel < r-Hitung
maka valid.>* Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan uji
validitas product moment:

NYxy—2x) X2y
VNEx2 — ()2(NXy?— (2y)?

rxy =

keterangan:
rxy = korelasi antara item X dan Y
> x = Jumlah skor butir soal
>y = Jumlah skor total seluruh butir soal
> xy = Jumlah perkalian antara skor X dan Y
N =Jumlah Banyak Siswa
Adapun kriteria uji validitas soal: Apabila r-hitung > r-tabel

maka Ho diterima, namun apabila r-hitung < r-tabel makan H, ditolak

% Yulia Utami, “Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas Instrument Penilaian Kinerja Dosen,”
Jurnal Sains Dan Teknologi 4, no. 2 (2023): 21-24, https://doi.org/10.55338/saintek.v4i2.730.
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b. Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas dipakai untuk menunjukkan hasil pengukuran
yang relatif konsisten apabila pengukuran diulang kali. Uji reliabilitas
digunakan untuk menguji sejauh mana soal tes dapat dipercaya sebagai
alat ukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji reliabilitas
menggunakan rumus Alpha’s Cronbach:

Y ob?
ot? )

n
r= (-

n

Keterangan:

r = Reliabilitas Instrument
n = Banyaknya butir soal
37 ob?=Jumlah varian nilai item
ot? = Varians total
Table 3.5 kriteria relabilitas®

Kriteria Reliabilitas (r) Interprestasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Cukup
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80<r<1,0 Sangat Tinggi

c. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal merupakan peluang siswa untuk
menjawab benar atau salah nya suatu soal. Tingkat kesukaran soal
dinilai dari sejaun mana kemampuan ataupun kesiapan siswa dalam

menjawab soal. Soal dapat dikatakan baik apabila soal tidak terlalu

% Ina Magdalena et al., “Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesulitan Dan Daya
Beda Butir Soal Ujian Akhir Semester Tema 7 Kelas Iii Sdn Karet 1 Sepatan,” Bintang : Jurnal
Pendidikan Dan Sains 3, no. 2 (2021): 198-214, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang.
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mudah, karena soal yang terlalu mudah tidak mendorong kemampuan
berfikir siswa dalam menjawab suatu pertanyaan. Namun apabila soal
terlalu sukar ataupun soal yang terlalu sulit dapat menyebabkan siswa
mudah untuk berputus asa. Oleh karena itu, tingkat kesukaran soal
dapat digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi kualitas soal.

Rumus tingkat kesukaran soal sebagai berikut:

B
P
Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa ynag menjawab soal dengan
benar
JS = Jumlah Siswa yang menjawab soal
Kriteria yang digunakan dalam tingkat kesukaran soal ialah
semakin kecil tingkat kesukaran yang diperoleh, maka makin susah
soal tersebut begitupun sebaliknya, berikut ini kriteria tingkat

kesukaran soal menurut Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen:

Table 3.6 Kriteria tingkat kesukaran soal:®’

Besarnya P Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70-1,00 Mudah

% |da Ayu Gede Yadnyawati, Evaluasi Pembelajaran, (UNHI: Bali, 2019) him 104.
5" Laela Umi Fatimah and Khairuddin Alfath, “Analisis Kesukaran Soal, Daya Pembeda
Dan Fungsi Distraktor,” Al-Manar 8, no. 2 (2019): 37—64, https://doi.org/10.36668/jal.v8i2.115.
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d. Daya Pembeda
Daya pembeda ialah kemampuan soal dapat membedakan antara
siswa yang mempunyai kemampuan dalam memahami suatu matari
secara cepat dengan siswa yang memiliki kemampuan memahami
materi masih rendah. Soal atau tes dikatakan tidak memiliki daya
pembeda apabila hasil yang didapatkan antara siswa yang berprestasi
tinggi dengan rendah, menghasilkan hasil yang sama saja. Berikut

rumus untuk dapat menghitung daya beda soal:>®

By, Bg
D=-—--—==P,—P
Ja Jsg 4P

Keterangan:

BA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
JA = Jumlah siswa kelompok atas

BB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
JB = Jumlah siswa kelompok bawah

PA = Proporsi yang menjawab pada kelompok atas

PB = Proporsi yang menjawab pada kelompok bawah

Table 3.7 Kriteria Tingkat Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi Intreprestasi
1,00-0,70 Excellent Sangat Baik
0,69 -0,40 Good Baik
0,39-0,20 Satisfactory Cukup
0,19-0,00 Poor Kurang

%8 Rismawati, “Analisis Butir Soal Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil Tahun Ajaran
2023/2024 Pada Mata Pelajaran Matematika UPT SD Negeri 228 Pinrang,” Pendas : Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar 09, no. 03 (2024): 189-202.



2. Lembar Observasi

o1

Lembar observasi merupakan pedoman berisikan indikator yang

digunakan saat melakukan observasi. Indikator tersebut nantinya dapat

menjadi referensi dan menjadi Batasan saat melakukan observasi. Selain

itu, lembar observasi digunakan dalam mengumpulkan sebuah informasi

tentang suatu variable.>® Dalam peneliatian ini kegiatan observasi

dilakukan secara tatap muka atau langsung untuk melihat penggunaan

model pembelajaran PjBL dalam proses belajar. Berikut lembar observasi

dalam penelitian ini:

a. Kisi-kisi lembar observasi guru

Table 3.8 Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru

No

Aspek yang diamati

Kategori

1[2[3]4

Keterangan

Pendahuluan

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran
dengan berdoa

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

d. Guru memberikan pertanyaan pematik
kepada siswa terkait materi

Kegiatan Inti

Menentukan Pertanyaan Umum

a. Guru menjelaskan materi perubahan
wujud benda

b. Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa terkait materi (Seperti: Mengapa
es krim dapat mencair?)

106.

% Heri Yusuf Muslihin, Aini Loita, and Dea Siti Nurjanah, “Instrumen Penelitian
Tindakan Kelas Untuk Peningkatan Motorik Halus Anak™ Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022): 99—
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c. Guru memberikan kesempatan siswa
untuk berdiskusi menjawab pertanyaan

Menyusun Perencanaan Proyek

d. Guru merancang kegiatan pembuatan
proyek sederhana

e. Guru membagi siswa beberapa
kelompok

Menyusun Jadwal

f.  Guru membimbing siswa dalam
berdiskusi menentukan waktu
perencanaan, pelaksanaan dan
pencatatan hasil dari eksperimen
(semisal 20 menit waktu untuk
melakukan eksperimen selanjutnya 10
menit untuk pencatatan hasil
eksperimen)

Melaksanakan dan Memantau Proyek

g. Guru memantau siswa dalam
melaksanakan kegiatan proyek

Menilai Hasil Proyek atau Produk

h. Guru menilai hasil kerja kelompok atau
proyek siswa

Melakukan Refleksi

i.  Guru memberikan umpan balik dan
menghubungkan dengan kehidupan
sehari-hari

Penutup

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan
terkait materi yang telah dipelajari

b. Guru bersama siswa melakukan refleksi
dan tanya jawab

c. Guru menutup pembelajaran dengan
berdoa bersama dan salam

Jumlah

e Kriteria Penskoran Sebagai Berikut:

1 = Sangat Baik
2 = Baik

3 =Cukup

4 = Kurang Baik
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Selanjutnya akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Yjumlah total

~ skor maksimal X100

Kriteria Presentase:

0 — 55 = Sangat Kurang
56 — 65 = Kurang

66 — 79 = Cukup

80 — 89 = Baik

90 — 100 = Sangat Baik

b. Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa

Table 3.9 Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa

No

. Aspek Skor _ i
Nama Siswa 112 13 14 | Perolehan Nilai | Kategori

Aspek yang diamati

1 | Siswa memperhatikan guru menjelaskan langkah-langka
membuat proyek

2 | Siswa aktif mengikuti diskusi kelompok

3 | Siswa dapat berkerja sama dengan teman

4 | Siswa dapat mempresentasikan hasil proyek atau tugas didepan
teman-teman

Kriteria penskoran sebagai berikut:

1 = Sangat Baik 3 = Cukup
2 = Baik 4 = Kurang Baik

Selanjutnya akan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P—FX100
"~ N

Keterangan: Kriteria Presentase:
P = Presentase e 0-55=Tidak tuntas

N = Jumlah Siswa
F =Jumlah

e 56— 65=Kurang
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® 66—79=Cukup
e 80 -89 =Baik
e 90 - 100 = Sangat Baik

3. Dokumentasi

Instrument Dokumentasi pada penelitian ini diantaranya berupa profil
sekolah Ml Muhammadiyah Pekalongan, visi dan misi sekolah, data guru
dan siswa, sarana prasarana, data hasil belajar siswa, modul ajar dan foto
hasil kegiatan penelitian. Selain itu mengkaji kurikulum dan proses
pembelajaran yang diterapkan pada MIM Pekalongan untuk melihat
keterkaitan dengan fokus penelitian ini. berikut kisi-kisi dokumentasi yang
harus diperoleh oleh penerliti diantaranya:

Table 3.10
Kisi-kisi dokumentasi

Hasil

No Nama Dokumen Ada | Tidak
Ada

Profil Sekolah Ml Muhammadiyah Pekalongan

Visi dan Misi MI Muhammadiyah Pekalongan

Struktur Organisasi Ml Muhammadiyah Pekalongan

Data jumlah siswa Ml Muhammadiyah Pekalongan

Sarana dan Prasarana Pembelajaran

ISR I R A

Data Hasil Belajar siswa kelas 111 MI Muhammadiyah
Pekalongan pada mata pelajaran IPAS

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data sebagai upaya data yang telah didapatkan kemudia
diolah dengan menggunakan statistik dan digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang ada dalam penelitian tujuan dari analisis data yaitu untuk

mendeskripsikan data biasanya berbentuk frekuensi, tabel ataupun grafik
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sehingga mudah untuk dipahami dan analisis data bertujuan untuk menarik
kesimpulan berdasarkan data yang sudah diperoleh. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis infersial.®
1. Uji Prasyarat
Uji Prasyarat merupakan Langkah awal yang dilakukan peneliti
sebelum menganalisis data, untuk memastikan bahwa data tersebut normal
atau tidak.®* Adapun uji prasyarat yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data yang didapat
berdistribusi normal atau pun tidak normal. Penelitian ini
menggunakan Shapiro-Wilk Normality dengan bantuan SPSS 26. Uji
Shapiro-Wilk umumnya digunakan untuk sampel yang jumlah nya
kecil atau < 50. Kriteria yang digunakan untuk data dapat dikatakan
normal apabila signikansi atau P-Value pada hasil output one sampel
lebih besar dari alpha yang ditentukan yaitu 5% atau 0,05.
Kriteria pengujian normalitas berdasarkan nilai P-Value. jika P-
value > 0,05 maka data normal, namun jika P-Value < 0,05 maka data
berdistribusi dikatakan tidak normal. apabila data berdistribusi normal

maka menggunakan uji parametrik yaitu uji-t dengan tambahan yaitu

0p.Cit him 103

61 Suciati Rahayu Widyastuti, Bahan Ajar Statistika Inferensial (Jilid 1) (Cirebon: UNU
Cirebon Press, 2022). him 13

62 Sudirman et al., Uji Statik A Pendidikan, Media Sains Indonesia, vol. 11 (Bandung:
CV.Media Sains Indonesia, 2023),
http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0
Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_Sistem_Pembetungan_Terpusat_Strategi
Melestari.
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uji N-Gain. namun apabila data dikatakan tidak normal maka
menggunakan uji Wilcoxon.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian terkait sama tidaknya
variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui apakah hubungan antara kelas eksperimen atau
variabel X dengan kelas kontrol Y memiliki varian relative sejenis
ataupun tidak. Uji homogenitas penting dilakukan karena untuk
menentukkan metode analisis data yang tepat dan untuk mengetahui
data tersebut homogen ataupun tidak. Pengujian uji homogenitas
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. Pada penelitian ini uji
homogenitas menggunakan Uji-F.

Uji homogenitas menggunakan uji-F merupakan
membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil. Langkah-
langkah pengujian uji-F:%

1. Hitung nilai Fritung menggunakan rumus:

) varians besar
Fhitung = ———
varians kecil

2. Membuat keputusan dengan membandingkan antara nilai Fnitung
dan Fapel:
a) Jika Fhitung < Frabel = Ho diterima = Homogen

b) Jika Fnitung > Ftabe = H1 diterima = Tidak Homogen

83 Siti Hajaroh Raehanah, Statistik Pendidikan (Teori Dan Praktik), Cetakan 2 (Mataram:
Sanabil, 2022). him 111
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2. Pengujian Hipotesis

Uji Hipotesis merupakan salah satu cabang dari ilmu statistika
inferensiall yang digunakan peneliti untuk menguji kebenaran atas suatu
pernyataan secara statistic dan juga untuk menarik kesimpulan atas
penyataan yang dibuat oleh peneliti dapat diterima atau pun dapat ditolak
Kriteria dalam pengambilan keputusan jika sig. > 0,05 maka Ho diterima
dan H; ditolak namun, jika sig. < 0,05 maka H; diterima dan Ho ditolak.5
Pengujian hipotesis dilakukan pada tahap terakhir. pengujian
menggunakan pengolahan data pada SPSS. Pengujian hipotesisi yang
peneliti gunakan ialah sebagai berikut:
1) Uji T (Uji Independent T-test)

Uji T digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara
dua kelompok yang saling tidak berpasangan. Uj T independent test
sering digunakan untuk membandingkan hasil belajar anatar kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang mendapatkan perlakukan yang
berbeda dalam belajar. Tujuan dilakukan pengujian uji T untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata dua

kelompok tersebut.. Berikut rumus dari uji T: ®°

t —

s/\n

Keterangan:

t.hit = Nilai t hitung

4 Muhammad Athoillah Gangga Anuraga, Artanti Indrasetianngsih, “Pelatihan Pengujian
Hipotesis Statistika Dasar Dengan Software,” Jurnal Budimas 03, no. 02 (2021): 327-34.

8 Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media (Yogyakarta:
Gramasurya, 2017) him 95.
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X = Rata-rata Sampel

Mo = Nilai Parameter

S = Standar deviasi sampel
n = Jumlah sampel

table 3.11 Kriteria pengambilan uji t

e Jikasig < 0,05 = Ho ditolak dan Hi diterima

e Jikasig > 0,05 = Ho diterima dan H; ditolak

3. Uji N-Gain
Uji N-Gain merupakan singkatan dari Normalized Gain. Uji N-Gain
merupakan salah satu metode yang digunakan mengukur keefektivitasan
suatu proses pembelajaran. Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui

kriteria peningkatan rata-rata hasil belajar siswa.®®

posttest—pretest
skor maks—pretest

Gain= x 100%

Tabel 3.12 Kriteria Peningkatan Hasil Belajar®’

Nilai Persen N-Gain Klasifikasi
81% - 100% Tinggi
80% - 61% Sedang
60% - 41% Cukup
40% - 21% Sangat Rendah
20% - 10% Tidak ada peningkatan

% Suci Musvita Ayu Moh. Irma Sukarelawan, Toni Kus Indratno, “N-Gain vs Stacking,”
Surya Cahya, 2024, 53.
57 Gito Supriadi, Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2021).him 181



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Profil MI Muhammadiyah Pekalongan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Profil sekolah MI Muhammadiyah Pekalongan berikut:

Nama Sekolah

NPSN

NSS/NSM

Status

Bentuk Pendidikan
Kementerian Pembina
Akreditas

Jenjang Pendidikan

Alamat

10) Desa

11) Kecamatan

12) Kabupaten/Kota

13) Provinsi

14) Tahun Berdiri

15) Luas Tanah

MI Muhammadiyah Pekalongan

: 60705757

111218070014

: Swasta

s Ml

: Kementerian Agama

:B

: DIKDAS

. JILA.H.Nasution no.40 Pekalongan

: Pekalongan

: Pekalongan

: Lampung Timur

: Lampung

: 1964

: 10.000 m?

59
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b. Sejarah Berdirinya Ml Muhammadiyah Pekalongan

C.

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pekalongan didirikan
sejak tahun 1964 oleh masyarakat sekitar Pekalongan terutama dari
kalangan Muhammadiyah. Madrasah Ibtidaiyah Muhammdiyah
Pekalongan terletak di Jalan Nasution No0.40 Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur. Pelapor berdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Pekalongan memandang arti pentingnya pendidikan
keislaman yang dipandu dengan pendidikan umum.

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pekalongan selalu
menyesuaikan pendidikannya mengikuti perkembangan zaman agar
proses pendidikan dan pengajarannya dapat lebih berdaya guna dan
berhasil. Dalam kebijakannya ditetapkan suatu paket terpadu yang
menyangkut materi bidang keislaman dan kemuhammadiyahan,
sehingga banyak nya jumlah muatan yang harus dipelajari siswa
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pekalongan.

Visi dan Misi Ml Muhammadiyah Pekalongan
1) Visi Ml Muhammadiyah Pekalongan
Unggul dalam Prestasi berdasarkan IPTEK dan IMTAQ
2) Misi Ml Muhammadiyah Pekalongan
a) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasan menjalankan ajaran
islam secara utuh

b) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
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c) Meningkatkan pengetahuan dan professional pendidikan sesuai
dengan perkembangan
d) Membentuk keterampilan membentuk jiwa raga yang sehat
d. Struktur Organisasi Ml Muhammadiyah Pekalongan
Struktur organisasi Ml Muhammadiyah Pekalongan Sebagai
berikut:
Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI Muhammadiyah

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

MI MUHAMMADIYAH PEKALONGAN
TAHUN PELAJARAN : 2024 2025

m KEPALA MADRASAH SN K OMITE SEKOLAH |
SAMSUL ARIFIN, S.Pd.l

_ WALI KELAS IV

ICELAD IV THALIAH BIN BRMDILLAK
SIA BASILLA HARYANTO, S5

KELAS IV SAID BIN ZAID
KUSWANTO, 5.Pd

e MASYARAKAT SEKITAR
HETERANGAN :

Garks Komando
L

e. Data guru dan siswa MI Muhammadiyah Pekalongan
1) Data guru

Data guru pada Ml Muhammadiyah Pekalongan berikut:

Tabel 4.1
Data guru MI Muhammadiyah Pekalongan
No Nama Jabatan Pend Status
1 | Samsul Arifin,S.Pd.| Kepala Madrasah S1 GTP
2 | Heriyanto,S.Pd.I Guru S1 DPK
3 | Muslihatin Nisak,S.Ag Koor.Kls Tahfidz S1 DPK
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4 | Rumiyati,S.Pd.| Guru S1 DPK
5 | Kuswanto,S.Pd Guru S1 Serti
Impassing
6 | Yati,S.Pd Guru S1 Serti
Impassing
7 | Wahyuy Yuha,S.E,S.Pd.l | Guru S1 Serti
Impassing
8 | Ambar Kusuma Guru S1 Serti
Dewi,S.Ag Impassing
9 | Afit Widiaksono,S.Sos OPM dan Sarpras S1 GTP
10 | Arna Elyana,S.Pd.I Guru S1 GTP
11 | Reni Amalia,S.Pd Koor.Pendi Sl GTP
12 | Tiara Erlita,S.Pd PJ Kelas Tahfidz Sl GTP
13 | Anisya Dwi Saputri,S.Pd | PJ Kelas Tahfidz S1 GTP
14 | Anggraeni Guru S1 GTT
Nuramaliawati,S.Pd
15 | Putra Sukmo,S.Sos.I Guru S1 GTT
16 | Erick Sagita Guru S1 GTT
Sucipto,S.Pd
17 | Komala Dewi Guru S1 GTT
Ratnasari,S.Pd
18 | Priska Sabila Guru S1 GTT
Hariyanto,S.Pd
19 | Amelia Devi Guru Sl GTT
Chayani,S.Pd
20 | Rully Aulia Pradina,S.Pd | PJ Kelas tahfidz S1
21 | Lisa Kumalasari,S.Pd Guru S1 GTT
22 | Indra Jaya Kusuma Bendahara SMA | PTP
23 | Nabila Husen,S.Pd Guru S1 Magang
24 | Selly Nurmalinda,S.Kom | Ka.TU D3 PTT
25 | Annisa Novia Ningrum | Pendamping Tahfidz | SMA | PTT
26 | Bagus Rega Pendamping Tahfidz | SMA | Magang
27 | Faisal Pendamping Tahfidz | SMA | Magang
2) Data siswa

Data siswa kelas 3 MI Muhammadiyah Pekalongan tahun

ajaran 2025/ 2026 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Siswa Ml Muhammadiyah Pekalongan

No Kelas L P Jumlah
1 3 Tahfiz 11 7 18
2 3 Reguler 12 16 28
Jumlah 23 23 46
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f. Denah Sekolah
Berikut ini denah lokasi sekolah tempat penelitian:

Gambar 4.2 Lokasi Penelitian
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2. Deskripsi Uji Instrument Penelitian
a. Uji Validitas
Sebelum soal digunakan pada penelitian ini, maka peneliti
mengujikan soal terlebih dahulu pada kelas 4. Dengan tujuan untuk
mengetahui validitas dari suatu soal tersebut. Soal yang akan diuji
coba kan pada kelas 4 berjumlah 20 soal uraian. Soal yang akan
digunakan dalam penelitian ini hanya soal yang bernilai valid saja,

sedangkan soal yang bernilai tidak valid tidak digunakan dalam
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penelitian ini. Pengujian uji validitas dilakukan dengan menggunakan

SPSS. Kiriteria yang digunakan dalam uji validitas ialah Rhitung > Rtabel.

Berikut hasil uji validitas:

Tabel 4.3 Hasil uji validitas

No r.hitung >< r.tabel Kriteria
Soal
1 0,263 < 0,413 Tidak Valid
2 0,313 <0,413 Tidak Valid
3 0,829 >0,413 Valid
4 0,720 > 0,413 Valid
5 0,137 <0,413 Tidak Valid
6 0,765 > 0,413 Valid
7 0,694 > 0,413 Valid
8 0,074 <0413 Tidak Valid
9 0,517 > 0,413 Valid
10 0,025<0,413 Tidak Valid
11 0,447 > 0,413 Valid
12 0,339 <0,413 Tidak Valid
13 0,691 > 0,413 Valid
14 0,609 > 0,413 Valid
15 0,192 <0413 Tidak Valid
16 0,321 <0,413 Tidak Valid
17 0,358 < 0,413 Tidak Valid
18 0,326 < 0,413 Tidak Valid
19 0,458 > 0,413 Valid
20 0,465 > 0,413 Valid

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 20 soal

terdapat 10 soal yang dinyatakan valid, karena memenuhi kriteria

dalam uji validitas. Adapun kriteria uji validitas soal: Apabila r-hitung

> r-tabel maka Ho diterima, namun apabila r-hitung < r-tabel makan Ho

ditolak. Soal yang valid terdapat pada nomor 3,4,6,7,9,11,13,14,19 dan

20 maka 10 soal valid tersebut dapat digunakan sebagai instrument

dalam penelitian ini sebagai soal pretest dan posttest.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dipakai untuk menunjukkan hasil pengukuran
yang relatif konsisten apabila pengukuran diulang kali. Uji reliabilitas
digunakan untuk menguji sejauh mana soal tes dapat dipercaya sebagai
alat ukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas
menggunakan rumus Alpha’s Cronbach dengan berbantuan SPSS 26.
Diperoleh nilai Alpha-Cronbach sebagai berikut

Gambar 4.3 hasil uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

A79 20

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Cronbach’s Alpha
yang didapatkan ialah 0,779 Jika dibandingkan dengan kriteria uji
reliabiltas instrument maka nilai Cronbach’s Alpha berada pada
rentang 0,60<r<.0,80 dengan katergori tinggi. maka soal yang disusun
memenuhi reliabilitas dengan kategori tinggi.

c. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan peluang siswa untuk
menjawab benar atau salah suatu soal. Tingkat kesukaran soal dapat
menilai sejauh mana kemampuan siswa dalam menjawab soal. Berikut

ini tabel hasil uji tingkat kesukaran soal:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Uraian

No Soal Keterangan Kriteria
1 0,91 Mudah
2 0,65 Sedang
3 0,96 Mudah
4 1,13 Mudah
5 1,00 Mudah
6 0,70 Sedang
7 1,26 Mudah
8 0,91 Mudah
9 1,22 Mudah

10 0,70 Mudah
11 1,15 Mudah
12 0,87 Mudah
13 1,00 Mudah
14 0,87 Mudah
15 0,57 Sedang
16 0,57 Sedang
17 0,83 Mudah
18 0,91 Mudah
19 0,96 Mudah
20 0,74 Mudah

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa setiap soal
memiliki tingkat kesukaran yang berbeda beda. Soal dapat dikatakan
baik apabila soal tidak terlalu mudah, karena soal yang terlalu mudah
tidak mendorong kemampuan berfikir siswa dalam menjawab suatu
pertanyaan. Namun apabila soal terlalu sukar ataupun soal yang terlalu
sulit dapat menyebabkan siswa mudah untuk berputus asa.

. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda digunakan untuk melihat kemampuan soal
dalam membedakan antara siswa yang cepat memahami materi dengan
siswa yang memiliki kemampuan memahami materi masih rendah.

Berikut hasil uji daya pembeda:
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No Soal Keterangan Kriteria
1 0,089 Kurang
2 0,264 Cukup
3 0,821 Baik
4 0,650 Cukup
5 0,008 Kurang
6 0,782 Baik
7 0,644 Baik
8 0,073 Kurang
9 0,425 Baik

10 0,028 Kurang
11 0,357 Cukup
12 0,242 Kurang
13 0,619 Baik

14 0,536 Baik

15 0,051 Kurang
16 0,262 Kurang
17 0,274 Cukup
18 0,211 Cukup
19 0,356 Cukup
20 0,396 Cukup

Berdasarkan hasil uji daya pembeda pada 20 soal, dapat dilihat

sebagian soal telah memiliki

kemampuan yang baik untuk

membedakan siswa dengan tingkat kemampuan tinggi dan rendah.

Soal dengan kriteria baik sebanyak 7 soal, yaitu nomor 3, 6, 7, 9, 13,

dan 14. Selanjutnya, terdapat 7 butir soal dengan kriteria cukup, yaitu

nomor 2, 4, 11, 17, 18, 19, dan 20. Soal dengan kriteria kurang

sebanyak 6 soal. Pada penelitian ini soal-soal yang digunakan untuk

dijadikan instrument penelitian hanya soal-soal yang memiliki kriteria

Baik dan juga Cukup yaitu soal 3,4,6,7,9,11,13,14,19 dan 20. Selain itu
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pada penelitian ini soal yang berkriteria kurang tidak digunakan
sebagai instrument tes.
Hasil Pengujian Uji Instrument

Data awal terdiri dari 20 soal uraian yang selanjutnya dilakukan
analisis melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
beda. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh 10 butir soal yang
memenuhi Kriteria sebagai instrumen yang baik, sehingga digunakan
dalam penelitian untuk mengukur hasil belajar siswa. Berikut Hasil
analisis dari 10 soal sebagai berikut:

Tabel 4.6 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No | MmO | validitas | Realibilitas K;'Bﬁ‘;";‘;n paya
1 3 Mudah Baik
2 4 Mudah Cukup
3 6 Sedang Baik
4 7 Mudah Baik
2 191 valid | Realiabilitas magzg gﬁ'lfup
7 13 Mudah Baik
8 14 Mudah Baik
9 19 Mudah Cukup
10 20 Mudah Cukup

Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut, dapat
disimpulkan bahwa 10 soal yang digunakan dalam penelitian telah
memenuhi Kriteria instrumen yang layak. Seluruh soal dinyatakan
valid dan memiliki kriteria reliabilitas, sehingga dapat digunakan
secara konsisten untuk mengukur hasil belajar siswa. Dari segi tingkat

kesukaran, sebagian besar soal berada pada kategori mudah dan satu
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soal berada pada kategori sedang. Hal ini, menunjukkan bahwa soal
sesuai dengan kemampuan siswa. Selain itu, daya beda soal berada
kategori baik dan cukup, sehingga dapat membedakan siswa yang
memiliki kemampuan tingkat pemahaman tinggi dan rendah. Dengan
demikian, 10 soal tersebut dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian untuk mengukur hasil belajar secara tepat dan akurat.

3. Deskripsi Pelaksanaan Model Pembelajaran PjBL

Penelitian dilakukan di Ml Muhammadiyah Pekalongan. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa kelas 111 Tahfidz dengan
jumlah 18 Siswa. Sedangkan, Populasi yang digunakan pada penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas 11l Ml Muhammadiyah Pekalongan. Kelas il
Tahfidz sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 18 siswa dan kelas Il
Reguler sebagai kelas kontrol dengan jumlah 28 siswa. Pada kelas
ekperimen proses pembelajaran nya menggunakan model pembelajaran
PjBL. Sedangkan kelas kontrol dalam pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan pada awal
semester genap atau tahun ajaran 2025/2026.

Pada penelitian ini menggunakan soal pretets dan post-test Sebagai
instrument. Soal digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Soal pretest dan posttes sebelumnya
sudah diuji coba di kelas IV yang berjumlah 23 siswa. Uji coba dilakukan
tanggal 8 Januari 2026 menggunakan 20 soal uraian. Setelah dilakukan uji

coba dan perhitungan validitas, realibilitas, daya beda dan juga tingkat
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keuskaran maka, dari 20 soal uraian yang akan digunakan sebagai soal

pretest dan posttest hanya 10 soal yang telah memenuhi uji prasyarat.

a. Kelas Eksperimen

1)

2)

Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Senin
12 Januari 2026 untuk memberikan soal pretes. Pretes digunakan
untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran PjBL pada matari
perubahan wujud benda di kelas eksperimen. Soal Pretest
berjumlah 10 soal uraian. Soal pretes dibagikan pada kelas Il
Tahfidz dengan 18 siswa Selanjutnya dilakukan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran PjBL pada pertemuan
kedua, ketiga dan keempat.
Pertemuan ke dua
a) Kegiatan Awal
Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL
dilakasanakan pada pertemuan kedua yaitu 14 Januari 2026
dengan alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (2x35 Menit). Pada
pertemuan awal guru membuka pembelajaran dengan salam
dan kemudian mengajak siswa berdoa. Guru menanyakan kabar
dan kesiapan belajar siswa, mengecek daftar hadir siswa,

menanyakan materi sebelumnya lalu dikaitakan dengan materi
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yang akan dipelajari, memberikan motivasi kepada siswa dan
memberikan tujuan dari belajar hari ini.
Kegiatan Inti

Pada tahap kegiatan inti diawali dengan guru
memberikan pertanyaan dasar terkait materi yang akan
dipelajari mengenai perubahan wujud benda yang terjadi pada
es batu. lalu menjelaskan materi Perubahan Wujud Benda yang
hanya berfokus pada Perubahan “Mencair dan Mengembun”.
Selanjutnya pada tahap rencana project, siswa dibagi menjadi 6
kelompok setiap kelompok terdiri dari 3 anggota, untuk
menyusun rencan proyek berupa kegiatan pengamatan es batu
yang berubah menjadi mencair dan mengembun.

Setelah tahap perencanaan, guru bersama siswa
menentukan waktu penyelesaian tugas project. Setelah itu, pada
pelaksanaannya siswa mengamati secara langsung dan juga
mendiskusikan hasil dari pengamatan setiap perubahan yang
terjadi pada es batu. Sementara guru memantau dan
membimbing setiap aktivitas siswa. Setelah kegiatan
pengamatan selesai, siswa mencatat hasil pengamatan di
lembar kerja siswa. Selanjutnya, guru melakukan penilaian
terhadap hasil kerja kelompok dan juga memberikan apresiasi

siswa
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Gambar 4.4 Kegiatan Mengamati Es Batu

c) Kegiatan Penutup
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi
yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang
pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga
mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran
mengucapkan hamdallah dan salam.
d) Kelebihan, Kekurangan dan potensi
Pada pertemuan kedua ini kelebihan, kekurangan dan
potensi yang ada. dapat dilihat dari hasil lembar observasi guru
dan siswa, sebagai berikut:

e Kekurangan: Nilai rata-rata hasil observasi berada pada
kategori kurang yaitu sebesar 55,62. Keaktifan siswa belum
merata dan masih ada beberapa siswa yang pasif saat
kegiatan kerja kelompok

e Kelebihan: Proses pembelajaran terlihat berjalan dengan
sangat baik. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata hasil

observasi guru yang mencapai 95,31 dengan kriteria sangat
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baik. Siswa memperhatikan guru dan mengikuti Langkah-
langkah project.

e Potensi: Mulai terlihat Kketertarikan siswa terhadap
pembelajaran yang berbasis project. Siswa menujukkan

kesiapan untuk mengikuti kegiatan belajar selanjutnya.

3) Pertemuan ke tiga

a)

b)

Kegiatan Pendahuluan

Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL
dilakasanakan pada pertemuan kedua yaitu 15 Januari 2026
dengan alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (2x35 Menit). Pada
pertemuan awal guru membuka pembelajaran dengan salam
dan kemudian mengajak siswa berdoa. Guru menanyakan kabar
dan Kesiapan belajar siswa, serta mengecek daftar hadir siswa,
menanyakan materi sebelumnya lalu dikaitakan dengan materi
yang akan dipelajari, memberikan motivasi kepada siswa dan
memberikan tujuan dari belajar hari ini.
Kegiatan Inti

Proses pembelajaran menggunakan langkah-langkah
model PjBL dengan proyek membuat es krim putar sederhana.
Kegiatan diawali dengan guru memberikan pertanyaan
mendasar, Guru mengajak siswa mendiskusikan bagaimana
proses perubahan wujud benda dapat dimanfaatkan dalam

kehidupan sehari-hari, seperti pada saat membuata es krim.
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Selanjutnya, siswa dibagi menjadi 6 kelompok untuk menyusun
perencanaan proyek, meliputi alat dan bahan yang digunakan
serta langkah-langkah dalam membuat es krim putar sederhana,

Sebelum melakukan kegiatan project, guru dan siswa
berdiskusi menentukan waktu pelaksanaan proyek hingga
penyajian hasil. Selanjutnya, siswa mulai melaksanakan proyek
membuat es krim putar secara berkelompok, mengamati proses
perubahan wujud benda yang terjadi, serta mencatat hasil dari
kegiatan pada LKPD, sementara guru memantau jalannya
proyek dan memberikan bimbingan.

Setelah proyek pembuataan es krim putar selesali,
setiap, kelompok mempresentasikan hasil es krim yang telah
dibuat dan menjelaskan proses pembuatannya, kemudian guru
melakukan penilaian terhadap hasil proyek dan kerja sama
kelompok. Kegiatan inti ditutup dengan evaluasi pengalaman
melalui refleksi.

Gambar 4.5 Kegiatan Pembuatan Es krim Putar
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Kegiatan Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi
yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang
pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga
mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran
mengucapkan hamdallah dan salam.

Kelebihan, Kekurangan dan Potensi

Pada pertemuan ketiga ini kelebihan, kekurangan dan
potensi yang ada. dapat dilihat dari hasil lembar observasi guru
dan siswa, sebagai berikut:

e Kelebihan: Terjadinya peningkatan pada hasil obsevasi
siswa dengan rata-rata sebesar 68,12 dengan kategori
cukup. Hasil observasi guru tetap berada pada 95,31 dengan
kategori sangat baik, Keaktifan dan Kerjasama siswa dalam
kelompok mulai terlihat lebih baik dari pertemuan
sebelumnya.

e Kekurangan : Partisipasi aktif siswa menyampaikan hasil
diskusi atau presentasi masih terbatas atau masih banyak
yang malu-malu dan kurang percaya diri.

e Potensi: Terlihat adanya peningkatan pada aspek
berdiskusi dan juga bekerjasama. Selain itu, terlihat siswa

berpotensi menjadi lebih aktif menyampaikan hasil project.
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4) Pertemuan ke empat

a)

b)

Kegiatan Pendahuluan

Pembelajaran dengan menggunakan model PjBL
dilakasanakan pada pertemuan kedua yaitu 21 Januari 2026
dengan alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (2x35 Menit). Guru
membuka pembelajaran diawali mengucapkan salam dan doa
bersama yang dipimpin salah satu siswa. Selanjutnya guru
mengecek daftar hadir siswa untuk mengetahui kehadiran
siswa. Guru mengondisikan siswa agar siap dan fokus
mengikuti pembelajaran dengan menciptakan suasana kelas
yang tertib dan kondusif. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran serta memberikan apersepsi dengan mengaitkan
materi yang akan dipelajari pada hari ini dengan pengalaman
siswa.
Kegiatan Inti

Proses pembelajaran menggunakan langkah-langkah
model PjBL dengan proyek mengamati perubahan Menyublim
dan Mengkristal. Kegiatan diawali guru memberikan
pertanyaan mendasar bagaimana proses perubahan wujud
benda dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
kapur barus yang hilang jika terlalu lama dilemari. Lalu
menjelaskan sedikit terkait materi perubahan Menyublim dan

Mengkristal. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi 6 kelompok
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yang terdiri dari 3 orang anggota pada setiap kelompok nya,
untuk menyusun perencanaan proyek, meliputi alat dan bahan
yang digunakan serta langkah-langkah

Sebelum melakukan kegiatan project, guru dan siswa
berdiskusi menentukan waktu pelaksanaan proyek hingga
penyajian hasil. Selanjutnya, siswa melaksanakan kegiatan
mengamati kapur barus yang mengalami perubahan saat
diletakkan didalam kaleng. Pelaksanaan dilakukan secara
berkelompok untuk mengamati proses perubahan wujud benda
yang terjadi, serta mencatat hasil dari kegiatan pada LKPD,
sementara guru memantau jalannya proyek dan memberikan
bimbingan.

Setelah selesai melakukan diskusi, setiap kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok dan menjelaskan
proses pembuatannya, kemudian guru melakukan penilaian
terhadap hasil proyek dan kerja sama kelompok. Kegiatan inti
ditutup dengan evaluasi pengalaman melalui refleksi.

Gambar 4.6 Kegiatan Menyublim dan Mengkristal
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Kegiatan Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi
yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang
pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga
mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran
dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan salam.

Kelebihan, Kekurangan dan Potensi

Pada pertemuan keempat kelebihan, kekurangan dan
potensi yang ada. dapat dilihat dari hasil lembar observasi guru
dan siswa, sebagai berikut:

o Kelebihan: Pembelajaran semakin meningkat dengan nilai
observasi guru sebesar 96,87 dengan kategori sangat baik.
Siswa terlihat aktif berkerja sama teman kelompok dan
siswa percaya diri presentasikan hasil project.

o Kekurangan: Terdapat 2 siswa yang masih mendapatkan
nilai rata-rata 50 dengan kategori cukup.

e Potensi: Potensinya Berkembangnya siswa dalam berkeja
sama dengan teman, berpikir kritis dan menyampaikan ide.
Pembelajaran berbasis project memiliki potensi untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa jika

diterapkan secara konsisten.
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5) Pertemuan ke lima

Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 22 Januari
2026. Guru membagikan lembar soal posttest kepada seluruh siswa
kelas Il Tahfiz dengan 18 siswa. Siswa mengerjakan posttest
secara individu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Selama
kegiatan berlangsung, guru selalu mengawasi jalannya posttest
untuk memastikan ketertiban dan kelancaran pelaksanaan. Guru
memberikan arahan apabila terdapat siswa yang belum memahami

instruksi pengerjaan, tanpa memberikan bantuan terkait isi soal.

b. Kelas Kontrol

1)

2)

Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama, dilaksanakan tanggal 14 Januari 2026
dengan memberikan soal-soal pretes. Pretes digunakan untuk
mengukur kemampuan awal siswa. Soal pretets berjumlah 10 soal
uraian. Soal pretest diberikan di kelas 111 Reguler dengan 28 siswa.
Selanjutnya dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model
konvensional.
Pertemuan Kedua
a) Kegiatan Pendahuluan
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan diawali
mengucapkan salam dan doa bersama yang dipimpin salah satu
siswa. Selanjutnya guru mengecek daftar hadir siswa untuk

mengetahui kehadiran siswa. Guru mengondisikan siswa agar
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siap dan fokus mengikuti pembelajaran dengan menciptakan
suasana kelas yang tertib dan kondusif. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran serta memberikan apersepsi dengan
mengaitkan materi yang akan dipelajari pada hari ini dengan
pengalaman siswa.
Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi Perubahan Wujud enda
Mencair dan Mengembun secara lisan dengan metode ceramah
dengan disertai contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari agar mudah dipahami siswa. Siswa mendengarkan
penjelasan guru dan mencatat materi yang sudah dituliskan
pada papan tulis. Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami. Setelah itu,
guru memberikan soal secara individu untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
Kegiatan Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi
yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang
pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga
mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran

dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan salam.
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3) Pertemuan Ketiga

a)

b)

Kegiatan Pendahuluan

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan diawali
mengucapkan salam dan doa bersama yang dipimpin salah satu
siswa. Selanjutnya guru mengecek daftar hadir siswa untuk
mengetahui kehadiran siswa. Guru mengondisikan siswa agar
siap dan fokus mengikuti pembelajaran dengan menciptakan
suasana kelas yang tertib dan kondusif. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran serta memberikan apersepsi dengan
mengaitkan materi yang akan dipelajari pada hari ini dengan
pengalaman siswa.
Kegiatan Inti

Guru  melanjutkan  penyampaian materi  terkait
Perubahan Wujud Benda, namun pada pertemuan ke tiga
materi hanya fokus Perubahan Wujud Menguap dan juga
Mengembun. Proses belajar menggunakan metode ceramah.
Guru menjelaskan materi secara bertahap dan jelas serta
memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan materi. Siswa
memperhatikan penjelasan guru dan mencatat poin-poin
penting. Guru sesekali mengajukan pertanyaan kepada siswa
hal tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman
mereka. Setelah selesai menjelaskan materi, guru memberikan

latihan soal atau tugas tertulis untuk dikerjakan secara individu.
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Kegiatan Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi
yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang
pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga
mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran

dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan salam.

4) Pertemuan Keempat

a)

b)

Kegiatan Pendahuluan

Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan diawali
mengucapkan salam dan doa bersama yang dipimpin salah satu
siswa. Selanjutnya guru mengecek daftar hadir siswa untuk
mengetahui kehadiran siswa. Guru mengondisikan siswa agar
siap dan fokus mengikuti pembelajaran dengan menciptakan
suasana kelas yang tertib dan kondusif. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran serta memberikan apersepsi dengan
mengaitkan materi yang akan dipelajari pada hari ini dengan
pengalaman siswa.
Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi Perubahan Wujud Benda yang
hanya berfokus pada materi Perubahan Mengkristal dan
Menyublim. Selain itu guru mengulas kembali materi yang
sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya secara ringkas

sebagai penguatan. Selanjutnya guru memberikan latihan soal
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tertulis untuk mengukur tingkat pemahaman siswa secara
menyeluruh. Siswa mengerjakan soal secara individu dengan
tertib. Guru mengawasi jalannya evaluasi dan memberikan
arahan apabila diperlukan.
¢) Kegiatan Penutup
Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran materi
yang telah dipelajari. Guru melakukan refleksi tentang
pengalaman belajar yang dipelajari hari ini. Guru juga
mengingatkan materi selanjutnya dan mengakhiri pembelajaran
dengan bersama siswa mengucapkan hamdallah dan salam.
5) Pertemuan Kelima
Pada pertemuan ke lima dilakukan pada tanggal 22 Januari
26 dengan memberikan soal posttest dikelas 111 Reguler dengan 28
siswa. Guru membagikan lembar soal posttest kepada seluruh
siswa. Siswa mengerjakan posttest secara individu sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan. Selama kegiatan berlangsung, guru
mengawasi jalannya posttest untuk memastikan ketertiban dan
kelancaran pelaksanaan. Guru memberikan arahan apabila terdapat
siswa yang belum memahami instruksi pengerjaan, tanpa
memberikan bantuan terkait isi soal.
c. Hasil Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen
Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

Soal Pretest diberikan pada kelas Il Tahfidz dan kelas Il Reguler
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sebelum pembelajaran. Berikut nilai hasil pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol:

Tabel 4.7 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Siswa 18 Jumlah Siswa 28
Siswa Tuntas 6 Siswa Tuntas 4
Siswa tidak Tuntas 12 Siswa Tidak Tuntas 24
Nilai Tertinggi 85 Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 0 Nilai Terendah 0
Skor Total 770 Skor Total 880
Nilai Rata-rata 42,77 | Nilai Rata-rata 31,42

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai pretest kelas
eksperimen memperoleh nilai tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah 0
dengan nilai rata-rata sebesar 42,77. Sementara kelas kontrol, nilai
tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah O dengan perolehan nilai rata-
rata sebesar 31,42. Jika dilihat dari kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebesar 65, maka terdapat 12 siswa
yang belum mencapai ketuntasan belajar kelas eksperimen dan pada
kelas kontrol 24 siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan
belajar.

. Hasil Post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen

Pada kelas kontrol proses belajar siswa hanya mendengarkan
materi yang di jelaskan guru, sehingga dalam pembelajarannya guru
lebih mendominasi dan siswa kurang aktif. Sedangkan, pada kelas
eksperimen siswa nampak lebih antusias dan aktif dalam proses

belajar. Berikut ini hasil post-test siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Siswa 18 Jumlah Siswa 28
Siswa Tuntas 17 Siswa Tuntas 16
Siswa Tidak Tuntas 1 Siswa Tidak Tuntas 12
Nilai Tertinggi 100 Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 50 Nilai Terendah 15
Skor Total 1.485 | Skor Total 1.725
Nilai Rata-rata 82,5 Nilai Rata-rata 61,60

Berdasarkan tabel diatas, dapat terlihat adanya perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai
post-test kelas eksperimen menunjukkan hasil lebih tinggi dari kelas
kontrol yakni sebesar 82,5 sedangkan rata-rata kelas kontrol yakni
61,60. Perbedaan ini juga dapat dilihat dari hasil pencapaian nilai
tertinggi siswa pada kedua Kkelas, dimana kelas eksperimen
mendapatkan nilai maksimum lebih tinggi yakni sebesar 100
sementara kelas kontrol hanya 95. Nilai terendah yang didapatkan pada
kelas eksperiemn yaitu 50 dan kelas kontrol 15

Berdasarkan Kkriteria ketuntasan tujuan pembelajaran yang
ditetepakan yaitu 65, maka dari 46 siswa, terdapat 1 siswa pada kelas
eksperimen dan 12 siswa dari kelas kontrol yang belum memenuhi
kriteria ketuntasan. Hasil post-test menunjukkan perbedaan model
pembelajaran dalam belajar dapat memberikan pengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar siswa. Pembelajaran yang mendorong
keaktifan dan perhatian siswa dapat membantu siswa dalam

memahami materi dengan baik.
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Data Peningkatan Hasil Belajar IPAS

Pada penelitian ini data terkait peningkatan hasil belajar siswa
kelas Il Thafidz yang berperan sebagai kelas eksperimen dan kelas 11
Reguler sebagai kelas kontrol disajikan untuk melihat perbandingan
dari hasil belajar kedua kelompok/kelas. Berikut ini data peningkatan
hasil belajar siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4.9 Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Rata-rat .
Kelas g-rata Peningkatan
Pretest Posttest
Eksperimen 42,77 82,5 39,75
Kontrol 31,42 61,60 30,18

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 39,75
dan pada kelas kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 30,18
Sehingga, dapat disimpulkan kelas ekperimen yang dalam proses
pembelajaran diberikan perlakuan model pembelajaran PjBL memiliki
pengaruh yang meningkat terhadap hasil belajar IPAS.
Data Hasil Observasi
a) Kegiatan Guru
Observasi yang dilakukan dalam penelitina ini berfokus
pada aktivitas guru selama proses belajar dengan menggunakan
model PjBL. Observasi dilakukan dari pertemuan pertama hingga

pada pertemuan ketiga, seluruh aktivitas guru selama pembelajaran
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berlangsung diamati dan dicatat langsung pada lembar observasi.
Berikut hasil observasi guru:

Tabel 4.10 Hasil Observasi Guru

Jumlah Aspek
: . 16
yang diamati (N)
Total Skor Setiap | Pertemuan | | Pertemuan Il | Pertemuan 111
Pertemuan 61 61 62
Nilai 95,31 95,31 96,87
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Rata-rata 95,83
Kriteria Sangat Baik

b)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan aktivitas guru dari
pertemuan pertama hingga ketiga memiliki peningkatan. Pada
pertemuan pertama presentase yang diperoleh yaitu 95,31 dan
pertemuan kedua presentase sebesar 95,31 kategori sangat baik. hal
ini menunjukkan aktivitas guru tidak meningkatan. Pada pertemuan
ketiga guru lebih optimal dan lebih efektif dalam pembelajaran.
sehingga pada pertemuan ketiga mengalami peningkatan dengan
perolahan sebesar 96,87 dengan kategori sangat baik. Dengan nilai
rata-rata sebesar 95,83 kategori sangat baik. Dapat disimpulkan
hasil observasi menunjukkan aktivitas guru mengalami
peningkatan yang sangat baik.

Kegiatan Siswa

Pada penelitian ini tidak hanya mengobservasi kegiatan

guru saja, tetapi dalam penelitian ini peneliti juga mengamati

kegiatan siswa saat mengikuti kegiatan proses pembelajaran yang




88

menggunakan model pembelajaran PjBL. Berikut ini hasil
observasi siswa saat penelitian:

Tabel 4.11 Hasil Observasi Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Setiap Pertemuan
No Absen | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
| I i

1 50 63 75
2 63 69 81
3 44 44 56
4 31 44 50
5 50 63 81
6 37 50 63
7 56 69 69
8 44 56 69
9 63 75 88
10 69 81 88
11 44 56 94
12 44 63 81
13 44 56 63
14 63 69 88
15 63 75 81
16 50 63 81
17 31 44 50
18 44 50 56

Jumlah 890 1.090 1.314

Rata-rata 55,62 68,12 82,12

Kriteria Kurang Cukup Baik

Rata-r

k:st:}ufl;[ﬁan 68,62

Kriteria Cukup

Berdasarkan tabel diatas, munjukkan dari hasil observasi
siswa saat menggunakan model pembelajaran PjBL dalam
pembelajaran. Diketehui rata-rata hasil dari observasi siswa pada

pertemuan pertama sebesar 55,62 dengan kategori kurang lalu pada
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pertemuan kedua rata-rata hasil observasi sebesar 68,12 dengan
kategori cukup dan pada saat pertemuan ketiga mengalami
peningkatan sebesar 82,12 termasuk kategori baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model PjBL dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar.
4. Pengujian Hipotesis
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas untuk melihat apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak dan data tersebut homogen ataupun tidak.
berikut ini data pengujian normalitas dan uji homogenitas menggunakan
SPSS 26.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data yang
didapat berdistribusi normal atau tidak normal. Penelitian ini
menggunakan Shapiro-Wilk Normality dengan bantuan SPSS versi
26. Uji Shapiro-Wilk umumnya digunakan untuk sampel yang
jumlah nya kecil atau < 50. Kriteria pengujian normalitas
berdasarkan nilai P-Value. jika P-value > 0,05 maka data normal,
namun jika P-Value < 0,05 maka data berdistribusi dikatakan tidak

normal. Berikut hasil uji normalitas:
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Gambar 4.7 Hasil Uji Normalitas Pretest

Tests of Normality

Kolmagorov-Smirnov? Shapiro-wWilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Eksperimen 153 18 2000 942 18 A3
Pretest Kontrol 184 18 108 943 18 321

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, jika dilihat dari kriteria pengujian
normalitas yaitu jika P-value > 0,05 data normal, namun apabia P-
Value < 0,05 maka data berdistribusi dikatakan tidak normal. Dilihat
dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan peneliti menunjukkan
bahwa nilai signifikasi pre-test kelas eksperimen sebesar 0,313
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,321 maka dari kedua kelas
tersebut mendapatkan nilai yang lebih besar dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data nilai pre-test pada kedua kelas
tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya penelliti juga melakukan
pengujian pada nilai hasil post-test.

Gambar 4.8 Hasil Uji Normalitas Posttest

Tests of Normality

Kalmogorovw-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic f Sig. Statistic df Sig.
Fosttest Eksperimen 143 18 200 535 18 240
Posttest Kontral 72 18 168 814 18 123

* This is a lower hound of the frue significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Hasil pengujian dari data nilai hasil post-tes menunjukkan
kelas eksperimen memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,240
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,123. Maka berdasarkan
kriteria uji normalitas data dapat dinyatakan normal apabila nilai
signifikasi nya > 0,05, dengan demikian data hasil post-test kelas
eksperimen dan kontrol dapat berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara kelas eksperimen atau variabel X dengan kelas
kontrol 'Y memiliki varian relative sejenis ataupun tidak. Uji
homogenitas penting dilakukan untuk menentukkan metode analisis
data yang tepat. Pengujian uji homogenitas dilakukan dengan
bantuan aplikasi SPSS 26 dengan kriteria pengujian apabila sig > o =
0,05 maka data bersifat homogen. Berikut ini hasil uji homogenitas

dari data pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada

penelitian ini:
Gambar 4.9 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df df2 Sig.
Hasil PretestIPAS ~ Based on Mean 543 1 44 465
Basad on Madian 519 1 44 A74
Based on Wedian and 519 1 42845 474

with adjusted df
Based ontrimmed mean hB6 1 44 A48
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Berdasarkan data diatas, diperoleh nilai signifikasi sebesar
0,465 maka nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikasi yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 0,05. Sehingga data pre-test
memiliki varians yang homogen. Hal ini, menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
memiliki kondisi yang sama. Selanjutnya, peneliti juga menguji uji
homogenitas dari data hasil post-test. Berikut ini hasil dari uji
homogenitas data hasil post-test:

Gambar 4.10 Hasil Uji Homogenitas Data Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl an Sig.
Hasil Posttest IPAS ~ Based on Mean 4404 1 14 042
Based on Median 3.560 1 44 66
Based on Median and 3560 1 37.619 067
with adjustad df
Based on trimmed mean 4331 1 44 043

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji homogenitas terhadap data
nilai post-test. Menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,042
Nilai tersebut tidak memenuhi Kkriteria homogenitas, yaitu nilai
signifikasi >0,05. Dapat disimpulkan bahwa data nilai post-test tidak
memiliki varians yang homogen. Selanjutnya analisis dilakukan

dengan uji hipotesis.
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Uji Hipotesis

1) Uji T (Independent Sampel T-Test)

Pada penelitian ini data dari hasil pre-test dan post-test
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, dianalisis untuk
mengindentifikasi adanya pengaruh yang signifikan antara hasil
sebelum dan sesudah perlakukan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS 26. Kriteria dalam uji ini yaitu apabila
nilai sig < 0,05 maka hipotesis Hi diterima dan Ho ditolak. Berikut
ini hasil uji T:

Gambar 4.11 Hasil Uji T Independent

Independent Samples Test
Levens's Test for Equality of
Variances Hestior Equality of Means
Mean Std, Emor
Sig | df Sig. (Mailed)  Diffarence Difference Lower Uppear
Hasil Belajar|PAS  Equal variances 4404 M2 am U 0t 0893 5621 §.552 1

assumed
Equal variances not 4148 43683 ] 0893 5031 10738 HoT
assumed

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig
sebesar 0,000< 0,05. sehingga, Ho ditolak dan Hi diterima. Dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh dari model pembelajaran
PjBL terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas [1lIl Ml

Muhammadiyah Pekalongan
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2) Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengukur tingkatan dari hasil
belajar siswa sebelum dan juga sesudah menggunakan model
pembelajaran PjBL dalam belajar. Pengujjian N-Gain memberikan
gambaran terkait pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Pengujian uji  N-Gain
menggunakan bantuan SPSS 26. Berikut ini hasil Uji N-Gain:

Gambar 4.12 Hasil Uji N-Gain

Descriptives

Velas Statisrle | Std Error
MEsain_Persen .I.'.;.I..;—t.s Ekspenmen  Mean nBSIJ [ -1.?J&
35% Gonfidence Interval Loier B 56 .56
feiiears Upper Bound TE43
5% Trimmed Mean G095
Meadian 7233
Vanance 305 O3
St Deviation 19874
flinimurm 3
Maximum 100
Range kal
Interguartile Range 28
SKEWNESS -432 536
KuUtnsls -102 1.038
Kelas Honirol Mean 4643 3815
95% Confidance Intarval Lower Bound 3860
{Hildez0 Upper Bound 5425
5% Tnmmead Mean 46 B4
wedlan 3374
Vatiarce 407 527
Stl. Deviation 20187
Minimum g
fagimum a5
Rangs 74
rterquaiile Range 33
Skewness -.335 441
Kurtosis -834 858

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai N-Gain
pada kelas eksperimen sebesar 0,6850 yang termasuk dalam
katergori sedang. Sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran
PjBL memberikan dampak positif terhadap hasil belajar IPAS

kelas 111 MI Muhammadiyah Pekalongan.
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B. Pembahasan

Permasalahan dalam penelitian ini ialah rendahnya hasil belajar IPAS
siswa kelas 111 MI Muhammadiyah Pekalongan. Solusi yang peneliti gunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning. Model Pembelajaran PjBL ialah model
pembelajaran yang menitikkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, dengan
fokus pada proses merancang dan menyelesaikan sebuah proyek.

Model pembelajaran PjBL memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar IPAS kelas 111 Ml Muhammadiyah Pekalongan. Hal ini
dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dan juga
nilai hasil pretest dan postest. Sebelum peneliti memberikan perlakuan model
pembelajaran PjBL, Peneliti terlebih dahulu memberikan pretest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen sebesar 42,77 dan kelas kontrol sebesar 31,42.

Setelah melakukan pretest, peneliti melakukan proses pembelajaran
dengan perlakuan yang berbeda pada setiap kelas. Pada kelas eksperimen
pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud benda dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran PjBL, Model PjBL menekankan suasana
belajar yang menyenangkan dan mendorong siswa untuk aktif selama proses
pembelajaran. Sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional selama belajar seperti ceramah, tanya jawab dan mengerjakan

Latihan soal. Setelah itu dilakukan posttest pada kedua kelas.
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Postest digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan siswa
dalam memahami materi setelah diberikan tindakan. Pada kelas eksperimen
hasil posttest memperoleh rata-rata sebesar 82,5 sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata 61,60 hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi. Untuk menjawab hipotesis
penelitian, digunakan uji T. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian
berasal dari populasi yang berdsitribusi normal. Hasil uji normalitas data
pretest dan posttest pada kedua kelas menunjukkan bahwa semua data
berdistribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas data prestest dengan
signifikasi 0,05 pada kelas Eksperimen sebesar 0,313 dan kelas Kontrol
sebesar 0,321 Adapun hasil dari uji normalitas data post-test pada kelas
Eksperimen sebesar 0,240 dan kontrol sebesar 0,123. Selanjutnya dilakukan
uji homoegenitas.

Uji homogenitas digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan
kesamaan varians antara kelompok sampel. Hasil uji homogenitas pretest
diperoleh nilai 0,465 yang artinya bahwa kedua kelompok memiliki varians
yang homogen. Tetapi hasil uji homogenitas Posttest diperoleh 0,042<0,05
yang artinya kedua kelompok tidak homogen Selanjutnya pengujian uji
hipotesis menggunakan uji t dan N-Gain. Hasil uji t sebesar 0,000 dan hasil uji
N-Gain sebasar 68,50 hal ini menujukkan model Project Based Learning

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
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Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, pertama
yang dilakukan oleh Putri et.al pada tahun 2023 dengan judul penelitian
“Pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar IPAS kelas IV
SD Inpres 1 Tumaratas” Penelitiannya menunjukkan penggunaan model PjBL
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas
IV. Hal ini dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata dari tahap pretest
sebesar 30,00 ke post-test yang sebesar 92,67 Serta hasil uji t yang
menunjukkan thitung 29,275 > twper 1,699 yang berarti HO ditolak dan H1
diterima. Temuan dalam penelitian ini memegaskan pembelajaran yang
menggunakan proyek dapat meningkatkan pemahaman siswa.%

Penelitian kedua dilakukan Cut fitri, dan Nurmasyitah tahun 2025
dengan judul penelitian “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar” dalam penelitian
nya menunjukkan bahwa model Project Based Learning terdapat pengaruh
yang positif terhadap hasil belajar IPAS pada kelas IV SD Negeri 2 Lamcot.
Hasil uji T menunjukkan nilai signifikas 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho
ditolak dan Hi diterima. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan model
PjBL tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar saja, tetapi juga
relevan dengan materi pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.5°

Penelitian yang ketiga oleh Nurlela tamba dan Darinda tahun 2025

dalam penelitiannya menunjukkan model pembelajaran Project Based

8 Risal Putri Wulan, Widdy, “Universitas Negeri Manado,” Jurnal llmiah Wahana
Pendidikan 9, no. 24 (2023): 1067-83.

89 Mata Pelajaran and Sekolah Dasar, “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Pada,” Jurnal Pendidikan Tambusai 9 (2025): 6441-47.
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Learning memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar IPAS kelas
V. Peningkatkan nilai rata-rata dari pre-test ke post-test dan juga hasil uji t
yang telah dilakukan penelitian, menunjukkan nilai thitung > ttabel hal ini
membukatikan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.”
Berdasarkan ketiga penelitian diatas, dapat disimpulkan model PjBL
mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di
tingkat sekolah dasar. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
sudah dilakukan peneliti dimana dalam penelitian penggunaan model PjBL
dapat menunjukkan peningkatan hasil yang signifikan dibandingkan
pembelajaran yang menggunakan model konvensional. Kesamaan nya yaitu
terletak pada peningkatan hasil belajar siswa, hasil uji statistik dan juga
efektifitas model PjBL dalam mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam

proses belajar.

" Negeri Hutasoit Ii et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN 081 Hutsoit II” Pendas:
Jurnal lImiah Pendidikan Dasar 10, no. September (2025): 400-414.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh model
PjBL terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPAS pada kelas 111 Tahfidz
MI Muhammadiyah Pekalongan. Penerapan PjBL mampu melibatkan siswa
aktif dalam proses pembelajaran melalui kerjasama tim, dan diskusi dalam
memahami materi perubahan wujud benda. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
T sebesar 0,000<0,05 maka Hj diterima dan Ho ditolak. yang artinya terdapat
perbedaan signifikansi dari hasil belajar IPAS antara kelas eksperimen yang
menggunakan model PjBL dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan
model PjBL. Selain itu, nilai N-Gain memperoleh sebesar 0,685 yang
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran IPAS
menjadi lebih baik setelah menggunakan model PjBL dengan kreteria sedang..
Hal ini, sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka yang menekankan pada

pembelajaran aktif dan berpusat kepada siswa.

B. Saran
1. Bagi Guru
Diharapkan dengan penerapan model PjBL guru dapat lebih mudah
dalam menyampikan materi pembelajaran secara efektif dan melibatkan
siswa secara aktif saat belajar. Model PjBL memberikan pengalaman

belajar kepada siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Bagi Peserta Didik
Model PjBL memberikan peluang bagi siswa mengembangkan
Kerjasama dalam kelompok belajar, serta kreatifitas siswa dalam
memahami materi. oleh karena itu, Diharapkan siswa untuk lebih aktif
selama mengikuti proses pembelajaran dan dapat meningkatkan rasa
kaingintahuan dalam belajar.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang berfokus pada penggunaan model PjBL dalam belajar
dengan menggunakan variabel yang berbeda seperti tingkat motivasi
belajar, tingkat kolaborasi dan masih banyak lagi. selain itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan indikator keberhasilan hasil belajar
dengan memasukkan aspek afektif dan psikomotori sehingga tidak hanya

berfokus pada aspek kognitif saja.
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Lampiran 2

Wama Guru

Mata Pelajaran

Kelas

Hari/Tanggal Wawancara

Tempat
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Lembar Wawancara Pra-Survey

WAWANCARA PRA-SURVEY

: Tiara Erlita

: Guru kelas IT1

: III Tahfiz

: Jumat, 1 Agustus 2025

: MI Muhammadiyah Pekalongan

A, Tujuan Wawancara

Wawancara vang dilakukan peneliti pada saat melakukan pra-survey ialah untuk memperoleh
informasi terkait pelaksanaan proses belajar IPAS di kelas III, Model pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran. Selain itu, wawancara ini digunakan untuk memperkuat hasil observasi.

B. Pertanyaan
No Pertanyaan Jawaban /Hasil Wawancara
1. | Apa kunkulum wang digunakan pada MI | Saat ini, kami sudah menggunakan
Muhammadivah Pekalongan saat ini? kurikulum Merdeka pada semua
jenjang
2. | Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPAS di | Selama ini. pembelajaran IPAS berjalan
kelas IIT selama 1m? dengan baik. Biasanya saya
menjelaskan maten terlebih dahulu lalu
siswa mengerjakan soal.
3. | Apa saja materi IPAS vang ada pada kelas III saat | Materl nya tentang pancaindra, ciri-ciri
ini? makhluk hidup, siklus hidup.
pelastrarian sumber daya alam, sifat dan
kegunaan benda, gerak benda, siklus
air, peran interkasi sosial, denah peta
4. | Apa metode dan model yang sering digunakan | Selama ini saya menggunakan cara
pada saat pembelajaran TPAS di kelas? belajar vang masih konfensional seperti
ceramah, tanya jawab dan memberikan
tugas kepada siswa.
5. "Rp;akah_ ada kendala vang _ter]Taa saat ibu | I_ya, Yeﬁmuya ada kendala seperfi siswa
menggunakan model pembelajaran tersebut? mudah cepat bosan, waktu vang
terbatas, dan setiap siswa memiliki
Tingkat pemaham yang berbeda-beda
sehingga saya harus menggulang materi
beberapa kali lagi
6. | Bagaimana nilai hasil belajar siswa kelas Il pada | Secara umum, nilai hasil belajar siswa
mata Pelajaran IPAS saat ini? sudah cukup baik namun masih ada
beberapa siswa yang masih belum
mencapai kriteria ketuntasan belajar
7. | Apakah pada saat pembelajaran siswa terlihat | Diawal belajar biasanya siswa masih

antusias untuk mengikuti pembelajaran?

terlihat semangat tapi setelah beberapa
menit kemudian siswa mulai terlihat
jenuh
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Apakah Ibu pernah mencoba untuk menggunakan
model pembelajaran Proyek Based Learning ?

[ Belum pernah secara penuh, biasanya

saya hanya memberikan tugas
kelompok saja seperti berdiskusi |
belum sampai pada tahap membuat
proyek.

Menurut 1bu, apakah model P)BL dapat
diterapkan di kelas TIT ?

| Saya rasa bisa, asalkan dibuat dengan
kegiatan yang sederhana dan kalau bisa
dibuat menarik sehingga  siswa
semangat belajar

10.

Menurut ibu, apa manfaat dari pembelajaran yang
menggunakan Project Based Learning bagl
siswa?

l Menurut saya, penerapan Project Based
Learning 1tu m emiliki banyak
manfaat nya salah satunya siswa dapat
berkerja sama dalam tim, berfikir kritis
untuk memcahkan masalah dan masih

 banyak lainnya.




Lampiran 3

A. Identitas

1. Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Nama Guru

th ot b2

B. Tujuan Observasi
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Lembar Observasi Pra-Survey

LEMBAR OBSERVASI PRA-SURVEY

Hari.Tanggal Observasi

: Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pekalongan
: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

: 1/ Ganjil
: Tiara Erlita

: Jumat, 1 Agustus 2025

Kegiatan observasi presurvey bertujuan untuk mengetahui kondisi awal pelaksanaan pembelajaran
IPAS pada kelas III, tekait model pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar serta mengetahui
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

C. Aspek yang diamati

No Kegiatan Aspek pengamatan | Ya | Tidak Keterangan/ hasil
1. Persiapan dan a. Guru memulal | ¥ Guru memulal pembelajaran
membuka pembelajaran sesual sesual dengan waktu/jadwal
pembelajaran dengan jadwal yang telah vang telah ditentukan
ditentukan
b. Guru menyampaikan | v Guru  telah menyampaikan
tujuan  dan  manfaal tujuan dan manfaat
pembelajaran di  awal pembelajaran
kegiatan
c. Guru menyampaikan | ¥ Gurn menyampaikan materi
matert diawal kegiatan secara perlahan agar siswa
pembelajaran mudah faham
2/ Pelaksanaan a. Guru menggunakan model v Pembelajaran masih
pembelajaran pembelajaran yang menggunakan metode atau
bervariasi sepertl model ceramah dan juga
menggunakan eksperimen, tanya jawab
pbl dan lainnya
b. Guru memberikan tugas | v Siswa mengerjakan Latihan
individu  sesuai  materi soal yang ada di buku
yang telah diajarkan
c. Siswa fterlibat aktif dalam v Sebagian siswa hanya
proses pembelajaran mendengarkan guru saja
d. Siswa mampu v Siswa belum sepenuh nya
menghubungkan  materi mampu menghubungkan
vang telah diajarkan konsep dengan pengalaman
dengan kehidupan sehari- nyata apabila hanya melalui
hari penjelasan saja
3/ Suasana / a. Siswa terlihat antusias dan v Antusias dan focus siswa
aktifitas dikelas focus selama mengikuti tidak bertahan lama
proses belajar
b. Guru dapat mengelolah | v Guru mencoba mengontrol
kelas agar dapat kondusif kelas agar tetap kondusif
dan juga menarik meskipun siswa mulai terlihat
Jenuh
¢. Pembelajaran berjalan 7 Pembelajaran masih bersifat
secara Interkatif antara teacher center
siswa dan guru
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Lampiran 4
Data Hasil Belajar Siswa Kelas 111

e Data hasil belajar kelas 1l Tahfiz Ml Muhammadiyah Pekalongan

MIMUHAMMADIYA
TAHUN 20
MATA PELAJARAN  : IPAS
KELAS/SEMESTER  : 3 Bilal bin rubbah / GANJIL

KOMPETENSI PENGETAHUAN —
[: ~
= -
= NAMA SISWA ] [ ]
= <3 I 0 [ B
z 4 2|2|E|E|Z|8 z
= glglg|1z|2|E2|z|=
B Z|2|E|2|2|2|E|E
I ABDULBASITH HAFIZH SYAIFULLAH 601 |
2. | ADAM HAFIZ AL ABQORI . 71
3. | ADITYA RIFQI HAMIZAN : 0 |
3. | AFFIZA IKHTIARA WARAHMA 0 W] |
5. | AISHA SYIFA HUMAIRA 0 50
6. ATTAYA NUVANDA 1y 75
7 AZIZAH KHOIRINNISWAH 85 65
5. | CLARISYA SHEINA ANTISYA 95 ] |
9 | FADLIASY SYAKIR [ 62
10, MUHAMMAD HAMKA FIRMANSAH b 62
1. | REKENZIO NAZRIL IRAWAN 45 68| |
12. | RAKHA AL GHAZALL 85 58
13, RAYNA MUTIARA SUZENA 83 &2
14. | REYNAND IKHRAM ARKANA 88 65
15. | YUDA FERDINAN CAHYA 85 68| |
16| ILHAM KHOIRUL ANAM [ 59
17. NAIFA 88 59
18. AZEL 635 62
19.
20,
Kepala Madrasah

SAMSUL ARIFIN.S, Pd.I
NBM. 1060746

e Data hasil belajar siswa kelas 11l Reguler Ml Muhammadiyah

Pekalongan

MEMUTIAMMADIVAL
TAHUN 200
MATA FELAJARAN APAS

KELASSEMESTER : 3 Reguber | GANJIL
KOMPETENSI PENGETAHEAN
‘. L= |w o=
NAMA SISWA NI ,5. z
EHEEE] E g Z|E =2 s
BlE |2|& E(2 |2 E
=|F S| 22|82 |2 =
1| ABTD FAIZ RATENDRA a0 70
2 |CABYAS AL AKMAL s r
3. [TAL AZAM ABQARI PERDANA 50 70
3| ALIKA INARA SAKNT 7S £
3 F AK () I w9
o 1) o
3 r < £
TR FARIS KHATRUL IBRATIM TIUNG 2 0 rses] |
) ATIMAN AZZANRA o 53
0 TTO CAMYA SAPUTRA 2 i
Tl | FIAFIZ AL FIANSYAH Wi 0
12| HANINDIYA NAFIZA e w0
ATITA ZATIRA 78 I 50
LOLYTA NUR RIZKL 0 S0
MUBAMMAD ARSYAD AL GHAZALL 50 m
NADAA KEZHA INTANIA i B
NAVIZA ALIFA EVENDE (0 | w7
NAUFAL AKHIRIANSY AN (% | o8
NIKE ASSYFA PUTRI 90 100
QINARA ZAHIRA un £
RAEA ZIBRAN KHADAFL 5 50
REXY PRASETY 0 En
SAIDAL ISTI w0 <
SANGX AR i
SAOQILA NI : 55
SHAQILA 7 < £}
SHARLLA 73 30
UBAYDILLAIUIEASRIF ZUTAR (5 100
Kepala Madrasa

SAMSUL ARIFIN, S0
NEM 1060746
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Lampiran 5

Modul Ajar

MODUL AJAR

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL

Perubahan Wujud Benda
Tahun Ajaran 2025/2026
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MODUL AJAR IPAS KELAS IIT

Nama Penyusun : Aulia Wahyn Nurfadila

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah Pekalongan
Tahun Ajaran : 2025/2026

Jenjang Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah

Fase/Kelas : BAI

Materi : Perubahan Wujud Benda
Alokasi waktu : 2X 35 Menit

Jumlah Pertemmuan 1 Pertemuan

1. Peserta didik mampu mengetahui kosep dasar perubahan wijud benda

Peserta didik dapat mengidentifikasi proses perubahan wujud benda atau zat dalam
kehidupan sehari-hari (mencair, membeku, menguap, menyublim, dan mengkristal).

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan wujud benda dengan benar.
2. Peserta didik dapat memberikan contoh perubahan wujud benda di kehidupan
sehari-hari.
. Peserta didik dapat menerapkan proses perubahan wujud benda dikehidupan
sehari -hari.

1. Bemalar kritis
2. Kreatif

1. Taadub
2. tasamuh

1. LKPD, Buku esps ipas kelas III,

2. Alat dan bahan percobaan pertemuan 1: Es batu, dan Gelas

3. Alat dan bahan percobaan pertemuan 2: Baskom. Es batu, Kaleng, susu, garam
4. Alat dan bahan percobaan pertemuan 3: Batu bata, Kaleng, kapur barus, es batu

1. Peserta didik regular atau tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam memahami
materi

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: dapat mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu untuk mencapai keterampilan berfikir lebih keras dan memiliki
keterampilan memimpin




¢ Model pembelajaran Project Based Learning
+» Metode pembelajaran: Diskusi, Eksperimen dan tatap muka
< pendekatan: Student Center

<+ Dengan mempelajari materi ini peserta didik dapat meningkatkan pemahaman

1.

2.

L
2

pengertian perubahan wujud benda, serta dapat memberikan contoh perubahan
wujud benda, mempraktekkan perubahan wujud benda, dan menganalisis proses
perubahan wujud benda

Pernahkan Kalian menghembuskan nafas ke arah kaca? Apa yang terjadi pada
permukaan kaca tersebut?

Pernahkah kalian melihat es batu yang terlalu lama berada diluar kulkas? Apa
yang akan terjadi?

Saat cuaca panas, Kenapa genangan air bisa mengilang?
Saat membuat air es dan dimasukkan kedalam frezzer, perubahan wujud benda
apa yang terjadi?

. Pernahkah kalian melihat es menempel di dinding freezer?
. Menurut kalian, mengapa kapur barus yang disimpan dalam lemari, lama-lama

bisa habis tanpa mencair terlebih dahulu?

. Memastikan semua sarana prasarana, alat dan bahan ajar tersedia
. Memastikan kondisi kelas kondusif

. Mempersiapakan bahan ajar atau powerpoint

. Mempersiapakan lembar kerja siswa

117




Orientasi

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan
dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas
. Guru menanyakan kabar
. Guru mengecek kehadiran peserta didik
4. Guru menanyakan kesiapan belajar peserta didik

Apersepsi

5. Guru menanyakan materi pada pertemuan sebelumnya

6. Guru mengaitkan materi pada pertemuan sebelumnya dengan
pertemuan hari ini

7. Guru memberikan pertanyaan pematik

Motivasi

8. Guru memberikan motivasi “Anak-anak Perubahan seperti es
mencair atau embun muncul itu sangat menarik. Hari ini kita akan
belajar mencari tahu kenapa itu bisa terjadi. Ayo belajar dengan
semangat!”

. guru memberikan tujuan dari pembelajaran hari ini

. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik

. apa yang kalian ketahui mengenai Perubahan wujud Benda

. Peserta didik menjawab pertanyaan guru

. Guru menjelaskan materi perubahan wujud benda mencair dan
mengembun

. Peserta didik mendengar penjelasan gurn

. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya kepada guru

7. Guru merancang atau mempersiapkan Kegiatan projek

8. Gumu mengajak peserta didik melakukan permainan lingkaran
besar lingkaran kecil, untuk menentukan kelompok

9. Guru membagi menjadi 6 kelompok untuk mengerjakan LKPD

10. Peserta didik berkumpul dengan kelompoknya masing-masing

11. Guru menjelaskan Langkah-langkah, alat bahan selama membuat
project kepada peserta didik
12. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

13. Peserta didik berkerja sama dengan kelompok untuk mengerjakan
tugas project atau percobaan
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14. Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan LKPD

15. Guru mengecek hasil rancangan setiap kelompok

16. Setiap kelompok memperesentasikan hasil kerja kelompok yang
telah dibuatnya

17. guru memberikan apresiasi untuk kelompok yang telah presentasi

. Gum memberikan tugas yang harus dikerjakan dirumah

. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini

. Guru melakukan refelksi kepada siswa

. Gum memberikan informasi materi yang akan dibahas pada
berikutnya

. Gumu menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa
Bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik dan

mengakhimya dengan salam

Orientasi

1. Gum membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. dan
dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas
. Guru menanyakan kabar
. Guru mengecek kehadiran peserta didik
4. Gum menanyakan kesiapan belajar peserta didik

Apersepsi

5. Guru menanyakan materi pada pertemuan sebelumnya

6. Guru mengaitkan mater1 pada pertenman sebelumnya dengan
pertemuan hari ini

7. Guru memberikan pertanyaan pematik

Motivasi

8. Guru memberikan motivasi “Anak-anak Perubahan seperti es
mencair atau embun muncul itu sangat menarik. Hari ini kita akan
belajar mencari tahu kenapa itu bisa terjadi. Ayo belajar dengan
semangat!”

. guru memberikan tujuan dari pembelajaran hari ini

. Gum memberikan pertanyaan kepada peserta didik
o apa yang kalian ketahui mengenai Perubahan wujud Benda

. Peserta didik menjawab pertanyaan guru
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- Guru menjelaskan materi perubahan wujud benda menguap dan
membeku
4. Peserta didik mendengar penjelasan gurm
5. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya kepada guru

7. Guru merancang atau mempersiapkan Kegiatan projek

8. Guru mengajak peserta didik melakukan permaman lingkaran
besar lingkaran kecil, untuk menentukan kelompok

9. Guru membagi menjadi 6 kelompok untuk mengerjakan LKPD

10. Peserta didik berkumpul dengan kelompoknya masing-masing

MenyusunJadwal

11. Guru menjelaskan Langkah-langkal), alat bahan selama membuat
project es krim putar sederhana

12. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

Melaksanakan dan MemantauProyek |

13. Peserta didik berkerja sama dengan kelompok untuk mengerjakan
fugas project atau percobaan

Menilai Hasl Produk atau Proyek ]

14. Gum membimbing peserta didik dalam mengerjakan LKPD

15. Guru mengecek hasil rancangan setiap kelompok

16. Setiap kelompok memperesentasikan hasil kerja kelompok yang
telah dibuatnya

17. guru memberikan apresiasi untuk kelompok yang telah presentasi

. Guru memberikan tugas yang harus dikerjakan dirumah

. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini

. Guru melakukan refelksi kepada siswa

. Guru memberikan informasi materi yang akan dibahas pada
berikutnya

. Gum memutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa
Bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik dan
mengakhimya dengan salam
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Orientasi
1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan
dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas
2. Guru menanyakan kabar
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik
4. Guru menanyakan kesiapan belajar peserta didik

Apersepsi
5. Guru menanyakan materi pada pertemuan sebelumnya
6. Guru mengaitkan materi pada pertemuan sebelumnya dengan
pertemuan hari ini
7. Guru memberikan pertanyaan pematik
Motivasi
8. Guru memberikan motivasi “Anak-anak Perubahan seperti es
mencair atau embun muncul itu sangat menarik. Hari ini kita akan
belajar mencari tahu kenapa itu bisa terjadi. Ayo belajar dengan
semangat!”
. guru memberikan tujuan dari pembelajaran hari ini

. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik
e apa yang kalian ketahui mengenai Perubahan mengkristal?
. Peserta didik menjawab pertanyaan guru
. Guru menjelaskan materi perubahan wujud benda mencair dan
mengembun
. Peserta didik mendengar penjelasan guru
. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya kepada guru

7. Guru merancang atau mempersiapkan Kegiatan projek

8. Gumu mengajak peserta didik melakukan permamnan lingkaran
besar lingkaran kecil, untuk menentukan kelompok

9. Guru membagi menjadi 6 kelompok untuk mengerjakan LKPD

10. Peserta didik berkumpul dengan kelompoknya masing-masing

11. Guru menjelaskan Langkah-langkal, alat bahan selama membuat
project mengkristal dan menyublim
12. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

13. Peserta didik berkerja sama dengan kelompok untuk mengerjakan
tugas project atau percobaan
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14. Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan LKPD

15. Guru mengecek hasil rancangan setiap kelompok

16. Setiap kelompok memperesentasikan hasil kerja kelompok yang
telah dibuatnya

17. guru memberikan apresiasi untuk kelompok yang telah presentasi

. Gum memberikan tugas yang harus dikerjakan dirumah

. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini

. Guru melakukan refelksi kepada siswa

. Gumu memberikan informasi materi yang akan dibahas pada
berikutnya

. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa
Bersama yang dipimpin oleh salah satu peserta didik dan
mengakhimya dengan salam

1. Bagaimana kegiatan pembelajaran hari ini?
2. Kegiatan mana yang paling kalian suka?
3. Apakah ada materi yang kurang di fahami?

1. Penilaian diagnosis
a. Diagnosis non-kognitif

Pertanyaan

Apakah ada yang sakit hari ini?

Apa anak-anak merasa bersemangat hari ini?
Apa tadi anak-anak sudah pada sarapan?
Apa tadi malam sudah belajar?

b. Diagnosis kognitif
Pertanyaan
Apakah kalian masih ingat dengan materi Perubahan wujud benda?
Sebutkan masing-masing 2 contoh dari perubahan wujud benda mencair,
membeku dan menguap?
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2. Penilaian formatif
a. Instrument penilaian sikap

Aspek

Nama Kreatif | Berfikir Kritis Tanggung jawab
2(3(4]1)2]|3(4 112 3 |4

Budi
Dst...

b. Instrument penilaian keterampilan

Nama Kriteria

Mengerjakan soal sesual dengan perintah
Ketepatan dalam melaksanakan Langkah
kerja sesuai rencana atau perintah

Aktif berkerja sama dengan kelompok
Menjelaskan hasil proyek dengan benar

Keterangan
4: sangat batk  2: cukup
3: baik 1: kurang

Pedoman penskoran: Skor nilai= Skor yang diperoleh = 100
Skor maksimal

c. Instrument penilaian pengetahuan
Dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD)
3. Penilaian sumatif
Penilaian sumatif lingkup materi dilaksanakan:
e Jenis penilaian : penugasan
« Bentuk penilaian  tertulis
* Instrument : terlampir




Perubahan Wujud Benda

Perubahan wujud benda 1alah salah satu bentuk terjadinya gejala perubahan pada snatu
benda menjadi berbeda wujud dari sebelummya, baik ukuran, bentuk, warna dan aroma
vang berubah. Perubahan wujud benda dapat terjadi misalnya akibat proses pemanasan
atau pendinginan. Ada enam perubahan wujud benda yaitu sebagai berikut:

1. Mencair

Mencair 1alah proses perubahan wujud benda dari padat ke cair.
Misalnya jika kamu meletakkan es knim diatas meja, es knim tersebut lama-
kelamaan akan mencair akibat subu ruang yang lebih panas

. Mengembun

Mengembun ialah proses perubahan wujud benda dan gas menjadi cair,
seperti uap air yang berubah menjadi embun di kaca. Peristiwa mengembun
dapat diamati pada gelas yang berisi air es. Lama-kelamaan, akan muncul titik-
titik air pada permukaan luar gelas.

. Membeku

Membeku merupakan perubahan wujud benda dari cair menjadi padat.

Perubahan ini terjadi ketika suhu cairan menurun atau menjadi sangat dingin
sehingga partikelnya bergerak lebih lambat dan menyatu membentuk benda
padat. Contohnya air yang dimasukkan ke freezer dan berubah menjadi es.

. Menguap
Menguap Mermpakan perubahan wujud benda dari cair menjadi gas..

Contoh nya air yang dipanaskan akan mengeluarkan uap, atau pakaian basah
yang lama-lama kering terkena sinar matahari.

Menyublim

Menyublim merupakan perubahan wujud benda dari padat menjadi gas,
Proses ini terjadi pada benda tertentu yang mudah berubah menjadi gas ketika
menerima panas. Contohnya kapur barus yang lama-kelamaan mengecil atau
menghilang karena berubah menjadi gas.

. Mengkristal

Mengkristal adalah proses perubahan wujud benda dari gas menjadi
padat, Proses ini terjadi ketika gas atau larutan kehilangan panas atau airnya
sehingga terbentuk butiran-butiran kristal padat. Contoh terbentuknya kristal
garam saat air laut menguap atau terbentuknya es di permukaan benda yang
sangat dingin.
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Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari siswa lain,
guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat
daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari

e Remedial

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan
pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan memberikan
tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang

|g

No Istilah Arti
1 | Perubahan Wujud Benda | Perubahan dari satu bentuk ke bentuk lainnnya
2 | Mencair Perubahan dari padat menjadi cair
3 | Membeku Perubahan dari cari menjadi padat
4 | Menguap Perubahan wujud dari cair ke gas
5 | Menyublim Perubahan wujud dari Padat menjadi gas
S 6 | Mengembun Perubahan wujud dari gas menjadi cair
7 | Mengkristal Perubahan dari gas menjadi padat

Irene, kristiyono. 2022. ESPS IPAS SD/MI Kelas 3. Jakarta. Penerbit erlangga

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Capaian
Pembelajaran  Sckolah Dasar (SD) Mata Pelajaran IPAS. Jakarta:

Kemendikbudristek.

Mengetahui
Guru Kelas III Tahfidz

Tiara Erlita,S.Pd

b fT et -
.
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\

swa

Aulia Wahyu'Nurfadila




126

Lampiran 6

LKPD Kelompok Pertemuan 1-3

Bahan yang diperlukan:
Es batu dalam wadah.
Aktivitas Percobaan:
Simpan es batu dalam
wadah dan simpan di suhu
ruang. Amatilah perubahan
apa yang terjadi.

Setelah melakukan percobaan sederhana, lengkapilah lembar kerja
berikut untuk melihat hasil dan percobaan tersebut!

Apa yang terjadi pada es batu setelah beberapa waktu di simpan di
suhu ruang dingin? B MM beuv

Menurut kalian, apakah es batu akan mengalami perubahan saat v
diletakkan disuhu ruang yang panas? Jelaskan odss) Men cair

Selain es batu, benda apa yang mengalami perubzhan bentuk atau
sifat di sekitarmu? € LK dsn  MenttTa

Tmmmmmwmmmm
benda hariinil vvembvag g kvim
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LEMBAR KERJA PERCOBAAN SEDERHANA

PERUBAHAN WUJUD BENDA MENGEMBUN

Kelompok: b Bahan yang diperlukan:
Anggota: Es batu dan gelas berisi air 7
Aktivitas Percobaan: ]

yang berisi air dan simpan di
suhu ruang. Amatilah
perubahan apa yang terjadi.

P(%g Q’ Letakkan es batu dalam gelas
£34N
1 ham

Setelah melakukan percobaan sederhana, lengkapilah lembar kerja
berikut untuk melihat hasil dari percobaan tersebut!

" Apayang terjadi pada pada gelas yang berisi es setelah beberapa

menit diamati?

v
rMEhge m bop
Menurut kalian, mengapa permukaan gelas menjadi basah meskipun
tidak terkena air?

keemmy 935S mendda <l

Sebutkan 1 contoh dari perubahan wujud benda mengembun?

X

‘%’ kacode A, Lip !

Tuliskan hal baru apa yang kalian pelajari tentang sifat dan perubahan

-~

benda hari ini! . 2
Ml mom bekV, medgy 3P
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Anggota Kelompok: Keloh Poi % Kelas: 3

hisha , S 9a, Tala

PERCOBAAN SEDERHANA /T

Lakukan eksperimen bersama kelompok. Ikuti langkah-langkahnya,
amati apa yang terjadi, lalu catat hasil pengamatanmu di bagian

yang tersedia.

::::baan Mem beal €S PotaS

Alat dan Bahan: Langkah - Langkah:
1.Baskom 1.Masukkan milo dan susu kental manis kedalam gelas lalu aduk hingga
2.Kaleng merata

3.Gelas Plastik 2.Siapkan baskom, lalu letakkan kaleng ditengah-tengah baskom
4.Sendok 3.Masukkan es batu fam baskorn, letakkan pada pinggiran kaleng
5.Es Batu 4.Tambahkan garam secara merata, lalu penuhi dengan es batu kembali
6.Milo 5. Tambahkan garam diatasnya

7.5usu 6.Masukkan milo yang telah dicairkan kedalam kaleng

8.Air Hangat 7.Tutup rapat kaleng

9.Garam 8.Putar-putar selama 10-15 menit

Bnamnmaunmkuwummmmummmw

Sehluny Milo Lais

. .
~ - vl

&

szmWMwmm
nﬂld'k ko'l\él'l\ X

mmmmmummw

M@ ayeddng Vil v




129

Iy

Anggota Kelompok : Azi zAH, 4ZEL-NCIFD 7BdaL BinfaBRa

Perubahan Bentuk Zat

Pasang bah bentuk 2at berikut ini dengan benar!

<
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PERCOBAAN SEDERHANA
MENYUBLIM DAN MENGKRISTAL

Lakukan eksperimen bersama kelompok. lkuti langkah-langkahnya, amati
apa yang terjadi, lalu catat hasil pengamatanmu di bagian yang tersedia.

1.Tumpuk batu bata menjadi dua tingkat untuk dijadikan
sebagai tungku sederhana

2.Letakkan lilin ditengah tungku, lalu nyalakan lilin nya

3.isi kaleng bekas dengan kapur barus dan pasir

4.Letakkan kaleng bekas diatas tungku

S.Letakkan piring alumunium diatas kaleng

6.Letakkan beberapa butir es diatas piring

7.Diamkan selama 10-15 meni

Ap3 yang teriadi pads ukuran kapur barus setelah beberspa menit diamat?

mengeci\ dan meghl’lﬁEg Lo

Jelaskan, perubahan wujud benda apa yang terjadi pada kapur barus tersebut?

:Em__Mm%um.Mng_ W
Petv bahdn Wi po-dat Kegas |

Di bagian mana kristal muncul lebih cepat: pinggir wadah atau bagian tengah?
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Lampiran 7
Kisi-kisi Instrument Pretest dan Postest
Tujuan _ Tingkat Soal Bentuk Soal | 3,mlan
. Indikator
Pembelajaran Mudah | Sedang | Sukar | PG [Uraian | Soal
Mengidentifikasi | 1. Siswa dapat
perubahan wujud menjelaskan
benda dengan terjadinya v v 4 soal
benar. perubahan
wujud benda
atau zat (C2)
Memberikan 2. Siswa dapat
contoh perubahan menentukan
wujud benda contoh  jenis
dalam kehidupan perubahan v v 3
sehari-hari. wujud  benda soal
dikehidupan
sehari-hari.
C3)
Menerapkan 3. Siswa dapat
proses perubahan mengkaitan
wujud benda bentuk
dalam kehidupan kegiatan
sehari -hari. perubahan J v 3 soal
wujud benda
dalam
kehidupan
sehari-hari.
(C4)
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Lampiran 8
Hasil Uji Validitas

Uji Validitas data dilakukan dengan menggunakan SPSS.26
Langkah-langkah pengujian uji validitas soal menggunakan SPSS.26
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3. Pilih Correlate lalu klik Bivariate
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r.Tabel yang digunakan:

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
ar=ovpy | 005 00| o01] o00s| o.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0001
09877 | 09969 | 09995| 09999 | 10000
0.9000 09500 0.9800 0.9500 0.9990

0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911

0.7293 08114 0.8822 0.9172 09741

06215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249

0.5822 116664 0.7498 0.7977 (.8983

0.5454 06319 0.7155 0.7646 08721

1
1
3
4
5 0.6694 07545 08328 08745 (1.9509
6
7
8
9

05214 0.6021 0.6851 0.7348 (L8470

10 04973 05760 06581 0.7079 L8233

11 0.4762 0.5529 0.6339 (1835 LEDID

12 04575 0.5324 0.6120 0 H H
2 el caul mon @ r.Tabel yang digunakan ialah
14| oars9| oaoms| os2| o 0,4132 dengan taraf 0,05

15 04124 04821 0.5577 ﬂ(

16| 04000 | oaes3 | osas /ol df = (N-2)

17 NIRRT 04555 0.52: i}

18 03783 04438 0,5'{55 [t} df = (23_2)

19 03687 04319 5034 (1]

20 03598 0.4227, 0.4921 [} _

2| 03515 04132| 04815 | 0 =21

21 0.3438 0.4044 04716 Obr=r o

n 0.3365 11,3961 0.4622 0.5052 06178

24| 03297 | 03862 04534 | 04958 06074
25 03233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974

26 03172 03739 | 04372 04785 0.5880

27 03115 0.3673 04287 0.4705 0.5790

8 0.3061 03610 04226 0.4629 0.5703

29 0.3009 0.3550 04158 0.4556 0.5620

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541

31 02913 0.3440 0.4032 0.4421 L5465

12 02860 | 03388 | 03972 | 04357 0.5392

33 02826 0.3338 03816 0.4286 0.5322

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 .5254

35 0.2746 0.3246 03810 04182 05189

36 0.2709 03202 0.3760 0.4128 0.5126

a7 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 (.5066

38 0.2638 03120 03665 0.4026 15007

kL] 0.2605 0.3081 13621 0.3978 1L4950

40 02573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896

41 0.2542 11,3008 L3536 U.3887 (.4843

4] 02512| 02973 03496 | 03843 | 04791

43 0.24%3 0.2940 0.3457 03801 0.4742
44| 02455 | 02907| 0340 | 03761 | 04694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647

46 0.2403 0.2845 0.3348 L3683 14601

47 02377 02816 03314 0.3646 0.4557

48 0.2353 02787 03281 0.3610 04514

Ap | 02378 ) 02759 | 03249) 0355 ] 0475
50| 02306 | 02732 | 03218 | 03542 | 04432
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Lampiran 9
Hasil Uji Reliabilitas
Pengujian uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS.26

Langkah-langkah uji reliabilitas
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3. Pindahkan data pada kolom items, lalu klik statistic
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5. Ceklis pada bagian scale if item deleted, lalu klik continue dan ok

Case Processing Summary

) . Reliability Statistics

Cases Valid 23 100.0 Cronbach's

Excluded? 0 0 Alpha M oof ltems
Total 23 100.0

—— - 17 20
a. Listwise deletion based on all
variahles in the procedure.

6. Hasil uji reliabilitas akan muncul pada halaman output
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Lampiran 10
Hasil Uji Tingkat Kesukaran
Pengujian uji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan SPSS

Langkah-langkah uji tingkat kesukaran:
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2. Pilih Descriptive Statistic, lalu klik Frequencies
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3. Pindahkan data ke kolom Variables lalu klik statistic
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4. Ceklis pada kolom Mean, lalu klik continue dan OK

Statistics
SOAY | SORL2  SOAL3 S04 SOMS  SOMG  SOMY  SOMB  SOM9  SOALID  SOALMY  SOALIZ S0ALI3  SOALMY  SOALIS  SOALIG  SOALIT  SOALIS  SOALIY SORLX

N Vil J J J J J n n n n n n n n n n n n n n n

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 I I

0
Mean il L] G N E 1] mn E s oz n 13 B B 5 2 B il Elj I

5. Hasil uji tingkat kesukaran soal akan muncul pada halaman output
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Lampiran 11
Hasil Uji Daya beda
Hasil pengujian uji daya beda soal dalam penelitian ini menggunakan SPSS

Langkah-langkah pengujian uji daya beda di SPSS:

) L T - RS o (o
mo=n e, S U e ey i

(BE deE

v 1 s
+ mows | Ewmr ) dman | Bsoan mm B AT Bonn GRRn A Ea B
; v b : ' ; 1 0 o ¥

; e

L4 7 1

“ -

" ' 1

n T 1 -

" ] 1 -

¥, 368 [ 1

- 1 1

i R

" ' 1 "

] " 2 ) ' | ] 2 ‘ » ' i M
- C—
atm 005 Bkt P =)

B EavpoemacaruPe ~ TR0 il e

1. Klik Analyze

Jy 4 097 b

b:; 4 ; Betew v
ARBB=d = Rl R

¢ BooA T ETONT T B0MA | M 0ORS M SOMTD W AORTT 420K & DORT N SOKN &
0 ' 2 ? ' ’ . [ 0

'
i
' i
P :
v !
5 s
[F TP e—
[ R
AL Warraee o Suatey PROOK.
[T S—— |
: -
:
'
)
—— ||
e ]
BQuOoCBAEA-A TN 8o o

Jambe e e e Gpesses gai

S YR T | XN B

T A e

TN T LT © T e e e e e T ST N R R
' ) ’ 1 Qariebbiie ey u H L e LA
B ! — i h b *
' s,
i i
| .
£ ;
' '
§ ;
. 7
u '
) '
« " i
= " '
" [
b ) )
=X L L -
i P V 7 L]
= ) (] '
g - "
e e s )
e - o
e @avocemazazOee “van 2

3. Pindahkan data pada kolom items, lalu klik statistic
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4. Ceklis pada kolom item,scale, scale if item deleted lalu continue dan ok

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [term-Total Alpha if ltem
Iterm Delated Itern Delated Carrelation Deleted
S0AL1 1713 41.028 .089 790
S0AL2 17.39 40976 264 J78
S0AL3 17.09 33718 a1 N
SOAL4 16.91 36.356 650 749
S0ALS 17.04 42225 -.008 794
SOALE 17.35 33146 782 )|
SOALT 16.78 36.996 644 742
S0ALE 1713 43.028 -073 796
SOALS 16.83 37696 425 764
S0OAL10 17.35 42,692 -.028 790
S0OALT1 16.70 39.944 357 770
S0AL12 1717 39.968 242 g7
S0AL13 17.04 36771 619 Ja2
SOALT4 1717 37.332 536 Ja7
S0AL15 17.48 41.988 081 Jar
SOAL1E 17.62 40534 262 J7h
SOALTT 17.22 40178 274 J74
S0AL18 1713 40118 211 J79
S0AL1Y 17.09 38538 356 7649
S0OALZ0 17.30 39.403 396 768

5. Hasil uji daya beda akan muncul pada halaman output
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Lampiran 12

Kisi-Kisi dan Rubik Penilaian Soal Pretest Posttest IPAS

SOAL PRE-TEST dan POST-TEST

A. Petunjuk
1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Isiidentitas anda terlebih dahulu
3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda
B. Identitas
Nama
Kelas
No Absen
C. Rubik Soal
1. Apa yang dimaksud dengan membeku?
Jawab:
e Membeku merupakan perubahan wujud benda dari cair menjadi padat
2. Apa yang dimaksud dengan mencair?
Jawab:
e Mencair merupakan perubahan wujud benda dari padat menjadi cair
3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut ?
Jawab:
e Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut mengembun
4. Apa yang dimaksud dengan menyublim?
Jawab:
e Menyublim ialah perubahan wujud benda dari Padat menjadi gas
5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
e Tentukan perubahan wujud yang terjadi
e Berkan 1 contoh mencair dalam kehidupan sehari-hari
Jawab:
e Perubahan wujud benda disebut mencair
e Mentega yang dipanaskan
6. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!
Jawab:
o Ketika merebus air dalam panci
e Pakaian yang basah lalu dijemur
7. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis
huwjan, padahal tidak turun hwan semalaman. D1 dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.
e Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!
Jawab:
e Mengembun
e Mencair
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8. Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah
beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

e Apanama perubahan wujud benda yang terjadi?
e Berikan alasanya!
Jawab:
e Menyublim, Karena ada perubahan wujud benda dari padat menjadi gas
yang menyebabkan kapur barus menghilang
N

S L

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah
menjadi padat saat didinginkan.
e Perubahan wujud benda dinamakan?
e Berikan alasannya!
Jawab:
e Membeku, karena ada perubahan wujud benda dan cair menjadi padat

atau gula yang mencair saat dimasak lalu menjadi padat saat didinginkan

| -
10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
e Perubahan wujud tersebut dinamakan?
e Berikan alasannya!
Jawab:

e Mengembun, Karena ada perubahan wujud benda gas menjadi cair
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Kriteria Penilaian Soal

2 = Jika Menjawab Benar Sesuai Dengan Kunci Jawaban
1 = Jika Menjawab Benar Tetapi Kurang Tepat
0 = Jika Menjawab Kurang Tepat

Pedoman Penskoran

Skor Perolehan

Skor Maksimal £100

Nilai =
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Lampiran 13
Hasil Jawaban Pretest Kelas Eksperimen
No Nasis Nilai Pretes Setiap Soal Total
X1 [ X2 | X3|X4|X5|X6|X7|X8|X9|[X10
1 | Abdulbasit 1 Jof2]2]1[1]2]1]1]2 1] 65
2 | Adam 2 |2]ol2]2]ol211[1]11] 65
3 | Aditya 0 2 10 ] 2 1 1 21010 1 45
4 | Affiza 0 (ofoloflolo]o]o]o] o 0
5 | Aisha 0 Jofoflofloflolol1|l1]1]15
6 | Attaya 0 lofof2]1[]0]l0]0]0] 0115
7 | Azizah 2 121212212120 f[2]11] 8
8 | Clarisya 2 0[O0 01 1 212 1 1 50
9 | Fadli 2 |2l2l2l2]l111]1]1]o]l 70
10 | Muhammad 0 (22 ]2J1[2]2]1]0] 1] 65
11 | Rekenzio 0 [2[ofof1]olofo]|1] 0] 2
12 | Rakha 1 JofJol2[1[1]JofJofo]| 1] 40
13 | Rayna 0 0 1 2 1 1 0|1 1 1 40
14 | Reynand 0 [t [2]2]of1[2]1]1]27/] 60
15 | Yuda 2 |2{z2l2]lr]rlrlrlrlal 70
16 | Ilham 0 Jofofl2]1]ofl1]1]o] 0] 25
17 | Naifa 0 ofof[2 |10 ]J0]0Oo]oO 0 15
18 | Azel 2 Oofofjo |1 0O 1 1 0 0 25
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Hasil Jawaban Pretest Kelas Eksperimen

SOAL PRETES

o0

A. Petunjuk
1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Isi identitas anda terlebih dahulu
3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda

B. Identitas
Nama - HaFizh
Kelas .1 pilal bin (abbal

No Absen O
C. Rubik Soal
1. Apa yang dimaksud dengan membeku?
) Jawab: gienyfunnya  suly v kvl vl

2. Apa yang dimaksud dengan mencair?
Jawab:

.............................................................................................

.............................................................................................

3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut ?
Jawab: mt[\g e“bw\

.............................................................................................

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
e Tentukan perubahan wujud yang terjadi
e Berikan 1 contoh lain dalam kehidupan sehari-hari

...................................................................................
.............................................................................................
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6. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

Jawab:
PR (o5 K0 < = 00 4 1 PR PO P PP TOTRCTL T

...................................................................................

....................................................................................

7. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis
hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.

e Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadil
Jawab

8. Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah
beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

e apanama perubahan wujud benda yang terjadi? berikan alasanya!
Jawab:

.................
.............................................................................................
.............................................................................................

..............................................................................................

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah
menjadi padat saat didinginkan.
e Perubahan wujud benda dinamakan? berikan alasannya!

.............................................................................................

..........................................................................................
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
* Perubahan wujud tersebut dinamakan? berikan alasannya!

........................................................................

.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................
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SOAL PRETES

A. Petunjuk
1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Isi identitas anda terlebih dahulu
3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda
B. Identitas
Nama - Mel{amm N
Kelas .3 ab Harbitn ®itmmnga),
No Absen |
C. Rubik Soal
1. Apa yang dimaksud dengan membeku?
Jawab:

.............................................................................................

.............................................................................................

2. Apa yang dimaksud dengan mencair?
i o 1k v gnladi calF

.............................................................................................

.............................................................................................

Jawab:

...........................................................................................

Jawab:

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
e Tentukan perubahan wujud yang terjadi
s Berikan 1 contoh Jain dalam kehidupan sehari-hari

o maKan e,

:Cﬂ

.............................................................................................



6. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

Jawab.

.................................................................................
....................................................................................

....................................................................................

....................................................................................

7. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis

v

hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.

o Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!
Jawab:

. MengembuBin

............ B R

R

\

7 &

8. Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah
beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

¢ apa nama perubahan wujud benda yang terjadi? berikan alasanya!

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah

menjadi padat saat didinginkan.
e Perubahan wujud benda dinamakan? berikan alasannya!

.............................................................................................
.............................................................................................
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
e Perubahan wujud tersebut dinamakan? berikan alasannya!
Jawab:
........... PIBNGGTA YN oo

..............
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................
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SOAL PRETES

A. Petunjuk k/
1. Berdoalah sebelum mengerjakan / g
2. Isi identitas anda terlebih dahulu

3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda
B. Identitas
Nama RiEQ :
Kelas 5.
NoAbsen : ’)
C. Rubik Seal
1. Apa yang dimaksud dengan membeku?
0 Jawab:

2. Apa yang dimaksud dengan mencair?
Jawab:

3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut ?
Jawab

.............................................................................................

4. Apa yang dimaksud dengan menyublim?

Tawab: PPEOSES hCadg foort e N, 925

.............................................................................................

.............................................................................................

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
e Tentukan perubahan wujud yang terjadi '
o Berikan 1 contoh lain dalam kehidupan sehari-hari
Jawab: |
cal
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6. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

\

Jawab: MP/"‘O'S'D.*O//

e mq% ..... O T Ty TR R R C LR
mrz“"'gw}u?h/m 0@

....................................................................................

7. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumsh nya basah seperti habis

hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.
o Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!
Jawab:
L

8. Dela meletakkan kapur barus didalalﬁ lemari pakaiannya agar harum. Setelah

O

beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

e apanama perubahan wujud benda yang terjadi? berikan alasanya!
Jawab: -
CANIOLIDY et

..............................................................................................

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah

menjadi padat saat didinginkan.
¢ Perubahan wujud benda dinamakan? berikan alasannya!

.............................................................................................
.............................................................................................

..........................................................................................
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
e Perubahan wujud tersebut dinamakan? berikan alasannya!
] Jawab:

............................................................................................
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Lampiran 14
Hasil Jawaban Pretest Kelas Kontrol
No Nama Nilai Preres Setiap Soal Total
X1 [ X2 X3 | X4|X5|X6|X7|X8| X9 |X10

1 | Abd 0 olofo]1]o|l1][o]o0o] o0 10
2 | Abyas 2 1ol oflolo]o|o]o]| o0 15
3 Alzam 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 20
4 | Alika 2 2]l l2]la1lalo]id]i1 2 85
5 | Amifa 0 o|lololo|lo|lo]o]|o]| o 0
6 | Arsyla 0 o[l2]2]1]1]2[o0f0] o0 40
7 | Diana 0 o|lo o | 1|0 |1]0]O0 1 15
8 | Fariz 0 I1{1]o|lof1]o]o0]oO 1 20
9 | Fatimah 2 2l olo]2]1]2]1 1 1 60
10 | Fito 2 2ol 2]1]1[1[1]0 1 50
11 | Hafiz 2 210 0| 1[0 |1]0]0 ] 35
12 | Hanindya 0 o|lolo|loflo]|1]o0]1 1 15
13 | Latifa 0 ojlo|2]lofoflo]o]1 0 15
14 | Lolyta 2 2 2l2]1]o0o]2]2]1 0 70
15 | Muhammad 2 2 2 0 1 1 2 1 1 1 65
16 | Nadia 0 o|lo|2|1][o]1]o0]1 1 30
17 | Nafiza 2 2 2lo0l1]lo]1]0]o0 1 45
18 | Naufal 2 2 1] 0 0 1 2 0 1 1 45
19 | Nike 2 2lo 211 ]2]1]1 0 65
20 | Qinara 0 o|l2]o0|lofof[2]0]o0]o0 20
21 | Rafa 0 olo|o|1]|]o|1]o0]0O0 1 15
22 | Rexy 0 ojlo|o|1]|]o|1]O0]oO]| O 10
23 | Saidah 2 2l o loloflolo]olol] o 20
24 | Sangkara 0 ojlo|o|1][]o]o]o0]1 0 10
25 | Sagila 0 o2 211 ]2]0]o0]o0 40
26 | Shakila 0 o|lo | 2|11 ][2]0]1 1 35
27 | Sharefa 0 olo|o|lo|lo|lo]o]|o]| o0 0
28 | Ubaydillah 2 2 0 0 0 0 2 0 0 0 30




Hasil Jawaban Pretest Kelas Kontrol

SOAL PRETES

A. Petunjuk ’
1. Berdoalah sebelum mengerjakan £, ()
2. Isi identitas anda terlebih dahulu

3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda
B. Identitas

Nama : Faly irdy  al2ehry

Kelas '3 2l w ;
No Absen ¢ bn et

C. Rubik Soal
1. Apa yang dimaksud dengan membeku?
Jawab:

£ o dan eir ekl Rl

2. Apayang dimaksud dengan mencair?
Jawab:

3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut 7
D) Jawab: ; P -

4. Apa yang dimaksud dengan menyublim?
Jawab:

5, Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
o Tentukan perubahan wujud yang terjadi
e Berikan 1 contoh lain dalam kehidupan sehari-hari
Jawab:
b s krim...d biar ke decls \u lems . male, .
B3 lenm ckewn L NI

4
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6. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

Jawab:
o ot W & il s RN J“f Jl Jevwr..
,J. belkdy...... SR 'he&alnn

7. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis
hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.

» Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!
Jawab:
o Dencar. don hademben........coiei

8. Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah
beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

¢ apa nama perubahan wujud benda yang terjadi? berikan alasanya!
Jawab:

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah
menjadi padat saat didinginkan.
» Perubahan wujud benda dinamakan? berikan alasannya!
Jawab:

e mened o Padeb
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
o  Perubahan wujud tersebut dinamakan? berikan alasannya!
Jawab:

Prengembun:.... kebk. .es. ww &0 s ban. jﬁjj.fi.
akcw !hWQJc Car-.
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SOAL PRETES

o
&

A. Petunjuk

B. Identitas
Nama

1. Berdoalah sebelum mengerjakan

2. Isi identitas anda terlebih dahulu

3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama

4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda

eadila nUr zuWaikha

Kelas s
NoAbsen :25
C. Rubik Soal

0

1. Apayang dimaksud dengan membeku?

Jawab:
- cll) AT OO s s

2. Apayang dimaksud dengan mencair?
Jawab:
AR DOAREIERBIE . i viracomsnsisonisss st otbosmsiasitsh

3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut ?
Jawab:

4, Apa yang dimaksud dengan menyublim?

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
¢ Tentukan perubahan wujud yang terjadi
e Berikan 1 contoh lain dalam kehidupan sehari-hari

Jawab:



(\,

~ Scbutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

Jawab:

L pnamasak, BT MBS s

. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis

hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.
o Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!

Jawab:
o Muncar .

O A S

v 7

. Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah

beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas
e apa nama perubahan wujud benda yang terjadi? berikan alasanya!

Jawab:
CMERGRRAOUR e e

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah

menjadi padat saat didinginkan.
¢ Perubahan wujud benda dinamakan? berikan alasannya!

Jawab:

159



160

10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air, kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
0 e Perubahan wujud tersebut dinamakan? berikan alasannya!
Jawab:



SOAL PRETES -

A. Petunjuk
1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2, Isi identitas anda terlebih dahulu
3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan scksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda
B. Identitas .
Nama :Saki IQ 20N a0
Kelas ¢ (4 e -
No Absen | ?}g e bih -9 L/[
C. Rubik Soal
1. Apa yang dimaksud dengan membeku?
0 Jawab:
Mel belslA. e BTN

3 Apayangdlmuddengmmemm
Jawab:

3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut ?
Jawab:
O gaS.lerdat. oo

4. Apa yang dimaksud dengan menyublim?
Jaw?t): L b

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
\ e Tentukan perubahan wujud yang terjadi
s Berikan | contoh lain dalam kchidupan sehari-hari

Jawab:
Mor,
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6. Scbutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!
Jawab:

e ALYANG QICQBUS.........ooooooiociorreciioan
7. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis
hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang

mencairkan mentega yang keras untuk memasak.
o Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!

Jawab: ) 0"’ /L;n

o dMebicall ke PO

7 i

8. Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah
beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

¢ apa nama perubahan wujud benda yang terjadi? berikan alasanya!

Jawab:
O 4T\ (T TS 22 1 0144 | A

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah
menjadi padat saat didinginkan.
o Perubahan wujud benda dinamakan? berikan alasannya!
Jawab:
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
e Perubahan wujud tersebut dinamakan? berikan alasannya!

s DI e
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Lampiran 15
Hasil Jawaban Posttest Kelas Eksperimen
No Niiia Nilai Postrtest Setiap Soal Total
X1 [X2[X3[X4|X5/X6[X7]X8]X9]X10
1 [ Abdulbasit 2 |2 lzlglalale[2]2]2 | 9
2 | Adam 2 |2g]lalgl1lzlz|[a]l3]] I | ©
3 | Aditya 2 g1l | TlY LT X1 T | 70
4 | Affiza g Jelal2lxlaly(al2 ]| 50
5 | Aisha 2 | 2l2]2|2|2]|0 |21 ]2 | @8
6 | Attaya 2 1 ZlzlolZla]l2 (2122 | %
7 | Azizah 2 Tglaolzslalale (21212 | o5
8 | Clarisya 2 | 2lz2l2algl2]l2 222 | 100
9 | Fadli g 1 2lelz2z|glal1r(2l2]|a| ®
10 | Muhammad 2 |2z |2lalJela Lol 1|9
11 | Rekenzio 2 lzlaljzlalzlelgla] 1| s
12 | Rakha z [glelzlalalzls a2 |75
13 | Rayna 2 | Zlegla]zl2]x |20 | 8
14 | Reynand 2 gl | 2x|lalz(alz] 2 | o
15 | Yuda 2 |2l2]2]gl2]2|2]2]|2 | 100
16 | Iham 2 lgleglglaxlalg|[slel e | g0
17 | Naifa g lglalsl2]la % [F]a] @ |65
18 | Azel 2 [Zlzl2]alzl3 (8 lale | B
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Hasil Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen

SOAL POSTTEST

o,

A. Petunjuk
1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Isi identitas anda terlebih dahulu
3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan scksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda
B. Identitas
Nama :
Kelas :')\,'\\q\,\a('/\ fq‘o\oq\\
NoAbsen :\§
C. Rubik Soal
1. Apa yang dimaksud dengan membeku?
Jawab:

P IR

Jawab:

Pe v \oq k.
PSR

3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut ?
Jawab:

Jawab: \/J b L . \
s man Yo M g ov PRIV VG g
L ..g.xf.viu.sf....\:.m...&.q...l.,q..r.f.".‘.fﬂ.ﬂ.q.éx..?.@.kﬁm

............................................................................................

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
e Tentukan perubahan wujud yang terjadi
e Berikan | co toh_n;.encair dalam kehidupan sehari-hari
1 Lerd b Ji a7 ket il
N




1

6. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

\

! =—CEar

....................................................................................

. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis

hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.
i : ;o
Jaw;b: Teg't\ulg\n jga A_j\e.ww\erubahan wujud benda yang !eqad; < .
P‘\v<<’\} ~ Vgi  Trd | Pq 3"\7{ = p\.-({:-f

. Dela meletakkan kapur barus didﬂm lemari pakaiannya agar harum. Setelah

beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

¢ Apa nama perubahan wujud benda yang terjadi?

¢ Berikan alasanya!

.......................................................................

AV NN gnW T IVE bend
R i S i S0t

. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah

menjadi padat saat didinginkan.
e Perubahan wujud benda dinamakan?
¢ Berikan alasannya!
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
e Perubahan wujud tersebut dinamakan?
,\/ ¢ Berikan alasannya!

A 39,,«\ \0\1/\ \'c, (‘

.............................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................
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SOAL POSTTEST

A. Petunjuk /
1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Isi identitas anda terlebih dahulu
3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan scksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda

B. Identitas Vol
ol
Kelas : 3 $iLov Bin faB BoH
No Absen

C. Rubik Soal

1. Apa yang dimaksud dengan membeku?
’ Jawab: golr vg PO do €

.............................................................................................

2. Apa yang dimaksud dengan mencair?
Jawab: Pe (v 8o an WVJ‘I/J ee’\bdaﬂ P%t lgtﬂ'f'

.............................................................................................

nMengeMBu

4. Apa yang dimaksud dengan menyublim?

" T w

............................................................................................

.............................................................................................

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
e Tentukan perubahan wujud yang terjadi
o Berikan 1 contoh mengair dal idupan schari-hari (

Jawab: ﬁw#

C]  oenrcrnnnsahtasessseserassseeensnsiesetssesesstsensesyetionstintssrsacerssansacsseesssnesene &
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6. Scbutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari -hari!

...................................................................................

...................................................................................

..................................................................................

7. Saat pagi hari, Deni melihat ramput di halaman rumah nya basah seperti habis

hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.
* Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!

: Ja\mbzw
e et MM

8 BBBBIBLL........oconomessnsssnscnsssposnsysssiansbossnssssasniosessssmssss

8. Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah

beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

* Apanama perubahan wujud benda yang terjadi?

¢ Berikan alasanya!

Jawab: ¢
o Pt tegas 528yt dergon "ENYyB (im

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah

menjadi padat saat didinginkan.
e Perubahan wujud benda dinamakan?
¢ Berikan alasannya!

........................................................................................

BOPLCOTLRREOPBL ..o e

\ .................

\
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
e Perubahan wujud tersebut dinamakan?
¢ Berikan alasannya!
Jawab:

-----------

....................................

.............................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................



SOAL POSTTEST

A. Petunjuk (
1. Berdoalah sebelum mengerjakan i
2. Isi identitas anda terlebih dahulu
3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda

B. Identitas

&/N
g%

RPUE R LALALY)

Nama
Kelas +7 bil2! b Fobdy
No Absen H5)
C. Rubik Soal
1. Apayang dimaksud dengan membeku?
Jawab:
7 Merubshm pend).. <l KePE

3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut ?
Jawab
o MEL T —
4. Apa yang dimaksud dengan menyublim?
Jawab: .
D rssEa, SO00M0AN. benda PAKS. LRI

.............................................................................................

.............................................................................................

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
e Tentukan perubahan wujud yang terjadi
e Berikan 1 contoh mencair dalam kehidupan sehari-hari

/1/ Jawab: _— mmcgﬂ\

...................................................................................
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6. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

Jawab:

o AT GTRE A O X 980

7. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis

¢

hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.

e Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!
Jawab:

<
X

Y
’ y

S

6\

8. Dela meletakkan kapur barus did;alaxh lemari pakaiannya agar harum. Setelah

T

beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

* Apanama perubahan wujud benda yang terjadi?

o Berikan alasanya!

.’;“QB:@%....m.qnzw.b.\.\:!\A...?sa.fen_a_a..@\a....Re.cv.b.mn
WU pend . Phadd e gds

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah

1%

menjadi padat saat didinginkan.
e Perubahan wujud benda dinamakan?
e Berikan alasannya!

i, EPYAAE KDY 913 fe vrdban
b PR e R

..........................................................................................



10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
e Perubahan wujud tersebut dinamakan?
/L/ e Berikan alasannya!
Jawab:
eigeibiln.... AaLMA.... Siye T AN, Wha

.....................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................
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Lampiran 16

Hasil Jawaban Posttest Kelas Kontrol

Total

60

95
20

70
20
65

80
65

90
60

85
60

80

70
50
70
65

45

60

75

20

70

Nilai Posttest Setiap Soal

o™

(o]

ol

ol

™l

o™l

ol

o™l

X6 | X7 | X8 | X9 | X10

™l

ol

ol

(o]

(o]

(]

ol

(o]

(o]

(o]

(o}

ol

o™

ol

o™l

o™

ol

ol

o™

o™

ol

o™l

o

ol

ol

o™l

X2 | X3 | X4 | X5

ol

ol

ol

ol

ol

ol

X1

o™l

o™l

Nama

Abid

Abyas
Alzam

Alika

Arrifa

Arsyla
Diana

Fariz

Fatimah

Fito

Hafiz

Hanindya
Latifa

Lolyta

Muhammad

Nafiza
Naufal

Qinara

Rafa

Rexy

Saidah

Sangkara

Sagqila

Shakila

Sharefa

Ubaydillah

No

1

2
3

6

7
8
9

10
11

12
13
14
15

16 | Nadia

17

18

19 | Nike

20
21

22
23

24
25

26
27

28




Hasil Jawaban Posttest Kelas Kontrol
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SOAL POSTTEST
A. Petunjuk ‘;'
1. Berdoalah sebelum mengerjakan Q
2. Isi identitas anda terlebih dahulu

3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda

B. Identitas ) ;
Nama Avea WY a0 S0 Wy
Kelas 3 28l wih LeaAY
No Absen :
C. Rubik Soal
1. Apa yang dimaksud dengan membeku?
Jawab:
. B TR A TR OO o4 7.1 S Wisssssnains

2. Apayang dimaksud dengan mencair?
Jawab:
AT 1S\ o9 W .14 O S SO 4 ) A »

.................................................
.............................................................................................

3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut ?
Jawab:

4. Apa yang dimaksud dengan menyublim?

Jawab: s
aQ T8 6 P oL O T T L

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
e Tentukan perubahan wujud yang terjadi
» Berikan 1 contoh mencair dalam kehidupan sehari-hari
Jawab:

MENCN.. C8 k... gand.. AL fati.

........................

Aylva. e ol ma

............................................

.............................................................................................



6. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

3V

Jawab:

o AX.NA2. haendldh. SE0N. T ma...........
Al Zomul il eaWdh. SIRAY Mk kdy....

------------------------------------------------------------------------------------

7. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis

\/

hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.

e Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!
Jawab:

o WABDIEMLDON ..o e, T R R .
o AL NIANL. MENTOAL. . cat. el enay

8. Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah

9.

\

\

beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas
® Apanama perubahan wujud benda yang terjadi?
e Berikan alasanya!
Jawab:
TS R 3% T Yo I 0 L OO s s K\ J A (713 L. ".‘gs“ﬂw o ddd

............................................... y
1 ' 1

Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah
menjadi padat saat didinginkan.

e Perubahan wujud benda dinamakan?

* Berikan alasannya!

Jawab:

preno...ada... fervednay, WUV - bhenday.......
S0 Z8\A L saak. Ak | menmisday...
LaAAeah  wmenad). . PAdad
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
e Perubahan wujud tersebut dinamakan?
¢ Berikan alasannya!
Jawab:
/\/ AlsQolk.. oemembub.... MENS by K
PEPOaaba .. W dud . JuChAa.. . gk aenZid )

4 |\ o e e e R T DU UL L

.............................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................



SOAL POSTTEST

e b6

1. Berdoalah sebelum mengerjakan

2. Isiidentitas anda terlebih dahulu

3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama

4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda
B. Identitas

NV EAL RRLGET AR caL

No Absen HY )
C. Rubik Seal

. Apa yang dimaksud dengan membeku?
Jawab:

. Apa yang dimaksud dengan mencair?

Jawab:

BAlat letLaiv

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

.............
.............................................................................................

. Apa yang dimaksud dengan menyublim?
Jawab:

.............................................................................................

berubah bentuk.
o Tentukan perubahan wujud yang terjadi
e Berikan 1 contoh mencair dalam kehidupan sehari-hari
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. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

Jawab:
o ALY Ak & AIY menIVAT

.................................................................................

....................................................................................

. Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis
hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.

e Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!
Jawab:

& M Sumt Y IBRAER N s

...............................

g A
. Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah
beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

e Apanama perubahan wujud benda yang terjadi?

e Berikan alasanyal

.......................................................................................
.............................................................................................

. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah
menjadi padat saat didinginkan.
e Perubahan wujud benda dinamakan?
e Berikan alasannya!
Jawab:
T Uikl AR S b0, KATR AL A48 Rk s, VS

.............................................................................................
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
¢ Perubahan wujud tersebut dinamakan?
* Berikan alasannya!

Jawab: .
ARt A EATR. 84 424, PRV Gt vavd, AN MUY

\/

.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................
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SOAL POSTTEST

A. Petunjuk
1. Berdoalah sebelum mengerjakan
2. Isi identitas anda terlebih dahulu
3. Periksa dan bacalah setiap soal dengan seksama
4. Jawablah soal dengan benar sesuai kemampuan anda
B. Identitas g
Nama 1 nafizo allFe ceenli
Kelas o zaid bin ted bt
NoAbsen  : (7
C. Rubik Soal
1. Apayang dimaksud dengan membeku?

2. Apa yang dimaksud dengan mencair?
Jawab: . _
AL RereBabah.... o0, Pl BE s

3. Perubahan wujud benda dari gas menjadi cair disebut ?
Jawab:
o VEPIRBPISIN. it s s o s R A A s e B R

.............................................................................................

4. Apayang dimaksud dengan menyublim?
Jawab:

5. Ketika es krim dibiarkan terlalu lama di luar ruangan, maka es krim dapat
berubah bentuk.
e Tentukan perubahan wujud yang terjadi
¢ Berikan 1 contoh mencair dalam kehidupan sehari-hari
[ \ Jawab:

.............................................................................................
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6. Sebutkan 2 contoh perubahan wujud menguap dalam kehidupan sehari-hari!

0

Jawab:

Saat pagi hari, Deni melihat rumput di halaman rumah nya basah seperti habis
hujan, padahal tidak turun hujan semalaman. Di dapur, ibumu juga sedang
mencairkan mentega yang keras untuk memasak.

e Tentukan dua jenis perubahan wujud benda yang terjadi!
Jawab:

o Mengengbun

B B AR RN Y BT N

Dela meletakkan kapur barus didalam lemari pakaiannya agar harum. Setelah
beberapa minggu, dela membuka lemari pakaiannya dan terkejut melihat kapur
barus tersebut sudah habis hanya tersisa wadah nya saja. Dari cerita diatas

¢ Apanama perubahan wujud benda yang terjadi?

¢ Berikan alasanya!

Jawab: S
Merge &M

9. Saat Aulia membuat gulali, adonan gula yang cair saat dimasak berubah

menjadi padat saat didinginkan.
¢ Perubahan wujud benda dinamakan?
e Berikan alasannya!

..........................................................................................
.............................................................................................

..........................................................................................
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10. Nadia Memasukkan es kedalam gelas yang berisi air. kemudian muncul butiran-
butiran di bagian dinding gelas.
e Perubahan wujud tersebut dinamakan?
¢ Berikan alasannya!
Jawab:
Jendeilonn ...

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................



Lampiran 17

Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

184

No Kelas Eksperimen Nilai | Ket | Kelas Kontrol Nilai | Ket
1 | Abdulbasit 65 T Abid 10 TT
2 | Adam 65 T | Abyas 15 TT
3 | Aditya 45 TT | Alzam 20 TT
4 Affiza 0 TT | Alika 85 T
5 | Aisha 15 TT | Arrifa 0 TT
6 | Attaya 15 TT | Arsyla 40 TT
7 | Azizah 85 T Diana 15 TT
8 | Clasisya 50 TT | Fariz 20 TT
9 Fadli 70 T Fatimah 60 TT
10 | Muhammad 65 T Fito 50 TT
11 | Rekenzio 20 TT | Hafiz 35 TT
12 | Rakha 40 TT | Hanindiya 15 TT
13 | Rayna 40 TT | Latifa 15 TT
14 | Reynand 60 TT | Lolyta 70 T
15 | Yuda 70 T Muhammad 65 T
16 | llham 25 TT | Nadia 30 TT
17 | Naifa 15 TT | Nafiza 45 TT
18 | Azel 25 TT | Naufal 45 TT
19 Nike 65 T
20 Qinara 20 T
21 Rafa 15 TT
22 Rexy 10 TT
23 Saidah 20 TT
24 Sangkara 10 TT
25 Sagila 40 TT
26 Shagila 35 TT
27 Sharefa 0 TT
28 Ubaydillah 30 TT
Jumlah 770 Jumlah 880
Nilai Tertinggi 85 Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 0 Nilai Terendah 0
Nilai Rata-rata 42,77 Nilai Rata-rata 31,42




Lampiran 18

Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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No Kelas Eksperimen Nilai | Ket | Kelas Kontrol | Nilai | Ket
1 Abdulbasit 90 T Abid 60 1T
2 Adam 90 T Abyas 15 1T
3 Aditya 70 T Alzam 35 TT
4 | Affiza 50 TT | Alika 95 T
5 Aisha 85 T Arrifa 20 TT
6 Attaya 85 T Arsyla 70 T
7 Azizah 95 T Diana 20 T
8 Clasisya 100 T Fariz 65 TT
9 Fadli 80 T Fatimah 85 T
10 | Muhammad 75 T Fito 65 T
11 | Rekenzio 90 T Hafiz 90 T
12 | Rakha 75 T Hanindiya 60 T
13 | Rayna 85 T Latifa 20 TT
14 | Reynand 90 T Lolyta 85 T
15 | Yuda 100 T Muhammad 85 T
16 | llham 80 T Nadia 60 1T
17 | Naifa 65 T Nafiza 75 T
18 | Azel 80 T Naufal 80 T
19 Nike 70 1T
20 Qinara 50 TT
21 Rafa 70 T
22 Rexy 65 T
23 Saidah 45 1T
24 Sangkara 60 T
25 Sagqila 65 TT
26 Shagila 75 T
27 Sharefa 20 TT
28 Ubaydillah 70 T
Jumlah 1.485 Jumlah 1.725
Nilai Tertinggi 100 Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 50 Nilai Terendah 15
Nilai Rata-rata 82,5 Nilai Rata-rata 61,60
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Lampiran 19

Kisi Lembar Observasi Guru

PerYemuon 1

Lembar Observasi Guru

A. Petunjuk:
1. Isilah identitas terlebih dahulu
2. Perhatikan kriteria penskoran selama melakukan observasi, ceklis lah angka
yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda
3. Lembar observasi digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan
guru sclama proses pembelajaran
B. Identitas

Nama sekolah : Ml Muhammadiyah Pekalongan
Kelas/Semester « I11 Tahfiz/ Genap

Mata Pelajaran : IPAS

Materi : Perubahan Wujud Benda

Tanggal Observasi  : \\\ Januari 203b
C. Rubik Observasi

No Aspck yang Diamati 1 Ilz(ateT;n [4 Keterangan
1 Pendahuluan
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan
berdoa &
b. Guru mengecek kehadiran siswa A
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
d. Guru memberikan pertanyaan pematik kepada \/
siswa terkait materi. 1
2 | Kegiatan Inti 8
Menentukan Pertanyaan Umum 3
a. Guru menjelaskan materi perubahan wujud
benda v
b. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
terkait materi v
c. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
berdiskusi menjawab pertanyaan A
Menyusun Perencanaan Proyek
d. Guru merancang kegiatan pembuatan proyek
sederhana vV
. Guru membagi siswa beberapa kelompok
v




Menyusun Jadwal

f. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi
menentukan waktu perencanaan, pelaksanaan
dan pencatatan hasil dari eksperimen (semisal
20 menit waktu untuk melakukan eksperimen
selanjutnya 10 menit untuk pencatatan hasil
eksperimen)

Melaksanakan dan Memantau Proyek

g. Guru memantau siswa dalam melaksanakan
kegiatan proyek

Menilai Hasil Produk atau Proyek

h. Guru menilai hasil kerja kelompok atau proyek
siswa

Melakukan Refleksi

i. Guru memberikan umpan balik dan
menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari

Penutup

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait
materi yang telah dipelajari

2%

b. Guru bersama siswa melakukan refleksi dan
tanya jawab

¢. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
bersama dan salam

JUMLAH

b\

PRESENTASE

95,31 %

e Kriteria penskoran sebagai berikut:
4 = Sangat Baik 2 = Cukup

3 = Baik 1 = Kurang Baik

Penskoran
Skor Perolehan

Skor Maksimal %

Nilai = 100

Kategori
0 - 25 = Kurang Baik
26 - 50 = Cukup
51 -75 = Baik
76 - 100 = Sangat Baik

Metro,.\Y.. Januari 2026

:

Tiora Evlita, 5.6

NBM. 1321167
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Lembar Observasi Guru

A. Petunjuk:

1. Isilah identitas terlebih dahulu
2. Perhatikan kriteria penskoran selama melakukan observasi, ceklis lah angka

yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda

guru selama proses pembelajaran

B. Identitas

Nama sekolah : MI Muhammadiyah Pekalongan
Kelas/Semester : Il Tahfiz/ Genap

Mata Pelajaran : IPAS

Materi : Perubahan Wujud Benda

Tanggal Observasi  :\S Januati 303k

C. Rubik Observasi

P erfemuan  *

3. Lembar observasi digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan

No

Aspek yang Diamati

Kategori

1

2 [3

|4

Keterangan

1

Pendahuluan

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan
berdoa

b. Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

0

NS

d. Guru memberikan pertanyaan pematik kepada
siswa terkait materi.

Kegiatan Inti

Menentukan Pertanyaan Umum

a. Guru menjelaskan materi perubahan wujud
benda

b. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
terkait materi

¢. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
berdiskusi menjawab pertanyaan

Menyusun Perencanaan Proyek

d. Guru merancang kegiatan pembuatan proyek
sederhana

¢. Guru membagi siswa beberapa kelompok
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Menyusun Jadwal

f. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi
menentukan waktu perencanaan, pelaksanaan
dan pencatatan hasil dari eksperimen (semisal
20 menit waktu untuk melakukan eksperimen
selanjutnya 10 menit untuk pencatatan hasil
eksperimen)

Melaksanakan dan Memantau Proyek

g. Guru memantau siswa dalam melaksanakan
kegiatan proyek

Menilai Hasil Produk atau Proyek

h. Guru menilai hasil kerja kelompok atau proyek
siswa

Melakukan Refleksi

i. Guru memberikan umpan balik dan
menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari

Penutup

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait
materi yang telah dipelajari

b. Guru hersama siswa melakukan refleksi dan
tanya jawab

¢. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
bersama dan salam

JUMLAH

bl

PRESENTASE

95,31 7,

e Kriteria penskoran sebagai berikut:
4 = Sangat Baik 2= Cukup

3 = Baik 1 =Kurang Baik

Penskoran
Skor Perolehan

Nilei = Skor Maksimal x

Kategori
025 =Kurang Baik
26— 50 = Cukup
51-75=Baik
76 — 100 = Sangat Baik

Metro,.)S . Januari 2026

Tiom  Edite. 5P

NBEM . 1321167
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Perfemuan %

Lembar Observasi Guru

A. Petunjuk:
1. Isilah identitas terlebih dahulu
2. Perhatikan kriteria penskoran selama melakukan observasi, ceklis lah angka
yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda
3. Lembar observasi digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan yang dilakukan
guru selama proses pembelajaran
B. Identitas

Nama sekolah : MI Muhammadiyah Pekalongan
Kelas/Semester : 111 Tahfiz/ Genap

Mata Pelajaran . IPAS

Materi : Perubahan Wujud Benda

Tanggal Observasi  : 2\ Januari 203b
C. Rubik Observasi

No Aspek yang Diamati i Ilz(ateigt;ri | 3 Keterangan
1 Pendahuluan
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan
berdoa V]
b. Guru mengecek kehadiran siswa W
¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
d. Guru memberikan pertanyaan pematik kepada
siswa terkait materi. V/
2 Kegiatan Inti
Menentukan Pertanyaan Umum
a. Guru menjelaskan materi perubahan wujud
benda v
b. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
terkait materi v
c. Guru memberikan kesempatan siswa untuk VA

berdiskusi menjawab pertanyaan
Menyusun Perencanaan Proyek
d. Guru merancang kegiatan pembuatan proyek

sederhana v
e. Guru membagi siswa beberapa kelompok
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Menyusun Jadwal

f. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi
menentukan waktu perencanaan, pelaksanaan
dan pencatatan hasil dari eksperimen (semisal
20 menit waktu untuk melakukan cksperimen
selanjutnya 10 menit untuk pencatatan hasil
eksperimen)

Melaksanakan dan Memantau Proyck

g. Guru memantau siswa dalam melaksanakan
kegiatan proyek e

Menilai Hasil Produk atau Proyek

h. Guru menilai hasil kerja kelompok atau proyek

IR

siswa 4
Melakukan Refleksi
i Guru memberikan umpan balik dan
menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari V/
3 Penutup
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan terkait
materi yang telah dipelajari v
b Guru bersama siswa melakukan refleksi dan 5
tanya jawab
. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa i
bersama dan salam
JUMLAH b2
| PRESENTASE 9v,%% %
e Kriteria penskoran schagai berikut:
4 = Sangat Baik 2 = Cukup
3 =Baik | = Kurang Baik
Penskoran Kategori
il Skor Perolehan 0 0-25= Ku‘rang Baik
Nilat = o Malesimal $w = Din

76 — 100 = Sangat Baik

Metro,. 2\, Januari 2026

Tiara Edita, spd

Nem. (220067
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Lampiran 20

Lembar Observasi Siswa

Pestemuan 1

Lembar Observasi Siswa

A. Petunjuk:
1. Bacalah setiap aspek yang akan diamati,
2. Perhatikan kriteria penskoran selama melakukan observasi, isilah lah angka

pada kolom aspek yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda
B. Rubik Observasi

" Aspek Skor —_— .
No Nama Siswa 1 13 17 | essian Nilai | Kategori

1 Abdulbasit LN E W IS So | Cukug
2 Adam i 2|3 |3 ‘o b3 B aik
3 Aditya R E T 3 Y cukup
4 Affiza ) T 2| S 3\ Cukup
S Aisha R ENEANE 8 Go Cuvuyp
6 Attaya Vol Z |3 b 33 Cukuy
? Azizah 2 v 3 9 Sb ® ok

8 Clasisya 2 |\ 2 |2 3 uy Cukup
9 Fadli I T%E 135 \0 b3 Baik
10 Muhammad 2 3 01% |3 1\ by B aik
11 Rekenzio % 212 A 3} Uy Cukup
12 Rakha 2 | 2 2 3} uy Cuk up
13 Rayna : 5 [ 2 |2 3 Yy Curuy
14 | Reynand I S \0 b3 B adk

15 Yuda 32 2 k) Kl \o b3 B aik

16 Ilham 2 212 |2 ? GCo Cukuyp
17 | Naifa = NIy c 2\ Cukup
18 | Azel \ 2] 212 -+ 4y Cukup

Aspek yang diamati

Siswa memperhatikan guru menjelaskan langkah-langkah membuat proyek

|
2 | Siswa aktif mengikuti diskusi kelompok
3 | Siswa dapat berkerja sama dengan teman
4 | Siswa dapat mempresentasikan hasil proyek atau tugas didepan teman-teman
3 Kriteria penskoran sebagai berikut:
4 = Sangat Baik 2 = Cukup
3 = Baik | = Kurang Baik
Penskoran Kategori
Nilai Skor Perolehan 100 0 — 25 = Kurang Baik
tat = x 2 =
Skor Maksimal 26-50 = Cukup

51 —75=Baik
76 — 100 = Sangat Baik

Metro,.!"l.. Januari 2026

Pengamat

Qo
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Pertemuan 2

Lembar Observasi Siswa

A. Petunjuk:
I. Bacalah setiap aspek yang akan diamati,
2. Perhatikan kriteria penskoran selama melakukan observasi, isilah lah angka
pada kolom aspek yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda
B. Rubik Observasi

No Nama Siswa 1 zAs ’;k i Pef(::;an Nilai | Kategori
1 Abdulbasit 3 |2 (2 |2 \b b Baik
2 | Adam 23 (3 [3 " ko Boik
3 | Aditya HEIEEE 3 Uy | Cukup
4 | Affiza  BEREEE 3 MY | Cukue
5 | Aisha 3 l2]%]3 0 by | Boix
6 Attaya . o T % Go Cuky
7 Azizah 3 |23 |2 ! ba P ok
8 Clasisya 3 Ix |3 ]2 9 Cb B oik
9 Fadli 2 [3 ]2 [w9 2 s Hoix
10 | Muhammad 3 [2 /9 ([N » L) |Songal aik
11 | Rekenzio % 12151} ) Gl Baik
12 | Rakha  AEAETE? 10 b3 | Baik
13 | Rayna 2 ey 9 S % aik
14 | Reynand 2 1%131> \\ bg Baik
15 | Yuda 213 [ 3% |1 \2 1S Baik
16 | Ilham 3 [(2]3]a 10 by | Bak
17 | Naifa %5 |\ 2 |\ 3 Yy Cukuyp
18 | Azel % 1% 1T Y ? 0 Cukup
Aspek yang diamati

1 | Siswa memperhatikan guru menjelaskan langkah-langkah membuat proyek

2 | Siswa aktif mengikuti diskusi kelompok

3 | Siswa dapat berkerja sama dengan teman

4 | Siswa dapat mempresentasikan hasil proyek atau tugas didepan teman-teman
Kriteria penskoran sebagai berikut:

4 = Sangat Baik 2 = Cukup

3 = Baik | = Kurang Baik

Penskoran Kategori
Nilai Skor Perolehan 100 0 —25 = Kurang Baik
= : 26— 50 = Cukup
Skor Maksimal 51 — 75 = Baik

76 — 100 = Sangat Baik

Metro, \S... Januari 2026

Pengamat

Aply.
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PC‘”\cmuon >

Lembar Observasi Siswa

A. Petunjuk:
1. Bacalah setiap aspek yang akan diamati,
2. Perhatikan kriteria penskoran selama melakukan observasi, isilah lah angka
pada kolom aspek yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda
B. Rubik Observasi

& Aspek Skor :

No Nama Siswa i 2 13 14 | Pesolehian Nilai | Kategori
| | Abdulbasit FEENEEE) \2 35 | Baik
2 Adam 3 % |3 |V 13 8\ [Sungot Baik
3 | Aditya 3 [dla |3 9 ) B ok
4 Affiza 3 1y 2 |3 % 5o Lukup
S Aisha Y (%3 [3% \% ' |Songat Baik
6 Attaya 212 1% 12 10 ’F) B ok
7 Azizah 3 (3 (2 |2 ) bg Baik
8 | Clasisya Yy [V |2 [N " bg B aik
9 Fadli 2o O ) 88 [sangud Bdik
10 Muhammad 2 €| 9|\ A\ 3d  [Sangal Baik
11 Rekenzio v s | N \S 94  |sangot Baik
12 | Rakha T s T \3 ! [Sangat Boik
13 | Rayna 2 | 2(3 |3 AL b3 | Baik
14 | Reynand cHEEERE] 1\ 88 [fongal Bodk
15 | Yuda 2093 % I8 \% B [Soangat Baik
16 | Ilham LEYNENE \% B\ |Sangol Baik
17 | Naifa Y N ES R [ <0 Cukuy
18 | Azel N[y |2 |3 9 Sk B ok

Aspek yang diamati

Siswa memperhatikan guru menjelaskan langkah-langkah membuat proyek
Siswa aktif mengikuti diskusi kelompok

Siswa dapat berkerja sama dengan teman

Siswa dapat mempresentasikan hasil proyek atau tugas didepan teman-teman

B |-

Kriteria penskoran sebagai berikut:
4 = Sangat Baik 2 = Cukup
3=Baik | = Kurang Baik

Penskoran Kategori
Skor Perolehan 100 0-25 = Kurang Baik
: x 26~50 = Cukup
Skor Maksimal 51— 75 = Baik
76 — 100 = Sangat Baik

Nilai =

Metro,.2'.. Januari 2026
Pengamat

k.
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Lampiran 21

Kisi-kisi Lembar Dokumentasi

Lembar Dokumentasi
MI Muhammadiyah Pekalongan

Berikut ini pedoman hasil dokumentasi yang berisi daftar yang harus dimiliki
peneliti saat mengumpulkan data

Hasil
No Nama Dokumen
Ada Tidak Ada
1. | Profil Sekolah MI Muhammadiyah Pekalongan ¥
2. | Visi dan Misi MI Muhammadiyah Pekalongan v
3. | Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Pekalongan v
4. | Data jumlah siswa MI Muhammadiyah Pekalongan v
5. | Data Hasil Belajar siswa kelas I1TI MI Muhammadiyah %
Pekalongan pada mata pelajaran IPAS
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Lampiran 22
Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas hasil dari Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen dan Kontrol

menggunakan SPSS 26. Berikut ini Langkah-langkah pengujian uji normalitas:

Vet | B Sk Wt

Dl i e G Dwwmms s gune (e Gemms gnes ges

S EREE

I i
- Hi
a
u
W |
| o
= rED;
s e i)

e EQuoen-Aa0la®BE G vew L le

1. Klik Analyz

DR — - i

e EQuoen-Aa0la®BE G vew LT

2. Pilih Descriptive Statistic lalu klik Explore

“ = (]
" o e |
f ) | # e v | Lo

- " . ]

s 2 " | i

" w

® » Py
" E = .. ] 1
u u n
n “ " a. O iy SV
) B n —
" " - ot e ] e i
n n »
- " i«
" a "
n "
B 2 4

e
[P — | e

e S0 CED-ANY PR craw N8

3. Pindahkan Variabel Pretest ke Dependent list, Lalu klik Plots
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I
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#auocCcBLadNACUR O g ®

4. Ceklis pada Normality Plots with test. Klik continue lalu oke

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fretest Eksperimen 153 18 200 442 18 A3
Pretest Kontral 184 18 104 843 18 321

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmaogorav-Smimov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest Eksperimen 143 14 2000 435 18 240
Posttest Kantral 72 18 168 419 18 123

* This is a lower hound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

5. Hasil uji normalitas pretest akan muncul pada halaman output
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Lampiran 23
Hasil Uji Homogenitas
Uji Homogenitas Pretest dan posttes Eksperimen dan Kontrol menggunakan SPSS

26. Berikut ini Langkah-langkahnya:

S i sy | stk ini

B s e man | | s

e HocoemaladuE + 2 ~ PO sl

1)

s i i |

e Wadeocep-afladuE nenalie

3. Pindahkan Variabel hasil ke dependent list dan variabel kelas ke factor list



@

e b e le pwwes mee e pme G grew e

2RE Me - MAFAR KB JoE

o i Fed v e oo

e #cuccn-alladuE o

oD o

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dft df2 Sig.
Hasil Pretest IPAS ~ Based on Mean 543 1 44 4G5
Based on Median 518 1 44 ATE
Based on Median and 514 1 42845 ATE
with adjusted df
Based on trimmed mean 586 1 44 448
Klik Plots, ceklis Power Estimation lalu continue dan ok
Hasil uji homogenitas akan muncul pada halaman output
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 3ig.
Hasil Posttest IPAS ~ Based on Mean 4.404 1 44 042
Based on Median 3560 1 44 066
Based on Median and 3560 1 3re1e 067
with adjusted df
Based on trimmed mean 433 1 44 .043

199
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Lampiran 24
Hasil Uji T
Pengujian uji T Independet t-test dilakukan dengan menggunakan SPSS 26.

Berikut Langkah-langkah uji T:

b Kty T Wil b
i

[T T S )

3. Pindahkan variabel hasil belajar ke test variabel dan variabel kelas pada

grouping variabel
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4. KIlik Define Groups, group 1 untuk kelas eksperimen dan group 2 untuk

kelas kontrol, klik continue lalu ok

Independent Samples Test

Lavena's Testfor Equality of

Vanances Hegtfor Equality of Means
15% Confiience Interal ofthe
Mean §td. Enor i egce

F i, t o Big[Maled  Diference Diffarence Lower Upper

Hagl| Blajar [PAS  Edual Yariances 4404 L R ik} ] ] 0883 5607 4552 kyakl
assumad

Equal variantas nol 148 43653 i 20893 5037 10739 KINEH
assumad

5. Hasill uji T akan muncul pada halaman output
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Lampiran 25
Hasil Uji N-Gain
Perhitungan uji N-Gain dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. Berikut ini

Langkah-langkah uji N-Gain:

et | e

@avcemiNaadnm |2

2. Jika Nilai N-Gain sudah didapatkan, lalu klik Analyze

et | e

@avcemiNaadnm 2

3. Pilih Descriptive Statistic dan klik Explore



s e pia

St
=

_‘._, -

LAB A B g

s

4. Pindahkan N-Gain persen pada dependent list, dan Kelas ke Factor list lalu

klik ok

sanocm=L4S

| Kelas

atuE T

- wam

Group Statistics

N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Belajar IPAS ~ Kelas Eksperimen 18 82.50 12.515 2.950
Kelas Kontrol 28 61.61 21.605 4.083
Descriptives
Kelas Statistic  Std, Error
NGain_Persen  Kelas Eksperimen  Mean 68.50 4.708
95% Confidence Interval Lower Bound 58.56
forean UpperBound  78.43
5% Trimmed M2an 68.96
Median 72.38
Variance 398.963
Std. Deviation 19.974
Minimum 29
Maximum 100
Range 7
Interquartile Range 26
Skewness -432 536
Kurtosis -102 1.038
Kelas Kontrol Mean 46.43 3815
95% Confidence Interval  LowerBound  38.60
] UpperBound 5426
5% Trimmed Mean v 46.64
Median 53.74
Variance 407.527
Std. Deviation 20187
Minimum 6
Maximum 85
Range 79
Interguartiie Range 33
Skewness -336 441
Kurtosis -.834 858

5. Hasil Uji N-Gain akan muncul pada halaman output.
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Lampiran 26
Surat lzin Prasurvey
772325, 844 PM IZIN PRASURVEY
s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q u ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah. metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

Nomor  : B-2851/In.28/J/TL.01/07/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MIM PEKALONGAN
Perihal  : IZIN PRASURVEY di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Bapak/lbu
KEPALA MIM PEKALONGAN berkenan memberikan izin kepada mahasiswa
kami, atas nama :

Nama : AULIA WAHYU NURFADILA
NPM 1 2201032004
Semester : 7 (Tujuh)
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT
Judul : BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS

KELAS Il MIM PEKALONGAN

untuk melakukan prasurvey di MIM PEKALONGAN, dalam rangka meyelesaikan
Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/ibu KEPALA MIM
PEKALONGAN untuk terselenggaranya prasurvey tersebut, atas fasilitas dan
bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 23 Juli 2025

Dea Tara Ningtyas M.Pd
NIP 19940304 201801 2 002

hitps #sismik. metrouniv.ac.id/?leflmenu=formulic mn



Lampiran 27

Surat Balasan Izin Prasurvey

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH PEKALONGAN

MI MUHAMMADIYAH PEKALONGAN

w NPSN.G60705757 TERAKREDITASI B NSS.111218070014

Alamat : JI. Raya Pekalongan, Lampung Timur, Kode Pos : 34391

Nomor

Lampiran
Hal

22D F bl s

: 118/06/MIM-20/VII2025

Balasan Izin Penelitian

Kepada,

Dekan Fakultas Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Institut Agama Negeri Islam

D1

Tempat.

Assalamu “alaikum Warohmatullohi Wabarokaartuh.

Puji syukur kehadirat Alloh SWT atas limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya
kepada kita, Sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
SAW,

Menindak lanjuti surat no. B-2851/In.28/J/TL.01.07/2025 menindak lanjuti
balasan surat research dari Institut Agama Islam Negeri Metro Jurusan

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah atas bernama :

nama : AULTA WAHYTU NURFADILA
NPM 12201032004
program S1 : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

dengan mi kanu memberikan [zin kepada Mahasiswa dengan nama tersebut
diatas wuntuk melakukan Penelitian dengan judul “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING TERHADAP HASIL. BELAJAR
IPAS KELAS III MIM PEKALONGAN™,

Demikian yang dapat kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamu ‘alaikum Warohmatullohi Wabarokaatuh.

205
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Lampiran 28

Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

j l ) ‘ >3 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
h—— L Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
wrsmevase  Telepon (0725) 47297; Faksimili (0725) 47296; www.uinjusila.ac.id; humas@uinjusila.ac.id

~N

Nomor :B-1612/In.28.1/J/TL.00/12/2025
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Firma Andrian (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : AULIA WAHYU NURFADILA
NPM : 2201032004
Semester : 7 (Tujuh)
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING

TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS KELAS IIl MADRASAH IBTIDAIYAH
MUHAMMADIYAH PEKALONGAN

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 03 Desember 2025
Ktua Jurusan,

St
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Lampiran 29

Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

Qh rl-? FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
4 Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
Tremfen  Telepon (0725) 47297; Faksimili (0725) 47296; www.uinjusila.ac.id; humas@uinjusila.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-2101/In.28/D.1/TL.01/12/2025

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : AULIA WAHYU NURFADILA

NPM : 2201032004

Semester ¢ 7 (Tujuh)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di MI MUHAMMADIYAH PEKALONGAN, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH
MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING TERHADAP HASIL
BELAJAR IPAS KELAS Il MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH
PEKALONGAN".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 29 Desember 2025

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
_Pej elembagaan,
PRI

at Setempat

NIP 19880823 201503 1 007
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1212025, 12.36 PM
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Surat Izin Research

1ZIN RESEARCH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

ﬂ’i & FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
L/ Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112

Telepon (0725) 47297, Faksimili (0725) 47296, www.uinjusila.ac.id; humas@uinjusila.ac.id
Nomor  : B-2102/In.28/D.1/TL.00/12/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MI MUHAMMADIYAH
Perihal  : IZIN RESEARCH PEKALONGAN

di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2101/In.28/D.1/TL.01/12/2025,
tanggal 29 Desember 2025 atas nama saudara:

Nama : AULIAWAHYU NURFADILA

NPM : 2201032004

Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA MI MUHAMMADIYAH

PEKALONGAN bahwa Mahasiswa
research/survey di

tersebut di atas akan mengadakan

MI MUHAMMADIYAH PEKALONGAN, dalam rangka

meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
‘PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING

TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS KELAS Il MADRASAH

IBTIDAIYAH

MUHAMMADIYAH PEKALONGAN".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 29 Desember 2025
Wakil Dekan Akademik dan

gij i Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007

hittps:/fsismik. metrouniv.ac.id/page/

uuuuuu n

h1-grcode php
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M1
IMISAMMAD YAH
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Surat Balasan Research

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH PEKALONGAN
MI MUHAMMADIYAH PEKALONGAN

_+ NPSN.60705757 TERAKREDITASI B NSS.111218070014

- —

Alamat : JI. Raya Pekalongan, Lampung Timur, Kode Pos : 34391

Nomor
Lampiran
Hal

eI Fblezs

: 118/06/MIM-20/V111/2026

: Balasan Izin Penelitian

Dekan Fakultas Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Institut Agama Negeri Islam

Tempat.

Assalamu ‘alaikum Warohmatullohi Wabarokaatuh.
Puji syukur kehadirat Alloh SWT atas limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya
kepada kita, Sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad

Menindak lanjuti surat no. B-2851/In.28/J/TL.01.07/2025 menindak lanjuti
balasan surat research dari Institut Agama Islam Negeri Metro Jurusan

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah atas bernama :

: AULTA WAHYU NURFADILA
12201032004

program S1 : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

dengan ini kami memberikan Izin kepada Mahasiswa dengan nama tersebut
diatas untuk melakukan Penelitian dengan judul “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR
IPAS KELAS 111 MIM PEKALONGAN" .

Demikian yang dapat kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih.
Wassalamu ‘alaikum Warohmatullohi Wabarokaatuh.

0 'gan, 9 Januari 2026




Lampiran 32
Bukti Bebas Pustaka
MA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGA
SLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
) WASEEaTAS IUNIT PERPUSTAKAAN
Y NPP: 1001%2F2030°‘?:: i
HNIE; tara lyo 1S A, imur a
Aﬁ Jatan Ki Hagar im‘n :.,r::: (o‘r‘z?» nis;rc. ;27:; f"llllnﬂi (ogi, engg’::“m 34112

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-093/Un.36/S/U.1/0T.01/02/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai
Siwo Lampung menerangkan bahwa *

Nama * AULIA WAHYU NURFADILA
NPM - 2201032004
Fakultas / Jurusan * Tarbiyah dan llmu Keguruan / PGMI

Adalah anggota Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung Tahun
Akademik 2025/2026 dengan nomor anggota 2201032004,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas administrasi
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Mekro, 05 Februari 2026
Kepala Perpustakaan,

oni, S.| Pust
9h20428 201903 1 009{

210
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Lampiran 33
Bukti Bimbingan Proposal dan Skripsi
KEMENTERIAN AGAMA REPUBL
IK INDONESIA
<> UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
_ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
e - _ = .' THE Deaaan farpas b A mograsys Mees T fom Mews Loy 3¢
- " SRPOn [BT25) 4157 Fansens (U725 472 Wetely wems Srteyan meps o ¢ - sgmeasn s i

KARTU KONSULTASI BIMBING AN SKRIPSI MAHASISW A
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILML KEGURUAN
UIN JURAI SIWO LAMPUNG

Nama - Aulia Wahyu Narfadila Program Studi  PGMi
NPM - 2201032004 Sermester vii
Harv
N\ i i 2 Tanda Tangan
? | Tanggal Materi vang dikonsultasihan ‘\:ahn:n‘a
Senin © Judul Serips I
1o APt | Cek Mglerh yong & AW gade ulsn
0% Monemnbag - Despenber Untuk praghikion . \ﬁ
® bunak an  Seispoce WO genelition |
N&u\ |
3. | Semm ¢ Wdu\ Sknps | Qragaruh TModd
Ay Apa Pembilolotan  YHigyect Yosed \earring
-
03¢ ‘\'.f\\oAqv o\ bdajar \PRG R A
° Buel Bav V-2
Mengetabul,
i PGMI Gloums Panbiuling
([ ' ).. “
¢ s. MLHd. Firma Andrian, M.Pd.
NIP. 19930702 202321 2 029

NP 199 M 20801 ,‘YM:J

P
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KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDOME SIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILIU KEGURUAM

dtan, Vi Vgt Ummardamad Farogrs 15 A wragoadyy Moty T e ke View, e A
Tm(‘.)"‘o;"'/ﬂ Fasend I RITH Moty WK BORPE CDNULN N A et AR S Bt T

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIFST MAMASIS WA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KFGURE AN
UIN JURAI SIWO LAMPUNG,

Nama : Auha Wahyu Nurfadila Pervatar P
NPM : 2201032004 Sernawar "1l
Hari/ K nda | —- ‘/.-5
No Tanggal Maleri yang dikonsultasikan [ “w‘:“; f‘_“
{
{

. Sobtu ° E’\mb’mqm onbiae '
9 NUNS | o Dybaikan Penutsan lotar Solakany |
035 v Patagros | Sohas Pandidiken |
* Patograr W bohas Deretdgiston ‘
'\’d(oqtof N Geohae brental\ghyaran Vs
‘Patogtag W Bonos el pragutves

* Qotagiot v Sehat syt W%L

¢ Yotaguag W teee ulkan Toueley hovral

*Daregiot O fgnas Wigens

¢ Pinuliso® Zosteie Leruaikan éregot
Pedowman

o Qutbaikan \dankicikot Mase' a" E:u)‘aaf»
Mataloh , ban \Ceangcs G Lepoas

. <! #0"

DQﬂ'ho'\Yo'(\ Yenggunaoh wurut €of

o Peshoinan \andaten ech o

¢ Tamtankegn 9, 17 dan e Al aFor W J

é 16‘“‘0‘\“0‘\ ‘(\s" ,\(‘;" \mwf 33@(\"6,1 '.
autu dof <Aswes, e, den dopum Aot

Mengetzhui,

K rudi PGMI Dwacy Pradibing

Firmtg SAdsan W >4

v D y’:..—.— g aa e s
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iy,

Lot (V7 290 00007 1t (7 IV A7 000 i wwm iy maioass

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONE SIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN 1L MU KE GURUAN

gt N Mg Db Natyns 13 A bugondye Maso 1s

. Ao

y P MRy .|-llll
W by &0

KRARTU RONSULTASTBIMBINGAN SRRIPSEMATANISWY A
FARULTAS PARIBIY AT DAN TEMU KFGURUAN

Nama - Auba Wahyu Nutadida
NEPM 220108004

No

\L

a0as

UIN JURALSIWO LAMEPUNG

Netn

|
el R LU
amat
TRLUARAN AN PRI ylatkan (cemva Aol

Materl yang dikonsultasthan

* Blwbingan enline

" hows ode Walunelven divales dingan
Lesiiin o wodst W
o Rechawen Yenuts an \
Quda \a\ov Llakang Ydasalan

poellan fdevan

o Pelayany \angkoh \awgikeh YL
x Yu\m\\mn Aujnan th\n\u\nmn
o Puat Walkatof bavd atarwan ko

Bloorn (W) Rndreton

Mengetahui,

“
s

7/

O —————— = — ——_——— ——— —

N

Prosvam Sth PN

ter vl

Fanidn Langun
Mahasiswa

Dosen Pemblmbing

19030707 20257 Y0

el <.
L& g WU M »
0 201501 } 002 H.‘,’.""'A'“"J”""M"‘“«*
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
; UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
N1 8 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jaan K Hage Dowartata Xarpus 15 A bogeatyo Meso Ve Kote Mews Largurg W11 ’

—— e —
L IO Tespon (0725) 81507 F kst (0725) 81296 Wbt wens Lty mal ey ¢ 1 & e tamageh vl el s i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KFGURUAN
UIN JURAI SIWO LAMPUNG

Nama - Aulia Wahyu Nurfadila Propram Studi POMI
NPM 2201032004 Semeder vil
No Tla‘:;gujl Materi yang dikonsultasikan : :‘;:’;.l‘ﬁ':gj'.
e BEWD b s Buol 1abe\ 19 dov \ndikator
4 L
20 SeRYem N Atk 1
o w VB Yang Aifehti
v Yagkan \angke ’ ?
. 3 o
L kum\g o ?L('OQ'\\(O“ QL““\\SG“‘\L’

2 oxlober Darh ation (pok . \#
: )
= ' jdaskon \mq\m\ﬂ \D)Q\ Rodo %
Yong 1Aoin Qguaakan dan benkan

annya

Dosen Pembimbing

Firma Andrian, M.Pd,
NIP 19930702 2023521 2629
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
x<> _ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
I FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jaton K Hajar Dewantara Kampus 15 A kingmulyo Metro Timur Kota Motro Lampung 4111

TareRirvewt  Telepan (0725) 41507, Fokeimd (0725) 47296, Wobsto www Larblysh metrouny ac i, @ mat tarbiyah uin@metiounty ac X

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UIN JURAI SIWO LAMPUNG

Nama : Aulia Wahyu Nurfudila Program Studi : PGMI
Semester VI

NPM : 2201032004
Harl/
No Tanggal Materi yang dikonsultasikan T;‘;;’:ﬂ";:‘;\‘f:"
3. |Mingew | e Ratholwan penaitan « Cetuaikan
\2 oklobar A
2038 hgen  NEaeroan {
* Tobel Sthawtnyo YNgHunakan
Ay New Yornan
0
$ | Jumod | ° Wagkop) daghar pustake don
W o¥Aohes Lampiron Jraguvvey , tarat wenyerat,
203 hoa\ Ohservatl, \Nawancara , \nast\ \)Q\ot“J
» Longkah iy bextarkd  Nason
AAXUM O on Keenboh & RS ®
o Yokan Yono nenyadd titedo
Aa\om o\ Analss Ao

Dosen Pembimbing

Firma Andrian, M.Pd.
NIP. 19930702 202321 2029
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(\’ UN:CE;:?::ERMN AGAMA REPUDLIK INDONE S1A
\/ SITAS ISLAM NECGERI JURAI SIWO LAMPUNG

FAKUL TA? TARBIYAH DAN ILMU) KE GURUAN

‘ . I

e —

e — . — — T

hAR l'l BONSUL DASTHIMBINGAN SKIREPST A AT ASESW A
ARUTTAS TAMBINY AR DAN TV R Gl HE AN
CIN JCRATSTWO | AMPE NG

sama  Aubia Wahy i Nuviadda

NIAL 2olniood 2 ’ “I'l”'
'\" T RRRE. | o s ——————— R
° Lanyyal Mater) vany dikonsultasthan Tonda Tungas
=y {__-___—.__I ity gl o S \_hl.nn_l‘-'
9 ki ¥ Papur Vikmw hn
putye ANy AL Lab
273 ov\ebeY v Ao Ay ANab 2
°* Poda Wi - yig Vemmbat Obtervofy Yokud
3038
Yada guw
¢ Yethowman Y anglen
0. cenin
* Bunbingan  byline
o Wov
Jods
Kc  Sabe fafe/
Mengetahu,

Dosen Pembimbing

L~

Firma Andoian, M. Pd.
NIP 19930702 202321 2029
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
4 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI! JURAI SIWO LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
P — Sar b, “B “PewiE S sy S A g W ™I SRS F YUY
o ¥ Tewpa 0705 VN7 faumd 070 AT00 Aecale oun WSy Seiass X f ¢ o 8 v A e .
RKARTU KONSUL TASTE BIMBINGAN SKRIPST M AHASISW A
FARULTAS TARBIY AR DANTEMU KEGLRU AN
LIN JURALSIVWO LAMPUNG
Nama  Aubia Wahyu Nurtadilah Program Susdt POMI
NPM 2201032004 Semester ARy
No T:':ni E" Matert yvang dihonsultasthan [l‘:‘:;‘t::;;"
\\. Rabu 3 *Bimbingan AYD )
Desenm. 028

. %‘\m\f\\\q(\n Coe\ Y\(,\cs dan VQB\-\H\

* ¥ Sool prefes fom Ay disesncikan
dungan  C€F_ 1y, maikate

* Bual Medut Ajer

* Tenfuyan toleck yang Shan dibval.

i Pletesy - posttest  disequaikan
dangan Hngkad kesukaran

¢ Yambahkan nomoer Soal & Aabel
Kist- Wit Prefesy - gosd-Aeck
Yambah kan Tumus Pada

Jembat  obieruasy.

Mengetahui,
Ketua Pror.nm Studi P(an | ‘_

Dea Tara Nlngl)hs, M ’d.
NIP. 19940304, 2018(” 2002

Dosen Pembimbing

-

/
‘
e AR, M, P,

NI 10030707 202101 2020




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
& - FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

e Julon Ki Hayar Dewantara Kampus 15 A Fngmulyo Meto Temur Kota Metio Lampung 34111 u
areansaan  Telepon (0725) 41507 Fakaimd (0725) AT296, Wobato wirw Larbiysh mekoune oc M ¢-mad Larbyah ungmeliouniy 4
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama : Aulia Wahyu Nurfadilah

UIN JURAI SIWO LAMPUNG

Program Studi  PGMI

NPM 2201032004 Semester Vi
o] E— T T
\ Sdate * Dinbingan tModuw) Mye¥

9lvafac | - Progd R\djar fancoio Ao Tohmolan
W Nar® | g yony Setvod dgngan
Modu)
- Kegydan Wl (eavorkan dypngen
\anokoh - lahakah  TIEL
“ Renlohan Stvaikan dwmgan Yrs dan
1343
* Diwabingan  ARD
- Tambahkan Kekerangon fada kelow
\umbge  Otervath AU
~ fethoild Aohel \ewnbar Obfervass Ggwe
~ Tombahkon TUMLS Pediiungan
Swok Rio\dn o
LIt Toa
Mengetahui,

: \\
Ketua Program Slpdl EGMF—~\1;~ N

NIP. 19940304 70[80! 7007 A

Dosen Pembimbing

Andrn;n, M.Pd.
NIP. 19930702 202321 2 029
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r Kl.'MltNTI:RII\N AGAMA REPUBLIK INDONI BIA
\ UNIW..RBITI\S ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMIPUNE
, FAKULTAS TARUIYAH DAN ILMU KI GURUAN
Dty Kt o Dt Fovngaon 15 A begrondyo Moo Temn bodn bes b yr i '

e e
Y Tedopemy (0 2 0) ARG 1 o (10000000 WLt www Wby ) iwb e o 0l o
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KRARTU KONSUL TASTBININNGAN SKIIESEMAHASISWA
FARULTAS PARBIYAILDAN LEATU REGURUVAN
VAN JURALSIWO LAMPUNG

Pavpram l ot "

Name - Anbin Walive Notadily
oo v

NEPAM olo ool
. I} dn | Ll
. (-q.. !:'l':‘l;:!"' Muterl yang |llhn_uull.ull.un ':’;:,;n,:::,y,.
. | S\ate ,‘\ C'(: ) A ‘ﬂ
Ay as
Mengetahui, "
Ketua Program '\ludl l!(lh.v“ LN Dosen Pembimbing

Id Firn
NIP 199307022023212029

NIP. 19940304 201801 2002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

¢liffle FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
m Telepon (0725) 41507; FalsI::ai (0725?43?36% mmmm@mtﬁf mahl.‘\;:ém\aunw:c.id
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